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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan produk perangkat pembelajaran 

berupa RPP dan LKPD pada materi aritmatika sosial yang teruji kevalidannya. Jenis 

penelitian ini adalah  penelitian pengembangan dengan model ADDIE yang telah di 

modifikasi menjadi 4 tahap (Analysis, Design, Development. dan Evaluation) tanpa tahap 

implementation. Instrumen pengumpulan data penelitian berupa lembar validasi 

perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu teknik non tes berupa lembar validasi diperoleh dari 4 orang yang 

bertindak sebagai validator dan skala penilaiannya berdasarkan Skala Likert. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis data deskriptif yang mendeskripsikan tingkat 

validitas dari produk. Data tersebut diperoleh dari hasil validasi oleh 2 dosen pendidikan 

matematika FKIP UIR serta 2 guru pendidikan matematika. Hasil penelitian yang 

diperoleh berupa hasil validasi RPP sebesar 94,33% dengan kriteria sangat valid, dan 

hasil validasi LKPD sebesar 93,81% dengan kriteria sangat valid. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan ini menghasilkan perangkat 

pembelajaran (RPP dan LKPD) yang teruji kevalidannya. 

 

Kata kunci    : ADDIE, Perangkat Pembelajaran Matematika, RTE, Aritmatika 

Sosial. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this development research is to produce valid learning materials for social 

arithmetic material. The learning tools developed are in the form of RPP and LKPD on 

social arithmetic material. This type of research is a development research with the 

ADDIE model which has been modified into 4 stages (Analysis, Design, Development 

and Evaluation) without the implementation stage. The research data collection 

instrument was in the form of a validation sheet for learning tools in the form of RPP and 

LKPD. The data analysis used is descriptive data analysis which describes the level of 

validity of the product. The data was obtained from the results of validation by 2 FKIP 

UIR mathematics education lecturers and 2 mathematics education teachers. The results 

obtained in the form of RPP validation results of 94.33% with very valid criteria, and the 

results of LKPD validation of 93.81% with very valid criteria. Thus, it can be concluded 

that this development research produces learning tools (RPP and LKPD) that have proven 

their validity. 

 

Keywords      : ADDIE, Mathematics Learning Tool, RTE, Social Arithmetic 

material 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang 

didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Pada dasarnya 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik tergantung pada unsur yang saling 

mempengaruhi, yakni bakat yang telah dimiliki oleh peserta didik sejak lahir dan 

berkembang berkat pengaruh lingkungan, dan sebaliknya lingkungan akan lebih 

bermakna apabila terarah pada bakat yang telah ada, meskipun tidak dapat ditolak 

tentang adanya kemungkinan dimana pertumbuhan dan perkembangan itu semata-

mata hanya disebabkan oleh faktor bakat saja atau oleh lingkungan saja. 

Upaya memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan seakan tidak 

pernah berhenti. Banyak agenda reformasi yang telah, sedang, dan akan 

dilaksanakan. Berbagai program inovatif ikut serta memeriahkan reformasi 

pendidikan. Reformasi pendidikan adalah memperbaiki pola hubungan sekolah 

dengan lingkungannya dan dengan pemerintah, pengembangan perencanaan, 

pemerdayaan guru serta model-model pembelajaran. 

 

Menurut Kadir, dkk. (2012: 60) menyatakan bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan, yang berlangsung 

disekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik untuk dapat 

memainkan peran dalam berbagai lingkungan secara tepat pada masa yang 

akan datang. 

 

Keberhasilan pendidikan formal banyak ditentukan keberhasilan 

pembelajaran yang merupakan perpaduan antara guru dengan peserta didik. 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak lepas dari keseluruhan 

sistem pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Upaya yang dapat 

dilakukan antara lain dengan meningkatkan pemahaman guru terhadap kegiatan 

pembelajaran, salah satunya dalam proses pembelajaran matematika. 
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Matematika merupakan mata pelajaran di sekolah dinilai cukup memegang 

peran penting dalam membentuk peserta didik menjadi berkualitas. Hal ini 

dikarenakan matematika adalah suatu sarana berfikir untuk menguji sesuatu secara 

logis, kritis, rasional dan sistematis serta melatih kemampuan peserta didik agar 

terbiasa dalam memecahkan masalah yang ada disekitarnya. 

 

Menurut BNSP (2006: 97) pembelajaran matematika bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau 

logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manifulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan penghayat matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain un tuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 

Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari perannya dalam berbagai 

kehidupan, berbagai informasi dan gagasan yang banyak dikomunikasikan atau 

disampaikan dengan bahasa matematis. Hal ini seiring dengan tujuan 

pembelajaran matematika untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memahami konsep/materi matematika dan mengambangkan  kemampuan berpikir 

peserta didik guru perlu mempersiapkan proses pembelajaran yang baik dengan 

mempersiapkn rencana pembelajaran seperti silabus, RPP, LKPD, buku teks 

pelajaran serta media pembelajaran 

 Upaya yang sudah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan ialah dengan pembaharuan atau perubahan kurikulum dimana 

perubahan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 

2013. Upaya peningkatan kualitas pendidikan tidak bergantung pada kurikulum 

2013 saja peran guru dan perangkat pembelajaran juga berpengaruh pada kualitas 

pendidikan di Indonesia. Permendikbud No. 22 Tahun 2016 menyatakan 

perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku 

teks pelajaran serta media pembelajaran. 

Menyikapi hal tersebut, peneliti melakukan wawancara kepada guru 

matematika di SMP Negeri 13 Pekanbaru. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

juga menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan sudah sesuai 

dengan aturan kurikulum 2013 edisi revisi 2017, Sedangkan dalam pembelajaran 

yang dilaksanakan masih menggunakan pembelajaran langsung dengan 

menggunakan metode ceramah dan diberikan latihan soal atau LKS dari buku lain 

dengan tujuan menambah pengetahuan dengan berbagai macam latihan soal dan 

mengejar waktu supaya seluruh materi bisa tersampaikan, sehingga belum 

melibatkan peserta didik secara langsung dalam kemampuan komunikasi saat 

pembelajaran. Kemampuan komunikasi lisan peserta didik dilaksanakan ketika 

pembelajaran berkelompok, serta untuk kemampuan komunikasi tulisnya belum 

sesuai dengan bahasa yang mereka pahami. Buku yang digunakan adalah buku 

dari Kemendikbud disertai latihan soal dari sumber buku lain misalnya buku 

terbitan Erlangga dan buku lainnya. 

Selain itu, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh 

guru belum sepenuhnya diterapkan pada proses pembelajaran, dan kegiatan 

pembelajaran yang dirancang belum disusun secara rinci pada setiap langkah 

kegiatannya berdasarkan pendekatan saintifik yang mendukung kurikulum 2013 

Revisi. Selain RPP, perangkat pembelajaran seperti LKS yang digunakan belum 

disesuaikan dengan model pembelajaran atau rancangan kegiatan yang ada pada 

RPP. Hal ini dikarenakan, LKS yang digunakan berupa bahan ajar yang telah 

disediakan oleh para penerbit yang disusun berbentuk buku untuk tiap semester, 

sehingga kurang menarik dan belum membangkitkan minat peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan  yang ada pada LKS tersebut. 

Guru yang baik harus harus menyusun perencanaan sebelum melaksanakan 

pembelajaran di dalam kelas. Proses belajar mengajar yang baik harus didahului 

dengan persiapan yang baik. Oleh karena itu, sudah seharusnya guru sebelum 

mengajar menyusun perencanaan atau perangkat  pembelajaran (Kunandar, 2014: 

3) dengan demikian dibutuhkan suatu penelitian yang menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang dapat membantu guru dan peserta didik dalam proses 
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pembelajaran yang teruji kelayakan untuk digunakan. Salah satu cara untuk 

menyelesaikan masalah yang terjadi adalah dengan mengembangkan perangkat 

pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai. 

Salah satu strategi pembelajaran yang menggunakan penerapan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari adalah Rotating Trio Exchange (RTE). Selanjutnya 

untuk mendorong motivasi peserta didik dalam kelompok diperlukan strategi yang 

sesuai agar tercapainya tujuan pembelajaran yaitu dengan menggunakan strategi 

pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE). Menurut Silberman (2009: 74) 

Rotating Trio Exchange atau pertukaran trio memutar merupakan cara mendalam 

bagi murid untuk mendiskisikan sesuatu bersama (biasanya tidak semua) teman 

sekalasnya. Strategi Rotating Trio Exchange (RTE) menghendaki siswa berfikir 

dan memahami materi pelajaran kemudian  mendiskusikan materi yang diberikan 

guru, karena guru menjelaskan materi secara terperinci di depan kelas melainkan 

peserta didik sendiri yang harus mempelajari dengan teman sekelompoknya. 

Strategi Rotating Trio Exchange (RTE) ini, siswa dapat memecahkan 

masalah pribadi yang sedang dihadapi dengan bantuan kelompok sosial yang 

beranggotakan teman-temannya. Setiap anggota kelompok akan selalu ditukar 

setelah satu pokok bahasan. Menurut Risnawati (2008: 86) menyatakan bahwa 

“mengadakan variasi kelompok setiap pergantian pokok bahasan diharapkan 

peserta didik dan selalu berinteraksi dengan peserta didik yang lain sehingga 

menimbulkan kebosanan”. Melalui startegi Rotating Trio Exchange (RTE) ini, 

siswa juga dapat mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling 

bekerja sama dengan teman sekelompoknya, menemukan contoh-contoh, 

mengerjakan tugas-tugas yang bergantung pada pengetahuan yang telah mereka 

dapatkan dari pertukaran pendapat dengan teman sekelompoknya. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

pengembangan melihat sejauh mana “Pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika dengan Strategi Rotating Trio Exchange (RTE) Pada Materi 

Aritmatika Sosial untuk kelas VII SMP”. 
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1.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Strategi 

Rotating Trio Exchange (RTE). Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

Aritmatika Sosial. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu, “Bagaimana hasil validitas pengembangan perangkat pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dengan Strategi Rotating Trio Exchange (RTE) pada materi Aritmatika 

Sosial Kelas VII?”. 

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan sebuah produk yaitu perangkat pembelajaran berupa 

RPP dan LKPD untuk siswa SMP pada materi aritmatika sosial Kelas VII 

SMP dengan strategi Rotating Trio Exchange (RTE) yang teruji kevalidannya. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan 

memiliki manfaat penting bagi beberapa pihak. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a) Bagi peserta didik diharapkan dapat dengan mudah memahami 

pembelajaran matematika dan aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Bagi guru diharapkan dapat membantu dan memperbaiki mutu 

pendidikan dalam proses kegiatan mengajar dikelas. 

c) Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan serta dapat 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan. 

d) Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi pedoman untuk dikaji secara 

mendalam. 
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1.5 Spesifikasi Produk 

Pada penelitian ini peneliti akan mengembangkan produk berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang sesuai dengan kurikulum 2013 hanya saja menggunakan 

langkah-langkah strategi Rotating Trio Exchange (RTE). 

1.6 Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran istilah-istilah yang terdapat 

dalam penelitian ini perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut: 

1) Pengembangan perangkat pembelajaran adalah proses usaha dalam 

mengembangkan suatu bahan atau alat yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran dengan berdasarkan uji kelayakan sesuai dengan kebutuhan. 

Pengembangan yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran dengan strategi Rotating Trio Exchange (RTE) pada materi 

Aritmatika Sosial. 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah seperangkat rencana 

kegiatan pembelajaran dalam satu kali pertemuan. RPP pada penelitian ini 

menggunakan strategi Rotating Trio Exchange (RTE). 

3) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah panduan belajar yang 

memuat konsep dan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Pada 

penelitian ini peneliti membuat LKPD sesuai dengan strategi Rotating Trio 

Exchange (RTE). 

4) Strategi Rotating Trio Exchange (RTE) adalah siswa akan berkelompok 

untuk melakukan diskusi dalam memecahkan suatu permasalahan di dalam 

kelas pada saat proses pembelajran berlangsung. Langkah-langkah strategi 

Rotating Trio Exchange (RTE) sebagai berikut : (1) Tahap Persiapan, (2) 

Tahap Pelaksanaan, (3) Tahap Penyajian Kelas yang terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti yang memuat (mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar, mengkomunikasikan), dan kegiatan 

penutup. 

5) Validasi perangkat pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menilai perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada materi Aritmatika 
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Sosial. 

6) Aritmatika sosial adalah materi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari, seperti : harga jual, harga beli, keuntungan, kerugian presentase 

keuntungan, presentase kerugian, bruto, netto, tara, bunga tunggal dan pajak.  
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Perangkat Pembelajaran  

Perangkat yang digunakan dalam proses belajar dan mengajar disebut 

perangkat pembelajaran. Guru yang baik harus menyusun perangkat pembelajaran 

sebelum melaksanakan pembelajaran didalam kelas agar proses belajar mengajar 

dapat berjalan lancer dan efektif. Adapun perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dengan Strategi Rotating Trio Exchange (RTE). 

 

2.1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Menurut Trianto (2011: 214) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah 

panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran disusun untuk setiap pertemuan yang terdiri dari tiga rencana 

pembelajaran, yang masing-masing dirancang untuk pertemuan selama 90 menit 

dan 135 menit. Skenario kegiatan pembelajaran dikembangkan dari rumusan 

tujuan pembelajaran yang mengacu dari indikator untuk mencapai hasil belajar 

sesuai dengan Kurikulum 2013. 

Menurut Astuti (2016: 60) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 

rencana yang menggambarkan prosedur dan perorganisasian pembelajaran untuk 

mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan 

dijabarkan di dalam silabus. Menurut Hamzah dan Muhlisriani (2014: 56) RPP 

adalah seperangkat komponen yang berbeda dalam suatu sistem pembelajaran 

yang menjadi pedoman penerapan-penerapan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Menurut Mulyasa (2011: 220) seorang guru yang profesional harus mampu 

mengembangkan RPP yang baik, logis dan sitematis, karena RPP yang 

dikembangkan tersebut merupakan cerminan dari sikap profesional guru. 

Kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal yang harus dimiliki guru 

dan calon guru, serta sebagai dasar dari segala pengetahuan teori, keterampilan 
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dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang objek belajar dan situasi 

pembelajaran. Tanpa rencana pelaksanaan pembelajaran, seorang guru akan 

mengalami hambatan dalam proses pembelajaran yang dilakukannya. Dengan 

RPP yang optimal, guru dapat mengorganisasikan kompetensi dasar yang akan 

dicapai dalam pembelajaran secara lebih terarah. RPP adalah rencana 

pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema 

tertentu yang mengacu kepada silabus (Widyastono, 2014: 200). Rencana 

pelaksanaan pembelajaran pada umumnya merupakan langkah-langkah yang akan 

dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran sebagai panduan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar 

 

2.1.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan siswa yang digunakan 

untuk melakukan pemecahan masalah. Lembar kegiatan peserta didik dapat 

berupa panduan untuk latihan pengembangan semua aspek kegiatan pembelajaran 

dalam bentuk panduan eksperiman atau demonstrasi (Trianto, 2011: 222). Pada 

penelitian ini, Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) disusun untuk mengetahui 

kemampuan siswa yang memuat soal-soal berdasarkan indikator yang akan 

dicapai. Atika dan Amir (2016: 103) mengatakan bahwa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar yang berguna untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap pelajaran matematika. Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang berisi penyajian materi secara ringkas serta kegiatan yang 

melibatkan peserta didik secara aktif seperti diskusi, latian soal, dan mind/hand 

activity mampu memberikan daya tarik pada peserta didik untuk mempelajari 

matematika dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) mempunyai beberapa fungsi diantaranya: (1) menjadikan 

peserta didik lebih aktif, (2) menjadikan peserta didik mandiri dan guru sebagai 

pembimbing, (3) proses pembelajaran jadi lebih mudah, (4) minat belajar peserta 

lebih meningkat. Karena adanya LKPD yang disusun secara rapi, sistematis, 

menarik, dan mudah untuk dipahami oleh peserta didik. 

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 176), struktur LKPD secara 

umum adalah sebagai berikut: 

1) Judul,mata pelajaran, semester dan tempat 
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2) Petunjuk belajar 

3) Kompeyensi yang akan dicapai 

4) Indikator 

5) Informasi Pendukung 

6) Tugas-tugas dan langkah kerja 

7) Penilaian 

Menurut Armis (2016: 131), tujuan dan manfaat LKPD adalah: 

1) Memberikan pengetahuan dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh peserta 

didik 

2) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

disajikan 

3) Mengembangkan dan menerapkan meteri pembelajaran yang sulit diserap 

secara lisan. 

Manfaat yang diperoleh dengan penggunaan LKPD dalam proses 

pembelajaran adalah: 

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 

2) Membantu peserta didik dalam menemukan konsep 

3) Melatih peserta didik dalam menentukan dan mengembangkan keterampilan 

proses 

4) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sebagai satu bagian dari 

perangkat pembelajaran, dengan demikian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan alat bantu yang dibuat oleh guru untuk peserta didik memahami materi 

pelajaran serta melatih peserta didik menguasai materi pelajaran yang sedang 

dipelajari. Dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang dibatasi pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) peneliti menggunakan strategi Rotating Trio Exchange (RTE) pada 

materi aritmatika sosial. 
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2.2 Strategi Rotating Trio Exchange (RTE) 

Menurut Majid (2008: 135) menyatakan bahwa “proses belajar mengajar 

merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dengan peserta didik dalam suatu 

pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang diterapkan”. Guru harus memiliki 

strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien.  Strategi Rotating Trio 

Exchange (RTE) disebut dengan merotasi pertukaran pendapat kelompok tiga 

orang merupakan salah satu model pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

membagi siswa dalam kelompok beranggotakan tiga orang untuk bekerja sama 

memecahkan persoalan dalam pelajaran yang diberikan guru. Pelaksanaan strategi 

pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) adalah siswa akan berkelompok 

untuk melakukan diskusi dalam memecahkan suatu permasalahan. Sehingga, tipe 

ini dapat juga diterapkan pada semua mata pelajaran. 

Strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange ini melatih siswa untuk 

berperan aktif dalam kelompok dan harus memperhatikan kerja samanya. Menurut 

Silberman (2009: 74) menyatakan bahwa : 

Rotating Trio Exchange (RTE) atau pertukaran trio memutar merupakan 

cara mendalam bagi peserta didik untuk berdiskusi tentang berbagai 

masalah dengan beberapa (namun biasanya tidak semua) teman sekelasnya. 

Pertukaran pendapat ini bisa dengan mudah diarahkan kepada materi 

pelajaran yang akan diajarkan di kelas. 

 

Menurut Silberman (2009: 74) secara lebih terperinci mengungkapkan 

bahwa prosedur pelaksanaan merotasi pertukaran pendapat kelompok tiga orang 

sebagai berikut : 

1) Disusunlah bermacam-macam pertanyaan yang membantu murid mulai 

diskusi tentang materi pelajaran. Gunakan pertanyaan yang tidak meminta 

jawaban benar atau salah. 

2) Bagilah murid-murid menjadi trio-trio. Aturlah sedemikian rupa dalam kelas 

sehingga setiap trio dapat dilihat dengan jelas satu trio di sebelah kanannya 

dan satu trio di sebelah kirinya. Konfigurasi keseluruhan trio-trio tersebut 

dapat membentuk lingkaran atau persegi. 

3)  Berikan tiap trio sebuah pertanyaan pembuka (pertanyaan yang sama untuk 

masing-masing trio) untuk didiskusikan. Pilihlah pertanyaan yang paling 

mudah yang sudah anda siapkan untuk memulai diskusi antar trio itu. 
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Beritahukan bahwa setiap orang dalam setiap trio dapat bergantian 

menjawab pertanyaannya. 

4) Setelah diskusi dirasakan cukup, mintalah semua trio untuk memberikan 

nomor 0, 1, 2 kepada setiap anggotanya untuk anggota yang lebih dari 3 

maka dianggap 0. Arahkan murid-murid bernomor 1 untuk pindah sejauh 

satu trio searah jarum jam. Murid-murid dengan nomor dua pindah sejauh 

dua trio searah jarum jam. Mintalah murid-murid dengan nomor 0 tetap 

duduk ditempat karena mereka merupakan anggota permanen di setiap trio. 

Murid-murid bernomor 0 diminta mengangkat tangannya tinggi-tinggi 

sehingga murid-murit yang pindah tempat dapat melihat dengan mudah. 

Hasilnya adalah trio-trio yang seluruhnya baru. 

5) Mulailah diskusi baru dengan pertanyaan baru. Naikkan tingkat kesulitan 

atau “tingkat ancaman” pertanyaannya setiap kali putaran baru dimulai. 

6) Anda dapat merotasi trio-trionya sebanyak pertanyaan yang sudah anda buat 

dan dalam batas waktu diskusi yang sudah ditentukan. Setiap kali setelah 

satu putaran selesai, gunakan prosedur rotasi yang sama. Jadi, dalam tiga 

kali rotasi, setiap murid akan bertemu dan berdiskusi dengan enam murid 

yang berbeda. 

 

Menurut Risnawati (2008: 86), menyatakan bahwa “strategi pertukaran trio 

memutar dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, pembagian 

anggota diskusi, kegiatan kelompok, dan penukaran anggota kelompok”. 

Selanjutnya, Risnawati (2008: 86) juga menyebutkan bahwa pelaksanaan tahapan 

tersebut yaitu sebagai berikut :  

1) Memilih materi dan pokok bahasan. 

2) Guru menjelaskan tujuan pokok bahasan yang hendak dicapai. 

3) Guru memotivasi siswa sehingga siswa senang dan lebih giat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

4) Siswa dibagi menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 3 orang anggota 

(trio). Kemudian diberi nomor indeks 0 adalah siswa yang memiliki 

kemampuan akademik tinggi, nomor indeks 1 siswa yang memiliki 

kemampuan akademik sedang, dan nomor indeks 2 adalah siswa yang 
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memiliki kemampuan akademik rendah. Dimeja setiap kelompok diberikan 

plat nama kelompok untuk mempermudah pertukaran. 

5) Kelompok diatur diruangan agar masing-masing anggota kelompok dapat 

dengan jelas melihat kelompok disebelah kanan dan kirinya. Formasi 

kelompok dibentuk menjadi lingkaran atau persegi panjang. 

6) Membagi lembar materi kepada siswa yang telah dikelompokkan. 

7) Guru menjelaskan sedikit mengenai materi yang ada pada lembar materi, 

selanjutnya siswa diarahkan untuk mempelajari materi dan mengerjakan 

soal yang ada pada lembar materi. Apabila terdapat kesulitan maka 

perwakilan kelompok dianjurkan untuk bertanya kepada guru. 

8) Memberi kesempatan kepada setiap kelompok kedepan kelas untuk 

menjelaskan lembar materi yang telah dipelajari (untuk mempersingkat 

waktu, diundi kelompok mana yang akan maju). 

9) Kemudian diadakan kegiatan tanya jawab, guru memberikan kesempatan 

kepada setiap anggota untuk bertanya kepada kelompok yang menjelaskan 

ke depan kelas. 

10) Setelah diskusi selesai, diadakan pertukaran kelompok. Siswa dengan 

nomor 1 diarahkan untuk pindah satu kelompok searah jarum jam. Siswa 

nomor 2 diarahkan untuk pindah dua kelompok searah jarum jam. Siswa 

nomor 0 diarahkan untuk tetap di kelompok karena merupakan anggota 

tetap dari satu kelompok. 

11) Guru membagikan lembar latihan dan siswa diminta untuk mempelajarinya 

dan membahas soal-soal latihan bersama teman kelompok. 

12) Setelah selesai, guru memberikan kesempatan kepada setiap perwakilan 

kelompok untuk mengerjakan dan menjelaskan soal-soal latihan di depan 

kelas. 

13) Setiap pertukaran anggota kelompok trio memutar dimulai dengan 

pembahasan lembar materi baru dan setiap memulai latihan yang baru 

14) Guru memberikan penghargaan berupa bintang terbuat dari karton yang 

telah ditandatangani oleh guru kepada siswa yang bertanya, kepada siswa 

yang menjawab pertanyaan dan kelompok yang menjelaskan paling baik di 

depan kelas. 
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15) Selanjutnya guru membagikan lembar latihan kepada siswa untuk 

dikerjakan perindividu. 

16) Bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan prosedur yang dirincikan oleh 

Risnawati. Menurut Dipayana, dkk (2018: 15) strategi pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan, diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Kelebihan strategi  pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

1) Peserta didik dapat menyampaikan ide kepada teman satu kelompok. 

2) Peserta didik dapat melatih keterampilan berfikir dan menyemukakan 

pendapat. 

3) Peserta didik telah semangat sebab mendapat motivasi dari teman 

sekelompok. 

4) Keterampilan berfikir akan lebih baik karena selalu ada pergantian 

kelompok. 

5) Berdiskusi tidak akan merasa cepat bosan karena kelompok selalu 

berbeda. 

2. Kelemahan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

1) Menggunakan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

pendidik harus sungguh-sungguh mempersiapkan proses pembelajaran 

yang akan berlangsung. 

2) Saat diskusi berlangsung, terkadang di dominasi oleh seseorang dalam 

setiap kelompok. 

3) Memerlukan waktu yang banyak dalam pelaksanaannya, karena setiap 

kelompok harus dirotasikan sehingga selalu membentuk kelompok baru. 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian ini adalah : 

1) Tahap persiapan 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru pada tahapan persiapan ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Pemilihan materi. 

Dalam menerapkan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE), 

dipilih terlebih dahulu materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran. 
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b. Membuat perangkat pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran yang disiapkan yaitu menyusun silabus, 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan 

Kompetensi Dasar, dan LKPD. 

c. Menentukan skor dasar individu. 

Skor dasar siswa ini deperoleh dari nilai tes individu pada materi 

sebelumya. 

d. Membuat plat indeks nomor masing-masing siswa dan membuat plat 

kelompok. 

Dalam strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

disiapkan plat indeks nomor 0,  1, dan 2 untuk masing-masing siswa 

disetiap kelompok, kemudian plat nama kelompok seperti A, B, C, D, E, 

F, G, H, I,  dan J. ini bertujuan untuk mempermudah dalam merotasi siswa 

untuk menentukan kelompok baru. 

e. Membentuk kelompok strategi Rotating Trio Exchange (RTE) 

Sebelum membentuk kelompok, tentukan terlebih dahulu peringkat 

siswa dengan menggunakan nilai dari nilai yang tertinggi sampai nilai 

terendah berdasarkan skor dari nilai tes individu pada materi sebelumnya 

sehingga didapat siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, rendah,. 

Anggota kelompok dipilih secara heterogen yang berjumlah tiga orang, 

kemampuan setiap kelompok relatif heterogen, siswa yang diberi indeks 

nomor 0, 1, dan 2. Siswa bernomor indeks 0 adalah siswa yang 

berkemampuan tinggi, siswa yang bernomor indeks 1 adalah siswa yang 

berkemampuan sedang, dan siswa yang bernomor indeks 2 adalah siswa 

yang berkemampuan rendah. 

f. Menentukan posisi kelompok awal siswa waktu pembelajaran 

Untuk mempermudah dalam pelaksanaan strategi pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE). 
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2) Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan proses mengajar yang akan dilakukan pada kelas yang akan 

diteliti. 

3) Tahapan Penyajian Kelas 

1. Kegiatan pendahuluan  

a. Siswa berdoa secara bersama-sama sebelam proses pembelajaran 

dimulai kemudian guru mengabsen peserta didik yang tidak hadir. 

b. Guru memberikan motivasi. 

c. Guru menyampaikan apersepsi. 

d. Guru menginformasikan kepada siswa langkah-langkah strategi 

pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

e. Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar. 

f. Guru memberikan nama kelompok beserta nomor indeks kepada 

masing-masing siswa. 

g. Guru memberikan LKPD kepada masing-masing kelompok. 

h. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai. 

 Kel. A 

 Kel. J Kel . B 

 

                    Kel. I                                                                         Kel. C 

      

        Kel H        Kel D 

             Kel. F 

  Kel.G           Kel. E 

Kel. F 

 

Gambar 1 : Bagan strategi pembelajaran rotating trio exchange (RTE) 

pada pertemuan pertama, semua siswa berada di kelompok awal. 

 

 

 

0      1       2  

0      1       2  0      1       2  

0      1       2 0      1       2 

0      1       2  0      1       2  

0      1       2  0      1       2  

0      1       2  
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2. Kegiatan inti 

a. Guru membagikan lembaran materi pembelajaran kepada siswa. 

b. Guru menjelaskan sedikit mengenai materi yang ada pada lembar 

materi. 

Mengamati  

Guru meminta siswa mengamati dan memahami masalah yang ada di 

lembar materi pembelajaran secara kelompok, dan mengajukan hal-hal 

yang belum dipahami terkait masalah yang ada di dalam lembar materi. 

Menanya 

Guru menanyakan apa saja yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari 

Mengumpulkan Informasi 

a. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk mendiskusikan masalah 

pada lembar materi. 

b. Mendorong siswa untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan 

masalah pada lembar materi. 

c. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja, pada kelompok masing-

masing dan memberikan bantuan jika diperlukan. 

d. Guru meminta siswa menyusun informasi sehingga diperoleh jawaban 

sementara. 

e. Setelah mengecek jawaban guru meminta siswa untuk menarik 

kesimpulan dari apa yang telah dikerjakan. 

Menalar 

Setelah selesai berdiskusi, dilakukan rotasi, guru meminta kepada siswa 

yang bernomor indeks 0 untuk tetap pada kelompoknya karena dia adalah 

anggota tetap dari kelompok, siswa yang nomor indeks 1 berpindah kesatu 

kelompok berikutnya searah dengan jarum jam, sedangkan siswa yang 

memakai nomor indeks 2 akan berpindah kedua kelompok berikutnya 

searah jarum jam. 
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 Kel. A 

 Kel. J Kel . B 

 

 Kel. I                                                                         Kel. C 

 

       Kel H       Kel D 

 

                     Kel.G       Kel. E 

 

             Kel. F 

 

                           Kel. F 

 

Gambar 2 : Bagan strategi pembelajaran rotating trio exchange RTE) 

pada pertemuan pertama, proses pertukaran siswa dari awal 

kelompok awal ke kelompok baru. 

Keterangan :  

      : siswa bernomor indeks 1 pindah ke kelompok baru 

 

     : siswa bernomor indeks 2 pindah ke kelompok baru 

 

Mengkomunikasikan 

a. Setelah berada dikelompok baru, guru membagikan LKPD dan siswa 

diminta untuk mempelajarinya dan membahas soal-soal yang ada pada 

LKPD bersama teman kelompok baru. 

b. Guru membimbing siswa mengerjakan LKPD. Apabila terdapat 

kesulitan maka perwakilan kelompok dianjurkan bertanya kepada guru. 

c. Setelah selesai mengerjakan LKPD, guru menunjuk perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

d. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari kelompok lain untuk 

menanggapi hasil kerja kelompok temannya, seperti mengajukan 

pertanyaan atau menawarkan pendapat/ jawaban lain. 

0      1       2  

0      1       2  0      1       2  

0      1       2  0      1       2  

0      1       2  0      1       2  

0      1       2  0      1       2  

0      1       2  
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e. Guru meminta siswa bertepuk tangan untuk menghargai perwakilan 

kelompok yang telah mempersentasikan hasil kerja kelompoknya 

f. Jika masih ada siswa yang belum paham terhadap materi dan LKPD 

yang diberikan, maka guru menjelaskan ulang materi yang kurang 

dipahami tersebut. 

g. Guru meminta siswa untuk kembali ke tempat duduk masing-masing. 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari dari hasil diskusi kelompok yang telah dipresentasikan. 

b. Guru memberikan informasi mengenai materi yang akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya. 

c. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan berdo’a dan memberikan 

pesan untuk tetap belajar. 

 

2.3 Validitas Perangkat Pembelajaran 

Menurut Trianto (2010: 269) Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. 

Langkah yang harus dilakukan agar instrumen memiliki validitas yang tinggi 

adalah adalah dengan cara uji coba instrumen. Widodo (2006: 3) validitas bersal 

dari validity yaitu untuk mengetahui ketepatandan kecermatan suatu alat ukur 

dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau nontes dari alat ukur atau 

instrumen pengukuran dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat 

tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan ukur yang sesuai dengan 

maksud dilakukannya pengukuran itu. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang seharusnya diukur. 

Menurut Wati ( 2012: 23),  bahwa idealnya seorang pengembang perangkat 

pembelajaran perlu melakukan pemeriksaan ulang pada para ahli (validator), 

khususnya mengenai: 

a. ketepatan isi. 

b. materi pembelajaran. 

c. kesesuaian tujuan pembelajaran dengan desain fisik dan lain-lain. 
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Dengan demikian suatu perangkat pembelajaran dikatakan valid (baik/layak) 

apabila telah dinilai baik oleh para ahli ( validator). Sebagai pedoman, penilaian 

para validator terhadap perangkat pembelajaran mencakup kesesuaian dengan 

tingkat berpikir siswa, kesesuaian dengan prinsip utama, ciri-ciri dan langkah-

langkah strategi ini mengacu pada indikator yang mencakup format, bahasa, 

ilustrasi dan isi yang disesuaikan dengan pemikiran siswa. Untuk setiap indikator 

tersebut dibagi lagi ke dalam sub-sub indikator sebagai berikut: 

1) Indikator kejelasan identitas  perangkat pembelajaran, terdiri atas: 

a. Kejelasan pembagian materi. 

b. Penomeran. 

c. Kemenarikan. 

d. Keseimbangan antara teks dan ilustrasi. 

e. Jenis dan ukuran huruf. 

f. Pengaturan ruang. 

g. Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa. 

2) Indikator bahasa terdiri atas : 

a. Kebenaran tata bahasa. 

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan berpikir dan 

kemampuan membaca siswa. 

c. Arahan untuk membaca sumber lain. 

d. Kejelasan definisi. 

e. Kesederhanaan struktur kalimat. 

f. Kejelasan petunjuk dan arahan. 

3) Indikator tentang ilustrasi terdiri atas: 

a. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep. 

b. Keterkaitan langsung dengan konsep yang dibahas. 

c. Kejelasan. 

d. Mudah untuk dipahami. 

e. Ketidakbiasan antar gender. 

4) Indikator isi, terdiri atas: 

a. Kebenaran isi. 

b. Bagian-bagiannya tersusun secara logis. 
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c. kesesuaian KTSP. 

d.  Memuat semua informasi penting terkait. 

e. Hubungan dengan materi sebelumnya. 

f. Kesesuaian dengan pola pikir siswa. 

g. Memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang ditemukan. 

h. Tidak terfokus pada stereotip tertentu (etnis, jenis kelamin, agama, dan 

kelas sosial). 

5) Indikator perumusan indikator pencapaian kompetensi. 

a. Kesesuaian indikator pencapaian kometensi dengan tujuan pembelajaran 

b. Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan kometensi inti dan 

kompetensi dasar. 

6) Indikator materi pembelajaran 

7) Indikator kegiatn pembelajaran. 

8) Indikator penilaian hasil pembelajaran. 

9) Indikator waktu pembelajaran 

 

Menurut Ramadhani (2018 : 39) Pengembang perangkat pembelajaran perlu 

melakukan pemeriksaan ulang kepada para ahli (validator), khususnya: (a) 

Ketepatan isi; (b) Materi pembelajaran; (c) Kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran; (d) Desain fisik dan lain-lain. Dengan demikian, suatu perangkat 

pembelajaran dikatakan valid (baik/layak), apabila telah dinilai baik oleh para ahli 

(validator). setiap indikator tersebut dibagi lagi ke dalam sub-sub indikator 

sebagai berikut :  

a. Indikator format Perangkat Pembelajaran, terdiri atas: (1) Kejelasan 

pembagian materi; (2) Penomoran; (3) Kemenarikan; (4) Keseimbangan 

antara teks dan ilustrasi; (5) Jenis dan ukuran huruf; (6) Pengaturan ruang; (7) 

Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa. 

b. Indikator bahasa, terdiri atas: (1) Kebenaran tata bahasa; (2) Kesesuaian 

kalimat dengan tingkat perkembangan berpikir dan kemampuan membaca 

siswa; (3) Arahan untuk membaca sumber lain; (4) Kejelasan definisi tiap 

terminology; (5) Kesederhanaan strukur kalimat; (6) Kejelasan petunjuk dan 

arahan. 
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c. Indikator tentang ilustrasi, terdiri atas: (1) Dukungan ilustrasi untuk 

memperjelas konsep; (2) Keterkaitan langsung dengan konsep yang dibahas; 

(3) Kejelasan; (4) Mudah untuk dipahami; (5) Ketidakbiasaan atas gender 

d. Indikator isi, terdiri atas; (1) Kebenaran isi; (2) Bagianbagiannya tersusun 

secara logis; (3) Kesesuaian dengan K13;(4) Memuat semua informasi penting 

yang terkait; (5)Hubungan dengan materi sebelumnya; (6) Kesesuaian dengan 

pola pikir siswa; (7) Memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang 

ditemukan; (8)Tidak terfokus pada stereotip tertentu (etnis, jenis kelamin, 

agama, dan kelas sosial). 

 

Menurut Nugraha (2011: 6) indikator penilaian validator terhadap RPP yang 

telah dikembangkan pada umumnya baik dan yaitu kelengkapan komponen RPP, 

identitas RPP, standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), indikator, 

kesesuaian SK dan KD dan indikator, kejelasan rumusan tujuan pembelajaran, 

kegiatan guru dan siswa, langkah-langkah pembelajaran yang memuat kejelasan 

peran guru dan siswa, materi ajar, model pembelajaran, langkahlangkah kegiatan 

pembelajaran, alat/bahan sumber belajar, penilaian dan instrument penilaian, dan 

kelengkapan instrumen. dapat digunakan dengan sedikit revisi. Menurut Revita 

(2017: 18) indikator kevalidan RPP terdiri dari : 

1) Komponen RPP 

a) Identitas RPP, KI, KD, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan model pembelajaran, 

media, alat, dan sumber belajar, langkah kegiatan pembelajaran, penilaian. 

b) Indikator pembelajaran sesuai dengan KI dan KD 

c) Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran. 

d) Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu 

yang disediakan. 

e) Materi yang disajikan sesuai dengan KI dan KD. 

f) Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

g) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran. 

h) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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i) Instrument penilaian sesuai dengan aspek yang dinilai. 

2) Kegiatan pembelajaran 

a) Kegiatan sesuai dengan pendekatan yang digunakan. 

b) Kegiatan guru dan peserta didik dirumuskan dengan jelas. 

c) Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk meningkatkan aktivitas belajar. 

d) Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengaplikasikan ide-ide yang dimilikinya dalam mengerjakan soal. 

e) Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

f) Kegiatan pembelajaran memfasilisasi peserta didik untuk mengevaluasi 

materi yang dipelajari. 

 

Kemudian menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2008) 

mengatakan aspek penilaian validasi RPP ahli materi adalah sebagai berikut: 

1. Kelayakan Isi 

a. Kesesuaian uraian materi dengan SK dan KD 

1) Kelengkapan materi 

2) Keluasan materi 

3) Kedalaman materi 

b. Keakuratan Materi 

1) Keakuratan konsep dan definisi 

2) Keakuratan fakta dan data 

3) Keakuratan contoh dan kasus 

4) Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi 

5) Keakuratan versi dan spesifikasi software 

6) Keakuratan istilah 

7) Keakuratan notasi, simbol, dan ikon 

8) Keakuratan acuan pustaka 

c. Kemutakhiran Materi 

1) Kesesuaian materi dengan perkembangan TIK 

2) Contoh dan kasus actual 

3) Gambar, diagram, dan ilustasi actual 
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4) Menggunakan contoh dan kasus di Indonesia 

5) Kemutakhiran pustaka 

d. Mendorong keingintahuan 

1) Mendorong rasa ingin tahu 

2) Mendorong keinginan untuk mencari informasi lebih jauh 

e. Pratikum dan Kewirausahaan 

1) Menyajikan prosedur keselamatan kerja 

2) Menumbuhkan semangat kewirausahaan 

3) Menumbuhkan daya saing 

4) Memberikan tugas praktik 

5) Meningkatkan keterampilan teknis 

f. Pengayaan (untuk SMP/MTs dan SMA/MA) 

1) Materi pengayaan pengenalan e-mail pada kelas IX 

2) Materi pengayaan program presentasi dan pengenalan multimedia pada 

kelas IX 

3) Materi pengayaan dasar pemograman pada kelas X 

4) Materi pengayaan pembuatan website pada kelas XI 

 

2. Kelayakan Penyajian 

a. Teknik Penyajian 

1) Konsistensi sistematika sajian dalam bab 

2) Keruntutan konsep 

3) Pendukung Penyajian 

4) Pembangkit motivasi belajar pada awal bab 

5) Contoh-contoh soal dalam setiap bab 

6) Kata-kata kunci baru pada setiap awal bab 

7) Soal latihan pada setiap akhir bab 

8) Pengantar 

9) Glosarium 

10) Daftar Indeks (subyek) 

11) Daftar Pustaka 

12) Rangkuman 

13) Lampiran 
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14) Penyajian Pembelajaran 

15) Keterlibatan peserta didik 

16) Kesesuaian dengan karakteristik TIK 

17) Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir 

18) Ketertautan antar bab/subbab/alinea 

19) Keutuhan makna dalam bab/subbab/alinea 

 

3. Kelayakan Kebahasaan 

a. Lugas 

1) Ketepatan struktur kalimat 

2) Keefektifan kalimat 

3) Kebakuan istilah 

b. Komunikatif 

1) Pemahaman terhadap pesan atau informasi 

c. Dialogis dan Interaktif 

1) Kemampuan memotivasi peserta didik 

2) Mendorong berpikir kritis 

d. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 

1) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik 

2) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional peserta didik 

e. Kesesuain dengan Kaidah Bahasa Indonesia 

1) Ketepatan tata bahasa 

2) Ketepatan ejaan 

f. Pengunaan Istilah, Simbol, dan Ikon 

1) Konsistensi penggunaan istilah 

2) Konsistensi penggunaan simbol atau ikon 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membuat instrumen kevalidan 

RPP sesuai dengan kebutuhan. Adapun indikator penilaian validasi RPP yang 

dibuat peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Aspek komponen RPP 

1) Identitas RPP dinyatakan secara lengkap meliputi satuan pendidikan, 

kelas, semester, nama mata pelajaran, pokok bahasan, waktu pertemuan 

dan alokasi waktu 

2. Aspek Kelayakan Isi  

1) Materi yang disajikan mencakup materi yang terkandung dalam standar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) 

2) Materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukung 

pencapaian semua Kompetensi Dasar (KD) 

3) Materi yang disajikan sudah memuat pengetahuan, konsep, definisi, 

prosedur, contoh dan latihan 

4) Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

5)  Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan tujuan 

pembelajaran 

3. Aspek Kelayakan Penyajian 

1) Sistematika penyajian pada RPP memiliki pendahukuan, isi dan penutup 

2) Penyajian materi pada RPP secara runtut mulai dari yang mudah ke yang 

sulit 

3) Materi yang disajikan sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 

4) Terdapat contoh soal yang dapat menentukan menguatkan pemahaman 

konsep yang ada dalam materi 

5) Kesesuaian urutan pembelajaran dengan langkah-langkah strategi 

rotating trio exchange (RTE) 

6) Pemilihan teknik penilaian sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan 

siswa 

7) Butir instrumen penilaian sesuai dengan indikator pembelajaran 

8) Butir instrumen penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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4. Aspek Bahasa 

1) Ketetapan alokasi waktu dengan kegiatan pembelajaran. 

2) Penggunaan bahasa yang sesuai dengan EYD 

3) Bahasa yang digunakan mudah dimengerti atau dipahami. 

4) Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami 

5) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan kondisi 

siswa 

6) Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

Menurut Ferita (2016: 81), indikator ranah didaktik LKPD antara lain 

memperhatikan adanya perbedaan individual sehingga dapat digunakan oleh 

peserta didik yang lamban maupun peserta didik yang pandai, menekankan pada 

proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga LKPD sebagai petunjuk jalan 

bagi peserta didik untuk mencari tahu, memiliki variasi stimulus melalui berbagai 

media dan kegiatan peserta didik seperti menulis, menggambar, berdialog, 

menggunakan alat, menyentuh benda nyata dan sebagainya, mengembangkan 

kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral dan estetika pada diri peserta 

didik, pengalaman belajar yang diperoleh dari LKPD ditentukan oleh tujuan 

pengembangan pribadi peserta didik dan bukan ditentukan oleh materi bahan 

pelajaran. 

Indikator ranah konstruksi LKPD antara lain menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik, menggunakan struktur kalimat 

yang jelas, memiliki urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

peserta didik, menghindari pertanyan yang terlalu terbuka, sumber acuan sesuai 

dengan kemampuan keterbacaan peserta didik, menyediakan ruangan yang cukup 

untuk member keleluasaan pada peserta didik untuk menulis maupun 

menggambar pada LKPD, menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, 

menggunakan ilustrasi yang bersifat konkret dari pada katakata. Indikator ranah 

teknis LKPD antara lain tampilan LKPD, isi, bahasa,  menggunakan huruf cetak, 

menggunakan huruf tebal yang sedikit lebih besar untuk topik, dalam satu baris 

tidak lebih dari 10 kata, menggunakan bingkai untuk membedakan perintah 

dengan jawaban peserta didik, perbandingan besarnya huruf dengan besarnya 

gambar serasi, menggunakan gambar yang dapat menyampaikan pesan dari 
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gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD, menggunakan gambar 

dan tulisan yang harmonis. 

Menurut Revita (2017: 24-25), kevalidan LKPD dinilai merujuk pada syarat 

yang dinyatakan sebagaiberikut : 

1. Aspek Isi 

a. LKPD berisi komponen antara lain: Judul, SK, KD, indikator, kegiatan 

Pembelajaran. 

b. LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

c. Materi disesuaikan dengan materi peserta didik. 

d. Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

e. Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik. 

f. Gambar yang disajikan membnatu pemahaman peserta didik 

2. Aspek Bahasa 

a. Kalimat yang digunakan sesuai Bahasa Indonesia yang benar. 

b. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami. 

c. Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas 

3. Aspek penyajian 

a. LKPD menggunakan jenis dan ukuran huruf sesuai 

b. LKPD didesain dengan warna yang cerah 

c. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan diberi warna 

berbeda 

4. Aspek Waktu 

Waktu yang digunakan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup 

 

Kemudian menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2008) 

mengatakan aspek penilaian validasi RPP ahli materi adalah sebagai berikut: 

1. Kelayakan Isi 

a. Kesesuaian uraian materi dengan SK dan KD 

1) Kelengkapan materi 

2) Keluasan materi 

3) Kedalaman materi 
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b. Keakuratan Materi 

1) Keakuratan konsep dan definisi 

2) Keakuratan fakta dan data 

3) Keakuratan contoh dan kasus 

4) Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi 

5) Keakuratan versi dan spesifikasi software 

6) Keakuratan istilah 

7) Keakuratan notasi, simbol, dan ikon 

8) Keakuratan acuan pustaka 

c. Kemutakhiran Materi 

1) Kesesuaian materi dengan perkembangan TIK 

2) Contoh dan kasus actual 

3) Gambar, diagram, dan ilustasi actual 

4) Menggunakan contoh dan kasus di Indonesia 

5) Kemutakhiran pustaka 

d. Mendorong keingintahuan 

1) Mendorong rasa ingin tahu 

2) Mendorong keinginan untuk mencari informasi lebih jauh 

e. Pratikum dan Kewirausahaan 

1) Menyajikan prosedur keselamatan kerja 

2) Menumbuhkan semangat kewirausahaan 

3) Menumbuhkan daya saing 

4) Memberikan tugas praktik 

5) Meningkatkan keterampilan teknis 

f. Pengayaan (untuk SMP/MTs dan SMA/MA) 

1) Materi pengayaan pengenalan e-mail pada kelas IX 

2) Materi pengayaan program presentasi dan pengenalan multimedia pada 

kelas IX 

3) Materi pengayaan dasar pemograman pada kelas X 

4) Materi pengayaan pembuatan website pada kelas XI 
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2. Kelayakan Penyajian 

a. Teknik Penyajian 

1) Konsistensi sistematika sajian dalam bab 

2) Keruntutan konsep 

3) Pendukung Penyajian 

4) Pembangkit motivasi belajar pada awal bab 

5) Contoh-contoh soal dalam setiap bab 

6) Kata-kata kunci baru pada setiap awal bab 

7) Soal latihan pada setiap akhir bab 

8) Pengantar 

9) Glosarium 

10) Daftar Indeks (subyek) 

11) Daftar Pustaka 

12) Rangkuman 

13) Lampiran 

14) Penyajian Pembelajaran 

15) Keterlibatan peserta didik 

16) Kesesuaian dengan karakteristik TIK 

17) Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir 

18) Ketertautan antar bab/subbab/alinea 

19) Keutuhan makna dalam bab/subbab/alinea 

3. Kelayakan Kebahasaan 

a. Lugas 

1) Ketepatan struktur kalimat 

2) Keefektifan kalimat 

3) Kebakuan istilah 

b. Komunikatif 

1) Pemahaman terhadap pesan atau informasi 

c. Dialogis dan Interaktif 

1) Kemampuan memotivasi peserta didik 

2) Mendorong berpikir kritis 
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d. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 

1) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik 

2) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional peserta didik 

e. Kesesuain Dengan Kaidah Bahasa Indonesia 

1) Ketepatan tata bahasa 

2) Ketepatan ejaan 

f. Pengunaan Istilah, Simbol, dan Ikon 

1) Konsistensi penggunaan istilah 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membuat instrument kevalidan 

LKPD sesuai dengan kebutuhan. Adapun indikator penilaian validasi LKPD yang 

dibuat peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Tampilan LKPD 

1) Huruf dan angka pada lembar kerja peserta didik (LKPD) jelas 

2) Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang disajikan sudah rapi 

3) Warna pada lembar kerja peserta didik (LKPD) sudah menarik 

4) Gambar pada lembar kerja peserta didik (LKPD) menarik 

2. Aspek Kelayakan Isi 

1) Lembar kerja didik (LKPD) disajikan secara terurut 

2) Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang disajikan sesuai dengan konsep 

materi 

3) Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang disajikan sesuai dengan 

pemecahan masalah 

4) Setiap aktifitas yang disajikan mempunyai tujuan yang jelas 

5) Setiap aktifitas yang disajikan dapat menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

6) Penyajian LKPD disertai dengan gambar atau ilustrasi berwarna 

3. Aspek Bahasa 

1) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan kondisi 

siswa 

2) Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 

3) Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami 

4) Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran ganda 
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5) Kesesuaian pernyataan yang digunakan dengan tingkat kemampuan siswa 

6) Kecukupan tempat yang disediakan untuk tempat jawaban siswa 

4. Aspek Kelayakan Penyajian 

1) Penyajian materi pada LKPD secara runtut mulai dari yang mudah ke yang 

sulit 

2) Materi yang disajikan sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 

3) Terdapat contoh soal yang dapat menentukan menguatkan pemahaman 

konsep yang ada dalam materi 

4) Kesesuaian urutan pembelajaran dengan langkah-langkah strategi Rotating 

Trio Exchange (RTE) 

5) Soal-soal yang diberikan pada LKPD dapat melatih kemampuan 

memahami dan menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran 

6) Pemilihan teknik penilaian sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan 

siswa 

7) Butir instrumen penilaian sesuai dengan indikator pembelajaran 

8) Butir instrumen penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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BAB 3 

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Bentuk penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan. 

Penelitian pengembangan  merupakan suatu proses untuk mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan suatu produk yang telah ada sebelumnya. 

Menurut Mulyatiningsih (2011: 145), penelitian pengembangan yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk menghasilkan produk baru. Berdasarkan pendapat di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah suatu proses 

yang digunakan untuk mengembangkan atau menyempurnakan produk yang telah 

ada untuk digunakan dalam dunia pendidikan. 

Adapun menurut Trianto (2010: 206) penelitian pengembangan  merupakan 

rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu 

produk yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian dan 

pengembangan merupakan suatu proses untuk mengembangkan suatu produk baru 

atau menyempurnakan suatu produk yang telah ada sebelumnya. Berdasarkan 

pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah 

suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan atau menyempurnakan 

produk yang telah ada dan memvalidasi produk tersebut untuk digunakan dalam 

dunia pendidikan. Menurut Mulyatiningsih (2011: 145),  dalam bidang 

pendidikan, produk penelitian dan pengembangan dapat berupa model, media, 

peralatan, buku, modul, alat evaluasi dan perangkat pembelajaran (seperti silabus, 

RPP, LKPD, instrumen tes dan lainnya) ; kurikulum, kebijakan sekolah, dan lain-

lain. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini rencananya akan dilaksanakan di SMP Negeri 13 Pekanbaru 

pada materi aritmatika sosial pada kelas VII akan tetapi karena adanya wabah 

penyakit covid-19 maka penelitian ini tidak dapat dilaksanakan di SMP tersebut. 

Oleh karena itu, maka penelitian ini hanya sampai pada Uji Validitas. 
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3.3 Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan Strategi Rotating Trio Exchange (RTE) pada materi aritmatika sosial. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika yang menggunakan model ADDIE. Alasan 

peneliti menggunakan model ADDIE karena model ini dapat digunakan untuk 

berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model pembelajaran, 

strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Sesuai dengan 

fungsi ADDIE yaitu untuk menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan 

infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja 

pelatihan itu sendiri. Adapun Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah 

perangkat pembelajaran matematika pada materi aritmatika sosial dengan 

menggunakan strategi Rotating Trio Exchange (RTE) yang meliputi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Rahman dan Amri (2013: 210-211) menyebutkan bahwa model 

pengembangan ADDIE memiliki 5 tahap pengembangan yaitu : 

1) Analysis (analisa) 

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefenisikan apa yang akan 

dipelajari peserta didik yaitu dengan menganalisa kebutuhan peserta didik. 

2) Design (desain/perancangan) 

Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan (blueprint), 

dimana pada tahap ini memiliki beberapa tahapan yakni: (1) merumuskan tujuan 

yang akan dicapai, (2) menentukan strategi pembelajaran yang telah dirumuskan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, (3) mempertimbangkan sumber-sumber 

pendukung lainnya. 

3) Development (pengembangan) 

Tahap pengembangan adalah proses mewujudkan blueprint alias design 

(rancangan) menjadi kenyataan. Langkah penting dalam tahap pengembangan 

adalah uji coba sebelum diimplementasikan. 
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4) Implementation (implementasi/ujicoba) 

Tahap implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem 

pembelajaran yang telah dikembangkan dalam proses pembelajaran. 

5) Evaluation (evaluasi/umpan balik) 

Tahap evaluasi adalah tahap melihat keberhasilan sistem pembelajaran yang 

sedang dibangun. Dalam dunia pendidikan, Uji coba dilakukan untuk 

mendapatkan informasi apakah produk yang dihasilkan layak untuk digunakan 

atau tidak . 

Menurut Mulyatiningsih (2011: 183-184), ADDIE merupakan singkatan dari 

Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery and 

Evaluations. Kemudian Mulyatingsih melanjutkan, berdasarkan langkah-langkah 

pengembangan produk, model penelitian dan pengembangan ADDIE ini lebih 

rasional dan lebih lengkap, serta model ini dapat digunakan untuk berbagai 

macam bentuk pengembangan produk. Oleh sebab itu, peneliti memilih 

menggunakan model ADDIE karena lebih lengkap dan ringkas, serta dapat 

digunakan untuk mengembangkan media dan perangkat pembelajaran. Adapun 

langkah-langkah kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan model 

ADDIE dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Tabel 1. Tahap Pengembangan Model ADDIE 

Tahap 

Pengembangan 
Aktivitas 

Analysis 

Perencanaan tentang produk yang akan dikembangkan, dengan 

mengidentifikasi produk sesuai dengan sasaran peserta didik, tujuan 

belajar, mengidentifikasi isi/materi, mengidentifikasi lingkungan 

belajar, serta strategi penyampaian dalam pembelajaran. 

Design 
Merancang konsep produk baru dan petunjuk penerapan desain atau 

pembuatan produk. 

Development 

Mengembangkan produk baru (pembuatan produk) yang sesuai 

dengan struktur model, serta membuat instrument untuk mengukur 

kinerja produk. 

Implementation 

Memulai menggunakan produk yang dikembangkan dalam 

pembelajaran dan disesuaikan dengan tujuan pengembangan produk 

tersebut. 



36 
 

Evaluation 

1) Melihat kembali dampak pembelajaran dengan menggunakan 

produk yang diterapkan. 

2) Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan produk. 

3) Mengukur ketercapaian sasaran. 

4) Mencari informasi tentang hal-hal yang mampu membuat 

peserta didik mencapai hasil dengan baik. 

Sumber: Mulyatiningsih (2011: 185-186). 

Berdasarkan uraian di atas, model pengembangan ADDIE yang digunakan 

dalam penelitian ini hanya menggunakan 4 tahap yaitu; 1) Analysis; 2) Design; 3) 

Development; 4) Evaluation. Pada penelitian ini tidak menggunakan tahap 

implementation, yaitu tahap penggunaan atau uji coba produk. Hal ini disebabkan 

situasi belajar mengajar yang kurang kondusif akibat pandemic covid-19, oleh 

karena itu pemerintah mengambil kebijakan untuk melakukan pembelajaran 

secara daring, sehingga penerapan pembelajaran yang dikembangkan pada 

penelitian ini tidak efektif jika dilaksanakan. Adapun tahapan yang akan 

digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1) Analysis (analisa) 

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefenisikan apa yang akan 

dipelajari peserta didik yaitu dengan menganalisa kebutuhan peserta didik. 

2) Design (desain/perancangan) 

Tahap desain yaitu tahap merancang perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Pada tahap ini peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan startegi Rotating Trio Exchange (RTE). 

3) Development (pengembangan) 

Pada tahap pengembangan adalah mewujudkan desain uang telah 

dirancang agar menjadi suatu produk, membuat instrumen untuk 

mengukur/menilai produk. 

4) Evaluation (evaluasi/umpan balik) 

Tahap evaluasi adalah melakukan pengembangan produk perangkat 

pembelajaran yang berupa RPP dan LKPD dengan cara melakukan validasi 

produk oleh validator ahli. 
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3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen validasi merupakan lembaran validasi yang digunakan untuk 

memvalidasi produk yang dikembangkan. Tujuan pengisian lembar validasi 

adalah untuk menguji validitas suatu perangkat pembelajaran matematika yang 

telah dikembangkan. Trianto (2010: 269) mengatakan bahwa instrumen yang valid 

adalah instrumen yang mampu mengukur apa yang diinginkan oleh peneliti dan 

dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian 

ini yang bertindak sebagai validator ialah 2 orang dari Dosen FKIP Matematika 

Universitas Islam Riau dan 2 orang Guru Mata Pelajaran Matematika.  

Lembar validasi RPP merupakan lembar yang digunakan untuk mengukur 

kevaliditasan RPP yang dikembangkan. Lembar validasi yang dibuat berdasarkan 

pengembangan dari lembar validasi yang dikemukakan oleh BSNP (2008), Revita 

(2017: 18) dan Menurut Ramadhani (2018 : 39) Lembar validasi RPP tersebut 

memiliki kisi-kisi sebagai berikut: 

Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Validasi RPP 

Indikator Butir Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 

I. Komponen 

kelengkapan RPP 

A. Mencantumkan satuan pendidikan 1 

B. Mencantumkan kelas 2 

C. Mencantumkan semester 3 

D. Mencantumkan nama mata pelajaran 4 

E. Mencantumkan pokok bahasan 5 

F. Memcantumkan waktu pertemuan 6 

G. Mencantumkan alokasi waktu 7 

II. Aspek kelayakan isi 

A. Materi yang disajikan mencakup materi 

yang terkandung dalam standar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 

(KD) 

8 

B. Materi yang disajikan mencerminkan 

jabaran yang mendukung pencapaian 

semua Kompetensi Dasar (KD) 

9 

C. Materi yang disajikan sudah memuat 

pengetahuan, konsep, definisi, prosedur, 

contoh dan latihan 

10 

D. Kesesuaian indikator pencapaian 

kompetensi dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

11 

E. Kesesuaian indikator pencapaian 

kompetensi dengan tujuan pembelajaran 
12 
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Indikator Butir Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 

III. Aspek kelayakan 

penyajian 

A. Sistematika penyajian pada RPP 

memiliki pendahukuan, isi dan penutup 
1 

B. Penyajian materi pada RPP secara runtut 

mulai dari yang mudah ke yang sulit 
2 

C. Materi yang disajikan sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 
3 

D. Terdapat contoh soal yang dapat 

menentukan menguatkan pemahaman 

konsep yang ada dalam materi 

4 

E. Kesesuaian urutan pembelajaran dengan 

langkah-langkah strategi rotating trio 

exchange (RTE) 

5 

F. Pemilihan teknik penilaian sesuai 

dengan pengetahuan dan keterampilan 

siswa 

6 

G. Butir instrument penilaian sesuai 

dengan indikator pembelajaran 
7 

H. Butir instrument penilaian sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 
8 

IV. Aspek bahasa 

A. Ketetapan alokasi waktu dengan 

kegiatan pembelajaran. 
1 

B. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan 

EYD 
2 

C. Bahasa yang digunakan mudah 

dimengerti atau dipahami. 
3 

D. Kalimat yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami 
4 

E. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

tingkat perkembangan kondisi siswa 
5 

F. Kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 
6 

 

Lembar validasi LKPD merupakan lembar yang digunakan untuk mengukur 

kevaliditasan LKPD yang dikembangkan. Lembar validasi yang dibuat 

berdasarkan pengembangan dari lembar validasi yang dikemukakan oleh BSNP 

(2008), Revita (2017: 18) dan Menurut Ferita (2016: 81). Lembar validasi LKPD 

tersebut memiliki kisi-kisi sebagai berikut: 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Validasi LKPD 

Indikator Butir Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 

I. Tampilan LKPD 

A. Huruf dan angka pada lembar 

kerja peserta didik (LKPD) jelas 

1 

B. Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang disajikan sudah rapi 

2 

C. Warna pada lembar kerja peserta 

didik (LKPD) sudah menarik 

3 

D. Gambar pada lembar kerja peserta 

didik (LKPD) menarik 

4 

II. Aspek kelayakan isi 

A. Lembar kerja didik (LKPD) 

disajikan secara terurut 

1 

B. Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang disajikan sesuai 

dengan konsep materi 

2 

C. Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang disajikan sesuai 

dengan pemecahan masalah 

3 

D. Setiap aktifitas yang disajikan 

mempunyai tujuan yang jelas 

4 

E. Setiap aktifitas yang disajikan 

dapat menimbulkan rasa ingin tahu 

siswa 

5 

F. Penyajian LKPD disertai dengan 

gambar atau ilustrasi berwarna 

6 

III. Aspek bahasa 

A. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

kondisi siswa 

1 

B. Bahasa yang digunakan bersifat 

komunikatif 

2 

C. Kalimat yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami 

3 

D. Kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

4 

E. Kesesuaian pernyataan yang 

digunakan dengan tingkat 

kemampuan siswa 

5 

F. Kecukupan tempat yang 

disediakan untuk tempat jawaban 

siswa 

6 

IV. Aspek kelayakan 

penyajian 

A. Penyajian materi pada LKPD 

secara runtut mulai dari yang 

mudah ke yang sulit 

1 

B. Materi yang disajikan sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

2 
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Indikator Butir Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 

C. Terdapat contoh soal yang dapat 

menentukan menguatkan 

pemahaman konsep yang ada 

dalam materi 

3 

 D. Kesesuaian urutan pembelajaran 

dengan langkah-langkah strategi 

rotating trio exchange (RTE) 

4 

E. Soal-soal yang diberikan pada 

LKPD dapat melatih kemampuan 

memahami dan menerapkan 

konsep yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran 

5 

F. Pemilihan teknik penilaian sesuai 

dengan pengetahuan dan 

keterampilan siswa 

6 

G. Butir instrument penilaian sesuai 

dengan indikator pembelajaran 

7 

H. Butir instrument penilaian sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

8 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Menurut Lestari dan Mokhammad (2018: 231-232), jika dari segi teknik atau 

cara pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian 

pendidikan dapat dilakukan melalui tes dan non tes. Dalam penelitian ini, teknik 

yang digunakan yaitu teknik non tes berupa lembar validasi yang berisi daftar 

pernyataan. Pengumpulan data lembar validasi diperoleh dari 4 orang yang 

bertindak sebagai validator. validator yang dipilih diasumsikan telah memiliki 

kapasitas pada ahli materi dan ahli media. Adapun validator dalam penelitian ini 

ialah 2 orang dari dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 2 orang guru mata 

pelajaran matematika.Adapun  skala penilaian pada lembar validasi oleh validator 

berdasarkan Skala Likert yang ditunjukkan dengan tabel berikut: 

Tabel 4. Kategori Penilaian Lembar Validasi 

No Kategori Validasi 
Keterangan 

(skor) 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Kurang Setuju 2 
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No Kategori Validasi 
Keterangan 

(skor) 

5 Tidak setuju 1 

Sumber: Mulyatiningsih (2011: 29). 

Dari kategori penilaian lembar validasi di atas, peneliti memodifikasi 

menjadi 4 jawaban dengan menghilangkan jawaban “netral”, agar penilaian dari 

responden/validator dapat terukur dan lebih tegas dengan posisi jawabannya. 

Adapun kategori penilaian lembar validasi yang telah dimodifikasi yaitu: 

Tabel 5. Modifikasi Kategori Penilaian Lembar Validasi 

No Kategori Validasi 
Keterangan 

(skor) 

1 Sangat Setuju 4 

2 Setuju 3 

3 Kurang Setuju 2 

4 Tidak setuju 1 

Sumber: Modifikasi Mulyatiningsih (2011: 29). 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 

statistik deskriptif. Menurut Lestari dan Mokhammad (2018: 241-242), analisis 

data deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya. Analisis data deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan 

makna yang terkandung dari perolehan nilai-nilai tersebut. Penggunaan analisis 

data deskriptif bergantung pada jenis data yang akan dianalisis. Pada penelitian 

ini, jenis data yang akan dianalisis yaitu berbentuk interval, maka teknik yang 

digunakan dengan cara menghitung nilai rata-rata pada setiap hasil lembar 

validasi. Kemudian, dilanjutkan dengan menjumlahkan nilai untuk setiap 

indikator lembar validasi dengan kriteria yang digunakan. Kriteria validitas 

tersebut menunjukkan kesesuaian antara tujuan pengembangan dengan produk 

yang dikembangkan, apakah produk yang telah divalidasi tersebut layak (valid) 

atau tidak.  
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Menurut Akbar (2013: 158) untuk menganalisis data validasi menggunakan 

rumus berikut: 

Va   
   

   
         

 

Setelah menghitung nilai masing-masing uji validasi, maka selanjutnya 

lakukan perhitungan validasi gabungan hasil analisis ke dalam rumus berikut : 

 

V = 
                  

 
 = …… % 

 

Keterangan : 

Va = Validitas dari ahli 

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan 

TSe = Total skor empiris (hasil validasi dari validator) 

 

Hasil validasi dan hasil analisis validasi gabungan setelah diketahui tingkat 

presentasinya dapat dicocokkan atau dikonfirmasikan dengan kriteria validasi 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Kriteria Validasi 
No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01 % - 100,00 % Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa 

revisi. 

2 70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat digunakan namun 

perlu direvisi kecil. 

3 50,01 % - 70,00 % Kurang valid, disarankan tidak 

dipergunakan karena perlu revisi besar. 

4 01,00 % - 50,00 % Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan. 

Sumber : Akbar (2013: 155). 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil  penelitian ini disusun berdasarkan tahapan pengembangan model 

ADDIE. Produk yang dihasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD 

untuk siswa SMP pada materi aritmatika sosial. Hasil dari setiap tahap model 

pengembangannya akan dijelaskan sebagi berikut: 

4.1.1 Hasil Tahap Analysis 

Setelah melakukan observasi langsung di kelas VII SMP Negeri 13 

Pekanbaru dan melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran, peneliti 

memperoleh beberapa informasi, diantaranya adalah: 1) siswa kelas VII 

selama ini tidak menyukai pelajaran matematika; 2) metode pembelajaran 

yang diterapkan adalah konvensional sehingga para siswa hanya 

mendengarkan penjelasan guru dan tidak terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa pasif dan kemampuan berpikir dan 

bernalarnya masih masih dikatakan rendah karena kurang mendapat 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dan kurang 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar; 3) Guru sudah menggunakan 

perangkat pembelajaran seperti RPP dan LKS akan tetapi perangkat 

pembelajaran yang digunakan masih kurang efektif dan efisien. Langkah-

langkah pembelajarannya belum menggunakan model ataupun strategi 

pembelajaran dan LKS hanya berbentuk latihan-latihan soal saja 

Berdasarkan kajian terhadap kurikulum, maka peneliti memilih strategi 

Rotation Trio Exchange (RTE) sebagai cara agar siswa termotivasi untuk 

belajar matematika dan membuat siswa terlibat secara aktif. Dengan 

menggunakan strategi Rotation Trio Exchange (RTE), siswa diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan berpikirnya dengan saling bertukar pendapat 

antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya dan menjadikan siswa yang 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak hanya menerima 

langsung dari penjelasan guru. 
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Oleh karena itu, peneliti memilih pembelajaran dengan menggunakan 

strategi Rotation Trio Exchange (RTE) untuk diterapkan dalam pembelajaran 

pada materi aritmatika sosial. Hal ini sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika. Untuk menerapkan 

pembelajaran dalam strategi Rotation Trio Exchange (RTE), maka diperlukan 

perangkat pembelajaran yang sesuai strategi Rotation Trio Exchange. Oleh 

karena itu peneliti merasa perlu untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran dengan menggunakan strategi Rotation Trio Exchange (RTE) 

pada materi aritmatika sosial di kelas VII SMP Negeri 13 Pekanbaru. Pada 

pengembangan pembelajaran ini dititik beratkan pada pengembangan 

perangkat pembelajaran yang meliputi: Rencana Pelaksanan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Konsep pembelajaran yang 

dirancang dengan menggunakan LKPD diharapkan peserta didik lebih mudah 

memahami materi pembelajaran, karenakan setiap kegiatan pembelajaran dan 

tampilan pada LKPD yang menarik membuat peserta didik ingin 

menyelesaikan masalah pada LKPD 

4.1.2 Hasil Tahap Design  

Pada tahap desain, peneliti merancang perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). RPP dan LKPD menggunakan langkah-langkah 

pembelajaran strategi Rotating Trio Exchange (RTE), langkah-langkah 

pembelajarannya yaitu (1) Tahap Persiapan, (2) Tahap Pelaksanaan, (3) Tahap 

Penyajian Kelas yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang 

memuat (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, 

mengkomunikasikan), dan kegiatan penutup. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan silabus 

dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun berdasarkan RPP yang 

sudah dikembangkan oleh peneliti. Pada pertemuan pertama materi yang di 

pelajari adalah harga jual, harga beli, keuntungan dan kerugian, pertemuan 

kedua materi yang dipelajari adalah presentase keuntungan, kerugian dan 

diskon, pertemuan ketiga materi yang di pelajari adalah bruto, netto dan tara, 

pertemuan keempat materi yang di pelajari adalah bunga tunggal dan pajak. 
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Pada tahap desain, peneliti juga membuat instrumen berupa lembar validasi 

RPP, lembar validasi LKPD. 

 

1. Tahap Design Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Dalam penelitian ini RPP yang dikembangkan oleh peneliti 

menggunakan strategi Rotating Trio Exchange (RTE) pada materi aritmatika 

sosial dengan empat  pertemuan. Selain itu, RPP ini menggunakan pendekatan 

saintifik untuk mendukung kurikulum 2013 Revisi. RPP ini dirancang menjadi 

4 pertemuan yaitu: 

1) RPP pertemuan pertama dengan materi adalah harga jual, harga beli, 

keuntungan dan kerugian. 

2) RPP pertemuan kedua dengan materi presentase keuntungan, kerugian 

dan diskon. 

3) RPP pertemuan ketiga dengan materi bruto, netto dan tara. 

4) RPP pertemuan keempat dengan materi bunga tunggal dan pajak 

 

Berikit ini adalah contoh desain RPP yang akan dirancang oleh peneliti  

DESAIN RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Komponen RPP memuat : 

NAMA SEKOLAH 

KELAS/SEMESTER 

MATA PELAJARAN 

MATERI POKOK 

SUB MATERI 

 

RPP berisikan : 

A. Kompetensi Inti 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

C. Tujuan Pembelajaran 

D. Materi Pembelajaran 

E. Metode dan pendekatan 

F. Alat dan Sumber Belajar 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
H. Penilaian hasil belajar 
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2. Tahap Design Lembar Kerja Peserta Didik 

Pada penelitian ini, LKPD yang dikembangkan berisi materi singkat 

dan kegiatan-kegiatan yang membuat siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Pengembangan LKPD ini disesuaikan dengan langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran strategi Rotating Trio Exchange (RTE) yang ada pada 

RPP. Langkah-langkah pembelajarannya yaitu (1) Tahap Persiapan, (2) Tahap 

Pelaksanaan, (3) Tahap Penyajian Kelas yang terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti yang memuat (mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar, mengkomunikasikan), dan kegiatan 

penutup. Pengembangan LKPD ini bertujuan untuk membantu peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. LKPD ini dirancang agar kegiatan-

kegiatan di dalamnya menuntut peserta didik untuk berinteraksi dengan media 

pembelajaran dan LKPD ini digunakan sebagai pedoman untuk menggunakan 

media pembelajaran. 

 

Berikit ini adalah contoh desain RPP yang akan dirancang oleh peneliti 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

LKPD memuat : 

MATA PELAJARAN 

MATERI POKOK 

SUB MATERI 

WAKTU  

NAMA ANGGOTA KELOMPOK 

 

LKPD berisikan : 

I. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

J. Tujuan Pembelajaran 

K. Petunjuk  

L. Ayo kita mengamati  

a. Permasalahan 1 

b. Permasalahan 2 

M. Menanya  

N. Menginformasikan 

O. Menalar 

P. Mengkomunikasikan 
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4.1.3 Hasil Tahap Development 

Mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD, serta 

membuat instrument penilaian produk. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan langkah-langkah pembelajarannya menggunakan strategi 

Rotating Trio Exchange (RTE). Pada tahap ini, kerangka yang masih 

konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap 

diimplementasikan. Adapun hasil produk yang dikembangkan ajan diuraikan 

sebagai berikut: 

 

1. Produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Berikut akan disajikan sampel dari produk yang telah dibuat, untuk 

lebih jelasnya maka akan dilampirkan RPP pada setiap pertemuannya. 

 

Gambar 3. Contoh  Tampilan RPP 

2. Produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berikut akan disajikan sampel dari produk yang telah dibuat, untuk 

lebih jelasnya maka akan dilampirkan LKPD pada setiap pertemuannya. 
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Gambar 4. Contoh Tampilan LKPD 

4.1.4 Hasil Tahap Evaluation 

Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan produk, yaitu 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid. Kemudian, melakukan 

analisis dan perbaikan terhadap produk yang dikembangkan. 

 

1. Validasi dan Produk Akhir RPP 

Penilaian oleh beberapa validator terhadap RPP meliputi 26 indikator 

pencapaian yang dikategorikan menjadi 4 aspek penilaian. Untuk menentukan 

validitas dari setiap indikator, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

penilaian oleh seluruh validator. Berikut ini akan disajikan rata-rata hasil 

validasi setiap indikator yang telah dikalkulasikan sesuai dengan kategori 

aspek penilaian, yaitu: 

Pada aspek komponen RPP sudah lengkap dan dinyatakan sangat valid 

karena didalam RPP sudah terdapat satuan pendidikan, mencantumkan kelas, 

nama mata pelajaran pokok bahasan, waktu pertemuan dan lokasi waktunya 

sudah memuat di semua RPP yang dikembangkan peneliti sehingga untuk 

aspek komponen RPP telah memenuhi tingkat validitas sangat valid. 
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Tabel 7. Rata-rata Hasil Validasi RPP  

No Aspek Penilaian 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Rata

-rata 

(%) 

Keterangan 

 
1 2 3 4 

1 
Kelayakan 

Materi/Isi 

95,05 

 

92,60 

 

97,56 

 

95,00 

 

95,05 

 

Sangat 

Valid 

2 
Kelayakan 

Penyajian 

93,94 

 

93,06 

 

92,38 

 

93,06 

 

93,11 

 

Sangat 

Valid 

3 
Kelayakan 

Bahasa 

96,00 

 

95,97 

 

95,00 

 

95,97 

 

95,73 

 

Sangat 

Valid 

Hasil Rata-rata Total (%) 94,63 
Sangat 

Valid 

Sumber: Hasil olahan data peneliti. 

Berdasarkan tabel di atas, hasil rata-rata total  penilaian RPP untuk 

setiap aspek penilaian yakni sebesar 94,63 dengan keterangan sangat valid. 

Dengan demikian, untuk setiap aspek dapat dinyatakan dengan kategori sangat 

valid. Selain itu, peneliti melanjutkan analisis validasi RPP, maka diperoleh 

nilai rata-rata dari setiap validator. Berikut ini, disajikan nilai rata-rata 

validitas oleh setiap validator, yaitu:  

Tabel 8. Hasil Validasi RPP 

RPP 
Persentase Validitas (%) 

Rata-rata (%) 
Tingkat 

Validitas V1 V2 V3 V4 

RPP-1 100 88,16 93,42 97,37 94,74 Sangat Valid 

 RPP-2 100 90,79 90,79 94,42 93,75 Sangat Valid 

RPP-3 100 90,79 92,11 94,74 94,41 Sangat Valid 

RPP-4 100 93,42 90,79 93,42 94,41 Sangat Valid 

Rata-rata Total (%) 94,33 Sangat Valid 

Sumber: Hasil olahan data peneliti. 

Keterangan: 

Validator 1 (V1) = Dr. Dedek Andrian, M.Pd 

Validator 2 (V2) = Dr. Lilis Mariana Anggraini, S.Pd.,  M.Pd. 

Validator 3 (V3) = Missuryati, S.Pd 

Validator 4 (V4) = Hj. Yuslidar, S.Pd. 
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Setelah melakukan proses validasi, peneliti menerima beberapa kritik 

dan saran sebagai perbaikan dari produk yang dikembangkan. Dengan 

demikian, berikut disajikan produk akhir dari RPP hasil revisi oleh peneliti, 

yaitu: 

      Tabel 9. Gambar Kesalahan Pada RPP 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

  

Validator menyarankan menambahkan 

indikator pencapaian kompetensi 

Peneiti telah menambahkan indikator 

pencapaian kompetensi 

2 Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
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Perjelas langkah-langkah pembelajaran 

dalam RPP  

Peneliti telah memperbaiki langkah-

langkah pembelajaran dengan 

membunyikan maksid dari LKPD pada 

setiap kegiatan pembelajaran 

 

2. Validasi dan Produk Akhir Lembar Kerja Peserta Didik 

.Penilaian oleh beberapa validator terhadap LKPD meliputi 24 

indikator pencapaian yang dikategorikan menjadi 4 aspek penilaian. Untuk 

rata-rata hasil validasi LKPD setiap indikator akan dilampirkan. Berikut ini 

akan disajikan rata-rata hasil validasi setiap indikator yang telah 

dikalkulasikan sesuai dengan kategori aspek penilaian, yaitu: 

Tabel 10. Rata-rata Hasil Validasi LKPD  

No Aspek Penilaian 

Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

Rata-

rata 

(%) 

Keterangan 

 
1 2 3 4 

1 Tampilan LKPD 96,94 96,87 96,94 98,43 97,30 Sangat Valid 

2 Kelayakan isi 93,75 92,71 90,62 91,67 92,19 Sangat Valid 

3 
Kelayakan  

Bahasa 
91,67 94,89 95,87 95,92 94,59 Sangat Valid 

4 
Kelayakan 

Penyajian 

91,37 

 

92,94 

 

92,22 

 

94,59 

 

92,78 

 
Sangat Valid 

Hasil Rata-rata Total Untuk Setiap Indikator (%) 94,21 Sangat Valid 

Sumber: Hasil olahan data peneliti. 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil rata-rata total  penilaian LKPD untuk 

setiap aspek penilaian dari kalkulasi nilai setiap indikator yakni sebesar 94,21 

dengan keterangan sangat valid. Dengan demikian, untuk setiap aspek dapat 

dinyatakan dengan kategori sangat valid. Selain itu, peneliti melanjutkan 

analisis validasi LKPD, maka diperoleh nilai rata-rata dari setiap validator. 

Berikut ini, disajikan nilai rata-rata validitas oleh setiap validator, yaitu:  

Tabel 11. Hasil Validasi LKPD 

LKPD 
Persentase Validitas (%) 

Rata-rata (%) 
Tingkat 

Validitas V1 V2 V3 V4 

LKPD -1 100 87,5 92,71 91,67 92,97 Sangat Valid 

LKPD -2 100 90,62 91,67 93,75 94,01 Sangat Valid 

LKPD -3 100 89,58 91,67 92,71 93,49 Sangat Valid 

LKPD -4 100 91,67 92,71 94,79 94,79 Sangat Valid 
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Rata-rata Total (%) 93,81 Sangat Valid 

Sumber: Hasil olahan data peneliti. 
 

Keterangan: 

Validator 1 (V1) = Dr. Dedek Andrian, M.Pd 

Validator 2 (V2) = Dr. Lilis Mariana Anggraini, S.Pd.,  M.Pd. 

Validator 3 (V3) = Missuryati, S.Pd 

Validator 4 (V4) = Hj. Yuslidar, S.Pd. 

 

Setelah melakukan proses validasi, peneliti menerima beberapa kritik 

dan saran sebagai perbaikan dari produk yang dikembangkan. Dengan 

demikian, berikut disajikan produk akhir dari LKPD hasil revisi oleh peneliti, 

yaitu: 

Tabel 12. Gambar Kesalahan Pada LKPD 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

 
 

          Validator menyarankan 

menambahkan indikator pada  

LKPD 

Peneiti telah menambahkan 

indikator  pencapaian kompetensi 
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2 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 
 

 

         Perbaiki contoh soal pada bagian 

“ayo mengamati” 

Peneliti telah memperbaiki contoh 

soal yaitu dengan menghapus harga 

satuan buku tulis pada contoh  soal 

3. 

 

 

Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi 

 

  

Sesuaikan Harga Pada Soal 

Peneliti telah menyesuaikan harga 

pada soal sesuai dengan harga 

pasaran pada saat ini 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa perangkat pembelajaran 

yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Pada pengembangan produk ini, peneliti memilih materi aritmatika 

sosial untuk peserta didik pada tingkat SMP. Perangkat pembelajaran RPP dan 

LKPD dikembangkan berdasarkan Kurikulum 2013 Revisi dengan menggunakan 

pendekatan saintifik dan pembelajaran secara berkelompok yang diambil dari 

langkah-langkah strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE). Penelitian 

ini menggunakan model pengembangan ADDIE dengan urutan tahap yaitu; 1) 

Analysis; 2) Design; 3) Development; 4) Implementation; 5) Evaluation; akan 

tetapi penelitian ini tidak menggunakan tahap implementation, hal ini dikarenakan 

kebijakan pemerintah untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara daring 

akibat pandemic covid-19, sehingga produk yang telah dikembangkan tidak dapat 

diuji-cobakan melalui kegiatan pembelajaran tersebut.   

Pada tahap analysis, peneliti melakukan wawancara kepada guru 

matematika kelas VII di SMPN 13 Pekanbaru guna menyesuaikan permasalahan 

tersebut dengan produk yang akan dikembangkan. Berdasarkan hasil wawancara, 

di sekolah tersebut proses pembelajaran yang dilakukan cenderung berpusat 

kepada guru dan masih jarang menggunakan LKPD. Selain itu, RPP yang 

digunakan masih mengacu kepada pembelajaran konvensional dan belum 

menggunakan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE), sehingga 

siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, peneliti ingin 

melakukan pengembangan perangkat pembelajaran. Pengembangan produk ini 

diharapkan dapat menjadikan peran guru semakin luas. Selain itu, pengembangan 

perangkat pembelajaran ini diharapkan dapat membantu  peserta didik untuk 

belajar dengan lebih baik, lebih terangsang untuk memahami materi yang tengah 

diajarkan dalam bentuk komunikasi penyampaian pesan yang lebih efektif dan 

efisien. LKPD pembelajaran yang menarik tentunya akan menumbuhkan minat 

siswa dalam belajar, sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi ajar. 

Setelah menganalisis permasalahan yang ada pada sekolah tersebut, 

kemudian peneliti melanjutkan ke tahap design. Pada tahap desain ini, peneliti 

merancang suatu produk yang dapat memberikan solusi terhadap permasalahan 
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tersebut. Produk yang dirancang yaitu RPP, dan LKPD. Setelah melalui tahap 

desain, kemudian dilanjutkan ke tahap development (pengembangan). Hasil desain 

produk yang telah dibuat tersebut kemudian direalisasikan menjadi suatu produk 

baru yang telah disesuaikan dengan tujuan pengembangan produk.  

Pada tahapan selanjutnya yaitu evaluation (evaluasi). Pada tahapan ini, 

produk yang dihasilkan harus melaui uji validitas untuk melihat kelayakan dari 

produk yang dihasilkan. Uji validitas pada penelitian ini, dilakukan oleh 4 

validator ahli, 2 orang dosen pendidikan matematika FKIP UIR yaitu bapak  Dr. 

Dedek Andrian, M.Pd dan ibu Dr. Lilis Mariana Anggraini, S.Pd.,  M.Pd serta 2 

orang guru pendidikan matematika yaitu Missuryati, S.Pd dan Hj. Yuslidar, S.Pd. 

Setelah melakukan  uji validitas, maka didapatkan hasil validasi produk perangkat 

pembelajaran yang valid. 

Penilaian RPP dilakukan untuk setiap pertemuan, sehingga ada 4 hasil 

validasi. Rata-rata hasil validasi untuk seluruh pertemuan oleh validator yaitu 

memiliki nilai 94,33 dengan kategori sangat valid. Adapun hasil validasi pada 

setiap pertemuan  memiliki nilai yang bervariasi, namun masih dalam rentang 

yang sama, yaitu dengan kategori sangat valid. Hasil validasi terendah terdapat 

pada aspek kelayakan penyajian pada RPP-3 memiliki nilai 92,38. Hasil validasi 

yang memiliki nilai terendah tersebut masih dalam kategori sangat valid, sehingga 

hanya melakukan revisi kecil sesuai dengan saran validator sebagi perbaikan dari 

RPP. Dari penilaian oleh beberapa validator, didapatkan hasil kesimpulan dari 

RPP yaitu menambahkan indikator pencapaian kompetensi dan bunyikan pada 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran apa maksud dari LKPD yang terdapat 

dalam RPP. 

Penilaian LKPD dilakukan untuk setiap pertemuan, LKPD yang 

dikembangkan disesuaikan dengan RPP, sehingga ada 4 hasil validasi. Rata-rata 

hasil validasi untuk seluruh pertemuan oleh validator yaitu memiliki nilai 93,81 

dengan kategori sangat valid. Adapun hasil validasi pada setiap pertemuan 

memiliki nilai yang bervariasi, namun masih dalam rentang yang sama, yaitu 

dengan kategori sangat valid. Hasil validasi memiliki nilai terendah dengan nilai 

91,37 untuk aspek kelayakan penyajian pada LKPD-1, namun masih dalam 

kategori sangat valid, sehingga hanya melakukan revisi kecil sesuai dengan saran 
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validator yaitu menambahkan indikator pencapaian kompetensi dan sesuaikan 

harga yang terdapat dalam LKPD dengan harga pasar pada saat ini. Perangkat 

pembelajaran yang dibuat peneliti sudah teruji kevalidannya hal ini dikarenakan 

lembar validasi yang dibuat peneliti telah sesuai dengan pendapat para ahli yaitu 

RPP menurut BSNP, Revita dan Ramadhani sedangkan LKPD menurut BSNP, 

Revita dan Ferita yang mengatakan suatu perangkat yang valid apabila memenuhi 

indikator indikator yang disajikan 

 

4.3 Kelemahan Penelitian 

Pada penelitian ini, masih terdapat beberapa kendala dan kelemahan dalam 

pelaksanaannya yaitu produk yang dikembangkan oleh peneliti belum 

diimplementasikan, hal ini disebabkan kondisi lingkungan sekolah yang belum 

bisa melakukan kegiatan pembelajaran secara bertatap muka. Kondisi ini 

didasarkan oleh kebijakan pemerintah terkait masa pandemic covid-19. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

produk yang dihasilkan yaitu, perangkat pembelajaran berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

mendapatkan hasil sangat  valid. Maka dari itu, produk yang dihasilkan telah 

teruji kevalidannya dan dapat digunakan apabila diterapkan pada proses 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) ini dapat memberikan 

inovasi baru terhadap pembelajaran disekolah, sehingga menjadikan peran guru 

semakin luas dalam meningkatkan proses pembelajaran. 

 

5.2 Saran 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan strategi 

Rotating Trio Exchange (RTE) pada materi aritmatika sosial untuk kelas VII SMP 

dilakukan 4 pertemuan. Namun terlebih dahulu perangkat tersebut divalidasi dan 

ada yang direvisi kecil. Bagi guru dan pembaca yang berkeinginan untuk 

melakukan penelitian pengembangan perangakat pembelajaran disarankan agar: 

a. Sebelum melakukan uji coba penulisan dan keterbacaan pada perangakat lebih 

diperhatikan. 

b. Dipersilahkan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini pada 

tahap implementation (uji coba penggunaan produk) sebagai masukan untuk 

penelitian ini. 

c. Saat melakukan uji coba produk sebaiknya tidak hanya pada satu sekolah atau 

pada satu kelas agar respon terhadap perangkat pembelajaran yang peneliti 

kembangkan tidak hanya pada satu kelas saja apabila keadaan sudah dapat 

melakukan uji coba atau keadaan sudah kondusif. 
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SILABUS PELAJARAN MATEMATIKA 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 13 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi pembelajaran   : Aritmatika Soal 

Kelas   : VII 

Semester  : 2 (Genap) 

Kompetensi Inti : 

 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pokok 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

ANGKET PRETEST      

       

 

3.9   Mengenal 

dan 

menganalisis 

berbagai 

situasi terkait 

aritmatika 

social 

(penjumlahan

, pembelian, 

potongan, 

keuntungan, 

kerugian, 

bunga 

tunggal, 

persentase, 

bruto, neto, 

tara) 

 

3.9.1 Menahami nilai 

harga jual, dan 

harga beli. 

3.9.2 Menentukan nilai 

harga jual, dan 

harga beli. 

3.9.3 Menghitung 

Keuntungan dan 

kerugian. 

4.9.1 Menyelesaikan 

permasalahan  

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

harga jual, dan 

harga beli. 

4.9.2 Menyelesaikan 

permasalahan  

sehari-hari yang 

berkaitan dengan   

keuntungan dan 

kerugian. 

Harga jual, 

harga beli, 

untung, 

rugi. 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

 Menyiapkan siswa untuk 
mengikuti pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, 

menanyakan kabar, 

menanyakan kesiapan siswa 

serta mengecek kehadiran 

siswa. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 Memotivasi siswa dengan 
menyampaikan manfaat 

mempelajari aritmatika 

social (penjumlahan, 

pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, bunga 

tunggal, persentase, bruto, 

Pengetahuan 

Penugasan 

Tugas 

terstruktur 

mengerjakan  

latihan soal-

soal yang 

berkaitan 

aritmatika 

sosial 

(penjumlahan

, pembelian, 

potongan, 

keuntungan, 

kerugian, 

bunga 

tunggal, 

persentase, 

     

       

 Buku 

Matematika 

untuk SMP Kelas 

VII 

Kemendikbud 

Edisi 

  Revisi 2017. 

 LKPD (Lembar 

Kerja Peserta 

Didik). 

 Dan Referensi 
Lainnya. 

Buku Matematika 

untuk SMP Kelas 

VII Kemendikbud 

Edisi Revisi 2017, 

LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik), 

dan Referensi 

Lainnya. 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pokok 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

 

 

4.9  

Menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

aritmatika 

sosial 

(penjumlahan

, pembelian, 

potongan, 

keuntungan, 

kerugian, 

bunga 

tunggal, 

persentase, 

bruto, neto, 

tara) 
 

3.9.4 Memahami 

presentase 

keuntungan, 

kerugian dan 

diskon 

3.9.5 Mengidentifikasi 

presentase 

keuntungan dan 

kerugian. 

3.9.6 Menentukan basar 

diskon. 

4.9.4 Menyelesaikan 

permasalahan  

sehari-hari yang 

berkaitan dengan   

persentase 

keuntungan dan 

kerugian. 

4.9.5 Menyelesaikan 

permasalahan  

sehari-hari yang 

berkaitan dengan   

diskon. 
 

Persentase 

keuntungan

, persentase 

kerugian, 

rabat 

(diskon) 

neto, tara) dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Memberikan apersepsi 
tentang materi sebelumnya 

yang berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. 

Mengajukan pertanyaan 

seperti: aritmatika social 

(penjumlahan, pembelian, 

potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, tara) 

Mengamati 

 Mencermati lingkungan 

sekitar berkaitan dengan 

aritmatika sosial 

(penjumlahan, pembelian, 

potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, tara) 

Menanya  

 Menanya tentang aritmatika 

sosial (penjumlahan, 

bruto, neto, 

tara) 

 

 Tugas 
mandiri : 

Tidak 

terstruktur 

mencari 

informasi 

seputar 

aritmatika 

social 

(penjumlah

an, 

pembelian, 

potongan, 

keuntungan

, kerugian, 

bunga 

tunggal, 

persentase, 

bruto, neto, 

tara) dalam 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pokok 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

3.9.7 Memahami bruto, 

netto, dan tara. 

3.9.8 Menentukan 

bruto, netto, dan 

tara. 

4.9.6 Menyelesaikan 

permasalahan  

sehari-hari yang 

berkaitan dengan   

bruto, netto, tara. 

 
 

Bruto, 

netto, dan 

tara 

pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, bunga 

tunggal, persentase, bruto, 

neto, tara) 

Menyajikan Informasi 

 menginformasikan strategi 
pembelajaran yang 

digunakan yaitu strategi 

rotating trio exchange 

(RTE) 

 Memberikan gambaran 

situasi tentang strategi 

rotating trio exchange 

(RTE) 

 

 Guru menyampaikan 
informasi secara singkat 

tentang pembuk aritmatika 

social (penjumlahan, 

pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, 

bunga tunggal, persentase, 

bruto, neto, tara)tian 

teorema gambaran 

phytagoras. 

Menalar/Mengorganisasikan 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Keterampi

lan 

Terampil 

mengerjaka

n tugas 

yang 

diberikan 

guru. 

 

Observasi 

Pengamata

n selama 

KBM 

tentang: 

 Ketelitian 

 Rasa ingin 
tahu 

Dll. 

     

       

3.9.9 Memahami 3.9. 

9bunga tunggal 

dan pajak 

3.9.10 Menentukan 

besar bunga 

tunggal dan 

pajak. 

4.9.7 Menyelesaikan 

permasalahan  

sehari-hari yang 

berkaitan dengan   

bunga tunggal 

dan pajak. 

 
 

Bunga 

tunggal dan 

pajak 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pokok 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

  siswa ke dalam kelompok 

belajar 

 Guru mengorganisasikan 
kelompok belajar yang 

terdiri dari 3 orang secara 

heterogen. 

 Guru menyuruh siswa 

duduk dalam kelompok 

belajar yang telah 

ditentukan. 

 Guru memberikan LKPD 
kepada siswa sebagai salah 

satu sumber belajar. 

 

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

 Siswa dibimbing guru 
membaca dan mengamati 

materi aritmatika social 

(penjumlahan, pembelian, 

potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, 

tara), yang ada pada LKPD 

Mengkomunikasikan  

 Menyajikan hasil penalaran 
didepan kelas 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pokok 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

Member tanggapan hasil 

presentasi meliputi Tanya 

jawab untuk mengkonfirmasi, 

sanggahan dan alasan, 

memberikan tambahan 

informasi, atau melengkapi 

informasi ataupun tanggapan 

lainnya 

ANGKET POSTTEST      
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)-1 
 

 

 

 

 

 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstark 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9   Mengenal dan menganalisis 

berbagai situasi terkait aritmatika 

sosial (penjumlahan, pembelian, 

potongan, keuntungan, kerugian, 

bunga tunggal, persentase, bruto, 

neto, tara) 

4.9.3 Memahami harga jual, harga beli, 

keuntungan dan kerugian. 

4.9.4 Menentukan nilai harga jual, dan 

harga beli. 

4.9.5 Menghitung Keuntungan dan 

kerugian 

4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan aritmatika sosial 

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan  sehari-

hari yang berkaitan dengan harga jual, 

dan harga beli 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 13 Pekanbaru 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Sub Materi   : Harga jual, harga beli, keuntungan dan kerugian 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

(penjumlahan, pembelian, 

potongan, keuntungan, kerugian, 

bunga tunggal, persentase, bruto, 

neto, tara). 

4.9.2 Menyelesaikan permasalahan  sehari-

hari yang berkaitan dengan   

keuntungan dan kerugian. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Pekanbaru dapat 

mengidentifikasi dan menghubungkan nilai harga jual, dan harga beli keuntungan dan 

kerugian. 

 

D. Materi Pembelajaran 

No. Standar 

Isi 

Yang ada dalam pembelajaran 

1. Fakta Tanda (simbol) pada materi Aritmatri Aritmatika sosial 

Harga Beli  : HB 

Harga Jual  : HJ 

Keuntungan                    : U 

Kerugian                         : R 

2. Konsep a) Aritmatika sosial adalah materi yang dekat dengan kehidupam 

sehari-hari, seperti : menghiitung harga beli, harga jual, untung, 

rugi. 

b) Harga jual adalah harga yang ditetapkan penjual atas barang 

dagangannya kepada pembeli. 

c) Harga beli adalah harga atau biaya yang dikeluarkan saat membeli 

barang. 

d) Keuntungan adalah peningkatan kekayaan sesorang investor 

sebagai hasil penanaman modal tersebut. 

e) Kerugian adalah perbedaan yang terjadi antara pendapatan dan 

beban yang terjadi dimana beban yang terjadi melebihi pendapatan 

yang diterima. 

 

3. Prinsip 
Jika HJ > HB maka rumusnya  :  

 U = HJ – HB 

 HJ = HB – U 

 HB = HJ – U 
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Jika HJ < HB maka rumusnya : 

 R = HB – HJ 

 HJ = HB – R 

 HB = HJ – R 

4. Prosedur  Menemukan harga jual dan harga beli  

 Menyelesaikan masalah yang berkaitan keuntungan dan kerugian. 

 

 

E. Metode, dan Pendekatan 

 Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 Pendekatan Pembelajaran : Scientifik Learning 

 Strategi Pembelajaran  : Rotating Trio Exchnge (RTE) 

 

F. Alat dan Sumber Belajar 

 Alat  : Papan tulis, Spidol, dan Penghapus 

 Sumber Belajar : Buku Matematika untuk SMP KelasVII Kemendikbud Edisi 

Revisi 2017, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), 

danReferensi Lainnya. 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 

“Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh” 

b) Guru menyiapkan kelas sebelum mengikuti 

pembelajaran dan guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a kepada teman-temannya sebelum 

belajar. 

“Baiklah anak-anak sebelum memulai pelajaran hari 

ini, alangkah baiknya kita berdoa terlebih dahulu 

dimohon kepada ketua kelas memimpin do’a untuk 

15 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

teman-temannya sebelum belajar” 

c) Guru menanyakan kabar serta mengecek kehadiran 

siswa. 

“apa kabar semuanya? dan siapa yang tidak hadir hari 

ini” 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

“Tujuan dari pemelajaran kita hari ini yaitu supaya 

anak-anak dapat mengetahui apa itu yang dinamakan 

dengan harga jual, harga beli, keuntungan dan kerugian 

serta dapat kita aplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari” 

e) Guru menyampaikan strategi yang akan diterapkan 

dalam proses pembelajaran yaitu strategi Rotating Trio 

Exchange (RTE). 

f) Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat 

mempelajari harga jual, harga beli, keuntungan dan 

kerugian dalam kehidupan sehari-hari. 

“baiklah anak-anak dengan kita mempelajari harga 

jual, harga beli, keuntungan dan krugian ini kita dapat 

mengetahui konsep aritmatika sosial serta dapat 

melakukan usaha perdagangan dengan memprediksi 

berapa besar keuntungan dan menghindari kerugian” 

g) Guru memberikan apersepsi tentang materi sebelumnya 

yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

Mengecek pemahaman siswa tentang materi persen yang 

pernah dipelajari di SD. 

Mengajukan pertanyaan seperti: 

     “Harga baju adalah Rp. 30.000 kemudian baju tersebut 

mendapat diskon 5%, bagaimana mencari 5% dari 

30.000, dan berapa harga sebenarnya dari baju 

tersebut?” 



 

72 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

h) Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 

belajar. 

i) Guru memberikan nama kelompok beserta nomor 

indeks kepada masing-masing siswa. 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru membagikan LKPD-1 pembelajaran harga jual, 

harga beli, keuntungan dan kerugian kepada siswa. 

b. Guru menjelaskan sedikit mengenai materi harga jual, 

harga beli, keuntungan dan kerugian yang ada pada buku 

pegangan siswa. 

Mengamati  

Guru meminta siswa mengamati dan memahami 

masalah yang ada di LKPD-1 pembelajaran harga jual, 

harga beli, keuntungan dan kerugian secara kelompok, 

dan mendiskusikan hal-hal yang belum dipahami terkait 

masalah yang ada di dalam LKPD-1. 

“Baiklah anak-anak sekarang buka LKPD-1, amati dan 

pahamilah permasalahan 1 dan permasalahan 2 yaitu 

pada permasalahan tersebut siswa diminta untuk 

melengkapi jawaban dari soal yang diberikan, diketahui 

harga jual dan harga beli serta siswa dapat menentukan 

apakah mengalami keuntungan ataupun kerugian” 

Menanya 

Guru menanyakan apa saja yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari 

Mengumpulkan Informasi 

a. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk 

mendiskusikan masalah pada LKPD-1 tentang harga 

jual, harga beli, keuntungan dan kerugian. 

“Pada kegiatan mengumpulkan informasi diberikan 

penjelasan tentang apa itu harga jual, harga beli, 

keuntungan dan kerugian kemudian siswa akan 

90 Menit 
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mendiskusikan penjelasan yang terdapat dalam LKPD-1 

menurut pemahamannya masing dan menyampaikan 

kepada teman sekelompoknya” 

b. Mendorong siswa untuk saling bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah pada LKPD-1  harga jual, harga 

beli, keuntungan dan kerugian. 

“Pada kegiatan mengumpulkan informasi dalam LKPD-

1 siswa saling bekerja sama dalam mengisi bagian yang 

kosong untuk mendapatkan rumus harga jual, harga 

beli, keuntungan dan kerugian”  

c. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja, pada 

kelompok masing-masing dan memberikan bantuan jika 

diperlukan. 

d. Guru meminta siswa menyusun informasi sehingga 

diperoleh jawaban sementara. 

e. Setelah mengecek jawaban guru meminta siswa untuk 

menarik kesimpulan dari apa yang telah dikerjakan. 

Menalar 

Setelah selesai berdiskusi, dilakukan rotasi, guru meminta 

kepada siswa yang bernomor indeks 0 untuk tetap pada 

kelompoknya karena dia adalah anggota tetap dari 

kelompok, siswa yang nomor indeks 1 berpindah kesatu 

kelompok berikutnya searah dengan jarum jam, sedangkan 

siswa yang memakai nomor indeks 2 akan berpindah kedua 

kelompok berikutnya searah jarum jam. 

Mengkomunikasikan 

a. Setelah berada dikelompok baru, guru menjelaskan apa 

petunjuk selanjutnya yang ada pada  LKPD-1 dan siswa 

diminta untuk mempelajarinya dan membahas soal-soal 

yang ada pada LKPD-1 bersama teman kelompok baru. 

“Setelah melakukan kegiatan merotasi siswa menjadi 
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kelompok baru selanjutnya siswa diminta untuk 

mengerjakan soal tentang harga jual, harga beli, 

keuntungan dan kerugian secara berkelompok”  

b. Guru membimbing siswa mengerjakan LKPD-1. 

Apabila terdapat kesulitan maka perwakilan kelompok 

dianjurkan bertanya kepada guru. 

“Baiklah anak-anak, jika ada yang belum kalian pahami 

coba tanyakan kepada ibu, agar kalian lebih paham 

lagi” 

c. Setelah selesai mengerjakan LKPD-1, guru menunjuk 

perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya. 

“perhatikan anak-anak, apabila telah selesai 

mengerjakan soal yang terdapat dalam LKPD-1 

selanjutnya diharapkan kepada perwakilan kelompok 

agar mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 

dimulai dari kelompok A” 

d. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari kelompok 

lain untuk menanggapi hasil kerja kelompok temannya, 

seperti mengajukan pertanyaan atau menawarkan 

pendapat/jawaban lain. 

e. Guru meminta siswa bertepuk tangan untuk menghargai 

perwakilan kelompok yang telah mempersentasikan 

hasil kerja kelompoknya 

f. Jika masih ada siswa yang belum paham terhadap materi 

dan LKPD-1 yang diberikan, maka guru menjelaskan 

ulang materi yang kurang dipahami tersebut. 

“Baiklah anak-anak, apakah ada yang masih belum 

kalian pahami tentang harga jual, harga beli, 

keuntungan dan kerugian, jika masih ada ibuk akan 

menjelaskan ulang bagian yang belum kalian pahami 
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tersebut” 

g. Guru meminta siswa untuk kembali ke tempat duduk 

masing-masing. 

Penutup a. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dari hasil diskusi kelompok yang 

telah dipresentasikan. 

b. Guru memberikan informasi mengenai materi yang akan 

dibahas pada pertemuan berikutnya. 

c. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan berdo’a dan 

memberikan pesan untuk tetap belajar. 

 

15 Menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Penilaian Pengetahuan 

a. Jenis atau Teknik  : Tertulis 

b. Bentuk Instrumen  : Uraian 

Indikator Pencapaian Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen 

3.9.1 Memahami harga jual, 

harga beli, keuntungan 

dan kerugian. 

3.9.2 Menentukan nilai 

harga jual, dan harga 

beli. 

3.9.3 Menghitung 

Keuntungan dan 

kerugian. 

 

Tertulis  
Uraian Siswa diminta untuk 

mengidentifikasi nilai pada 

sebuah harga jual, harga 

beli, keuntungan dan 

persentase keuntungan. 
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Instrumen Tes 

Perhatikan gambar di bawah ini.  

1. Pak Apri seorang penjual bakso di daerah duri. Seperti biasa, setiap pagi pak 

Apri pergi kepasar untuk berbelanja bahan pokok untuk membuat bakso 

dengan menghabiskan Rp. 800.000 dengan bahan baku tersebut pak Apri 

mampu membuat 120 porsi dengan harga Rp. 10.000/porsi. Pada hari itu 

terjadi hujan di tempat pak Apri biasa berjualan, sehingga bakso yang laku 

terjual hanya 90 porsi dari soal cerita diatas tunjukkan berapa harga jual (total 

pemasukan)  dan harga beli (modal) bakso tersebut?  

2. Buk Sita membeli sebuah motor bekas dengan harga Rp. 4.000.000 dalam 

waktu satu minggu motor tersebut dijual kembali dengan harga Rp. 4.200.000. 

Tentukan keuntungan yang diperoleh buk sita? 

 

Pedoman Penilaian 

Alternatif Jawaban Pedoman 

Penskoran 

1. Diketahui :  

Modal                                     = Rp.800.000 

Harga bakso                           = Rp10.000/porsi 

Bakso yang dapat dibuat       = 120 porsi 

Bakso yang terjual                 = 90 porsi 

Ditanya : berapa harga jual (total pemasukan)  dan harga beli 

(modal) bakso tersebut?  

Jawab : 

HJ (Total Pemasukan)  = harga bakso   banyak yang terjual 

                                     = Rp10.000   90 porsi 

                                     = Rp900.000 

Modalnya Rp.800.000 

2. Diketahui : 

HJ = Rp4.200.000 

 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

3 

1 

2 

1 

1 

1 

1 
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HB = Rp4.000.000 

Ditanya : Keuntungan (U) ? 

Jawab :  

         

                          

              

Jadi, Keuntungan yang didapat buk sita sebesar Rp200.000 

 

3 

1 

2 

 

 

Skor Maksimal 
21 

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100, sebagai berikut:  

       
              

             
       

 

Tabel: Rubrik Penilaian Pengetahuan 

tit  Tingkat Kriteria 

4  4 
Proses dan hasil akhir sesuai 

  3 
Proses sesuai tetapi hasil akhir tidak sesuai 

2 
Proses tidak sesuai tetapi hasil akhir sesuai 

1  1  
Proses dan hasil akhir tidak sesuai 

  0 
Tidak menjawab 

 Berdasarkan rubrik yang sudah dibuat dapat dinilai tugas pengetahuan yang 

dikerjakan siswa. Skor yang diperoleh masih harus dirubah ke dalam skala angka yang 

ditentukan. (Misal dalam bentuk 0 – 100).  
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2. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian  : Penilaian Kinerja 

Bentuk Instrumen  : Uraian  

 

Tabel: Rubrik Penilaian Keterampilan 

Tingkat Kriteria 

Superior (4) Jawaban menunjukan pengetahuan matematika mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

 Memahami/menggunakan konsep matematika dengan benar. 

 Strategi/prosedur perhitungan konsep matematika 

seluruhnya benar. 

 Perhitungannya semua benar. 

 Penjelasan tertulisnya mudah dipahami 

Memuaskan (3) Jawaban menunjukan pengetahuan matematika mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

 Memahami/menggunakan konsep  matematika dengan benar 

 Strategi /prosedur perhitungan konsep matematika sebagian 

besar benar. 

 Perhitungannya hampir semua benar. 

 Penjelasan tertulisnya cukup mudah dipahami. 

Cukup Memuaskan 

(2) 

Jawaban menunjukan keterbatasan atau kurangnya pengetahuan 

matematika yang berhubungan dengan masalah ini. 

Ciri-ciri: 

 Memahami/menggunakan konsep  matematika dengan benar 

 Strategi/prosedur perhitungan konsep matematika sebagian 

kecil saja yang benar. 

 Perhitungannya sebagian benar. 

 Penjelasan tertulisnya cukup sulit dipahami. 

Tidak Memuaskan 

(1) 

Jawaban hanya menunjukan sedikit atau sama sekali tidak ada 

pengetahuan matematika yang berhubungan dengan masalah 

ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban salah, atau 

 Tidak memahami konsep matematika. 

 Menggunakan prosedur yang salah dalam menghitung 

konsep matematika. 
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 Perhitungan jawaban benar tetapi tidak ada bukti 

 Penjelasan tertulisnya sulit dipahami. 

0 Tidak ada jawaban atau lembar kerja kosong 

 Berdasarkan rubrik yang telah dibuat dapat dinilai tugas keterampilan 

yang dikerjakan siswa. Skor yang diperoleh masih harus dirubah ke dalam 

skala angka yang ditentukan (dalam bentuk 1-100).  

 

      
                                 

          
     

 

 

Format Lembar Penilaian Keterampilan Ulangan Harian Ke-…. 

No Nama 

Siswa 

Nomor Soal Jumlah Rata-

rata 

 
1 2 3 4 Dst   

1 
        

Dst.  
        

 

Nilai Ketuntasan 

Pengetahuan dan Keterampilan 

Rentang Angka Golongan Kemampuan Huruf Mutu 

86 – 100 
Sangat Baik A 

81 – 85 
A- 

76 – 80 
Baik B+ 

71 – 75 
B 

66 – 70 
B- 

61 – 65 
Cukup C+ 

56 – 60 
C 

51 – 55 
C- 

46 – 50 
Kurang D+ 

0 – 45 
D 
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  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)-2 

 

 

 

 

 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstark 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KompetensiDasar IndikatorPencapaianKompetensi 

3.9   Mengenal dan menganalisis 

berbagai situasi terkait aritmatika 

sosial (penjumlahan, pembelian, 

potongan, keuntungan, kerugian, 

bunga tunggal, persentase, bruto, 

3.9.11 Memahami presentase 

keuntungan, kerugian dan diskon 

3.9.12 Mengidentifikasi presentase 

keuntungan dan kerugian. 

3.9.13 Menentukan dasar diskon. 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 13 Pekanbaru 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Sub Materi   : Presentase keuntungan, kerugian dan diskon 
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KompetensiDasar IndikatorPencapaianKompetensi 

neto, tara)  

4.9  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan aritmatika sosial 

(penjumlahan, pembelian, 

potongan, keuntungan, kerugian, 

bunga tunggal, persentase, bruto, 

neto, tara). 

4.9.4 Menyelesaikan permasalahan  

sehari-hari yang berkaitan dengan   

persentase keuntungan dan 

kerugian. 

4.9.5 Menyelesaikan permasalahan  

sehari-hari yang berkaitan dengan   

persentase keuntungan dan 

kerugian. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Pekanbaru dapat 

mengidentifikasi dan menghubungkan nilai persentase keuntungan, kerugian dan 

diskon. 

 

D. Materi Pembelajaran 

No. Standar 

Isi 

Yang ada dalam pembelajaran 

1. Fakta Tanda (simbol) pada materi Aritmatri Aritmatika sosial 

Persentase Keuntungan     : PU 

Persentase Kerugian          : PR 

Rabat (diskon)                   : % 

 

 

2. Konsep a) Aritmatika sosial adalah materi yang dekat dengan kehidupam 

sehari-hari, seperti : menghitung harga beli, harga jual, untung, rugi. 

b) Persentase keuntungan adalah persentase kekayaan sesorang investor 

sebagai hasil penanaman modal tersebut. 

c) Persentase kerugian adalah persentase pengeluaran beban yang 

melebihi pendapatan yang diterima. 
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d) Rabat (diskon) adalah potongan harga yang biasanya diberikan pada 

pembeli dari sumber grosir atau toko tertentu. 

3. Prinsip 
Persentase keuntungan (     

      

  
         

Persentase rugi (PR) = 
    

  
       

           
 

   
             

4. Prosedur  Menyelesaikan masalah yang berkaitan persentase keuntungan. 

 Memecahkan masalah pada persentase kerugian.  

 

E. Metode, dan Pendekatan 

 Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 Pendekatan Pembelajaran : Scientifik Learning 

 Strategi Pembelajaran  : Rotating Trio Exchnge (RTE) 

 

F. Alat dan Sumber Belajar 

 Alat  : Papan tulis, Spidol, dan Penghapus 

 Sumber Belajar : Buku Matematika untuk SMP KelasVII Kemendikbud Edisi 

Revisi 2017, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), dan 

Referensi Lainnya. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

“Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh” 

b) Guru menyiapkan kelas sebelum mengikuti 

pembelajaran dan guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin do’a kepada teman-temannya 

sebelum belajar. 

15 Menit 



 

83 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

“Baiklah anak-anak sebelum memulai pelajaran 

hari ini, alangkah baiknya kita berdoa terlebih 

dahulu dimohon kepada ketua kelas memimpin 

do’a untuk teman-temannya sebelum belajar” 

c) Guru menanyakan kabar serta mengecek 

kehadiran siswa. 

“apa kabar semuanya? dan siapa yang tidak 

hadir hari ini” 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

“Tujuan dari pemelajaran kita hari ini yaitu 

supaya anak-anak dapat mengetahui dan 

menghitung persentase keuntungan dan 

kerugian serta dapat kita aplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari” 

e) Guru menyampaikan strategi yang akan 

diterapkan dalam proses pembelajaran yaitu 

strategi Rotating Trio Exchange (RTE). 

f) Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan 

manfaat mempelajari harga jual, harga beli, 

keuntungan dan kerugian dalam kehidupan 

sehari-hari. 

“baiklah anak-anak dengan kita mempelajari 

persentase keuntungan dan kerugian ini kita 

dapat mengetahui konsep aritmatika sosial serta 

dapat melakukan usaha perdagangan dengan 

memprediksi berapa persen keuntungan dan 

kerugian” 

g) Guru memberikan apersepsi tentang materi 
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sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari. Mengecek pemahaman siswa 

tentang materi harga jual, harga beli, keuntungan 

dan kerugian. Mengajukan pertanyaan seperti: 

“Buk Sita membeli sebuah motor bekas dengan 

harga Rp. 4.000.000, dalam waktu satu minggu 

motor tersebut dijual kembali dengan harga Rp. 

4.200.000. Tentukan keuntungan dan diperoleh 

buk sita?” 

h) Guru mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok belajar. 

i) Guru memberikan nama kelompok beserta 

nomor indeks kepada masing-masing siswa. 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru membagikan LKPD-2 pembelajaran 

persentase keuntungan, kerugian dan diskon 

kepada siswa. 

b. Guru menjelaskan sedikit mengenai materi 

persentase keuntungan, kerugian dan diskon 

yang ada pada buku pegangan siswa. 

Mengamati  

Guru meminta siswa mengamati dan memahami 

masalah yang ada di LKPD-2 pembelajaran 

persentase keuntungan, kerugian dan diskon secara 

kelompok, dan mengajukan hal-hal yang belum 

dipahami terkait masalah yang ada di dalam 

LKPD-2. 

“Baiklah anak-anak sekarang buka LKPD-2, 

amati dan pahamilah permasalahan 1 dan 

60 Menit 
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permasalahan 2 yaitu materi tentang presentase 

keuntungan dan diskon  pada permasalahan 

tersebut siswa diminta untuk melengkapi 

jawaban dari soal yang diberikan” 

Menanya 

Guru menanyakan apa saja yang sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari 

Mengumpulkan Informasi 

a. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk 

mendiskusikan masalah pada LKPD-2 tentang 

persentase keuntungan, kerugian dan diskon. 

“Pada kegiatan mengumpulkan informasi 

diberikan penjelasan tentang apa itu presentase 

keuntungan, kerugian dan diskon kemudian 

siswa akan mendiskusikan penjelasan yang 

terdapat dalam LKPD-2 menurut 

pemahamannya masing dan menyampaikan 

kepada teman sekelompoknya” 

b. Mendorong siswa untuk saling bekerja sama 

dalam memahami rumus persentase keuntungan, 

kerugian dan diskon pada LKPD-2. 

c. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja, pada 

kelompok masing-masing dan memberikan 

bantuan jika diperlukan. 

d. Guru meminta siswa menyusun informasi 

sehingga diperoleh jawaban sementara. 

e. Setelah mengecek jawaban guru meminta siswa 

untuk menarik kesimpulan dari apa yang telah 
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dikerjakan. 

Menalar 

Setelah selesai berdiskusi, dilakukan rotasi, guru 

meminta kepada siswa yang bernomor indeks 0 

untuk tetap pada kelompoknya karena dia adalah 

anggota tetap dari kelompok, siswa yang nomor 

indeks 1 berpindah kesatu kelompok berikutnya 

searah dengan jarum jam, sedangkan siswa yang 

memakai nomor indeks 2 akan berpindah kedua 

kelompok berikutnya searah jarum jam. 

Mengkomunikasikan 

a. Setelah berada dikelompok baru, guru 

menjelaskan apa petunjuk selanjutnya yang ada 

pada  LKPD-2 dan siswa diminta untuk 

mempelajarinya dan membahas soal-soal yang 

ada pada LKPD-2 bersama teman kelompok 

baru. 

“Setelah melakukan kegiatan merotasi siswa 

menjadi kelompok baru selanjutnya siswa 

diminta untuk mengerjakan soal tentang 

presentase keuntungan, kerugian dan diskon 

secara berkelompok”  

b. Guru membimbing siswa mengerjakan LKPD-2. 

Apabila terdapat kesulitan maka perwakilan 

kelompok dianjurkan bertanya kepada guru. 

“Baiklah anak-anak, jika ada yang belum kalian 

pahami coba tanyakan kepada ibu, agar kalian 

lebih paham lagi” 
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c. Setelah selesai mengerjakan LKPD-2, guru 

menunjuk perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

“Perhatikan anak-anak, apabila telah selesai 

mengerjakan soal yang terdapat dalam LKPD-2 

selanjutnya diharapkan kepada perwakilan 

kelompok agar mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya dimulai dari kelompok A” 

d. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari 

kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja 

kelompok temannya, seperti mengajukan 

pertanyaan atau menawarkan pendapat/ jawaban 

lain. 

e. Guru meminta siswa bertepuk tangan untuk 

menghargai perwakilan kelompok yang telah 

mempersentasikan hasil kerja kelompoknya 

f. Jika masih ada siswa yang belum paham 

terhadap materi dan LKPD-2 yang diberikan, 

maka guru menjelaskan ulang materi yang 

kurang dipahami tersebut. 

“Baiklah anak-anak, apakah ada yang masih 

belum kalian pahami tentang presentase 

keuntungan,kerugian dan diskon, jika masih ada 

ibuk akan menjelaskan ulang bagian yang belum 

kalian pahami tersebut” 

g. Guru meminta siswa untuk kembali ke tempat 

duduk masing-masing. 
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Penutup a. Guru bersama-sama dengan siswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari dari 

hasil diskusi kelompok yang telah 

dipresentasikan. 

b. Guru memberikan informasi mengenai materi 

yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 

c. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

berdo’a dan memberikan pesan untuk tetap 

belajar. 

 

15Menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Penilaian Pengetahuan 

c. Jenis atau Teknik  : Tertulis 

d. Bentuk Instrumen  : Uraian 

Indikator Pencapaian Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen 

3.9.4 Memahami 

presentase 

keuntungan, 

kerugian dan diskon 

3.9.5 Mengidentifikasi 

presentase 

keuntungan dan 

kerugian. 

3.9.6 Menentukan besar 

diskon. 

 

Tertulis  Uraian Siswa diminta untuk 

mengidentifikasi nilai 

pada sebuah kerugian 

dan persentase kerugian. 
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Instrumen Tes 

Perhatikan gambar di bawah ini.  

1. Seseorang pedagang membeli dua macam beras masing-masing sebanyak 

60 kg dengan harga Rp. 7.200 per kg dan 40 kg per kg dengan harga Rp. 

7.600 per kg.  Kedua jenis beras tersebut kemudian dicampur dan dijual 

dengan harga Rp. 7.800 per kg kemudian pedagang tersebut mendapatkan 

keuntungan sebesar Rp. 44.000. Tentukan persentase keuntungan tersebut! 

2. Pak Rudi membeli sepetak tanah dengan harga Rp.40.000.000 karena 

terkendala masalah keluarga, pakrudi terpaksa menjual tanah tersebut 

dengan harga Rp. 38.000.000.  Tentukan persentase kerugian yang 

ditanggung oleh pak Rudi. 

3. Sebuah toko memberikan diskon sebesar 20% pada penjualan baju kaos 

dengan harga Rp. 175.000. hitunglah berapa harga baju tersebut setelah 

mendapatkan diskon ?  

 

Pedoman Penilaian 

Alternatif Jawaban Pedoman 

Penskoran 

3. Diketahui :  

Beras A      = 60 kg dengan harga Rp. 7.200 per kg 

Beras B      = 40 kg dengan harga Rp. 7.600 per kg 

Beras A dan B dicampur dan dijual dengan harga Rp. 7.800 

per kg 

Keuntunga = Rp. 44.000 

Ditanya : berapa persentase keuntungan pedagang tersebut?  

Jawab : 

Harga pembelian = (60 x Rp. 7.200) + (40 x Rp. 7.600) 

                            = Rp. 432.000 + Rp. 304.000 

                            = Rp. 736.000 

 

1 

1 

1 

1 

1 

 

1 

1 

2 

3 
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4. Diketahui : 

HJ = Rp40.000.000 

HB = Rp38.000.000 

Ditanya : Persentase kerugian (PR)? 

Jawab :  

         

                            

                

    
 

  
        

         
         

          
        

           

Jadi, persentase kerugianya adalah 5% 

 

5. Diketahui :  

Diskon       = 20% 

Harga kaos = Rp. 175.000 

Ditanya : berapa harga baju tersebut setelah mendapatkan 

diskon? 

Jawab : 

Diskon = 
  

   
    p         

            = 
 

 
    p          

            =  p        

Jadi, harga baju tersebut menjadi Rp. 35.000 

 

1 

2 

1 

1 

1 

 

 

3 

1 

2 

3 

1 

2 

 

 

 

1 

1 

1 

 

1 

1 

 

2 

Skor Maksimal 
37 
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Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100, sebagai berikut:  

       
              

             
       

 

Tabel: Rubrik Penilaian Pengetahuan 

tit  Tingkat Kriteria 

4  4 
Proses dan hasil akhir sesuai 

  3 
Proses sesuai tetapi hasil akhir tidak sesuai 

2 
Proses tidak sesuai tetapi hasil akhir sesuai 

1  1  
Proses dan hasil akhir tidak sesuai 

  0 
Tidak menjawab 

  

Berdasarkan rubrik yang sudah dibuat dapat dinilai tugas pengetahuan yang 

dikerjakan siswa. Skor yang diperoleh masih harus dirubah ke dalam skala angka 

yang ditentukan. (Misal dalam bentuk 0 – 100).  

 

     
                         

          
     

 

 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian  : Penilaian Kinerja 

Bentuk Instrumen  : Uraian  

 

Tabel: Rubrik Penilaian Keterampilan 

Tingkat Kriteria 

Superior (4) Jawaban menunjukan pengetahuan matematika mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 
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Ciri-ciri: 

 Memahami/menggunakan konsep matematika dengan benar. 

 Strategi/prosedur perhitungan konsep matematika 

seluruhnya benar. 

 Perhitungannya semua benar. 

 Penjelasan tertulisnya mudah dipahami 

Memuaskan (3) Jawaban menunjukan pengetahuan matematika mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

 Memahami/menggunakan konsep  matematika dengan benar 

 Strategi /prosedur perhitungan konsep matematika sebagian 

besar benar. 

 Perhitungannya hampir semua benar. 

 Penjelasan tertulisnya cukup mudah dipahami. 

Cukup Memuaskan 

(2) 

Jawaban menunjukan keterbatasan atau kurangnya pengetahuan 

matematika yang berhubungan dengan masalah ini. 

Ciri-ciri: 

 Memahami/menggunakan konsep  matematika dengan benar 

 Strategi/prosedur perhitungan konsep matematika sebagian 

kecil saja yang benar. 

 Perhitungannya sebagian benar. 

 Penjelasan tertulisnya cukup sulit dipahami. 

Tidak Memuaskan 

(1) 

Jawaban hanya menunjukan sedikit atau sama sekali tidak ada 

pengetahuan matematika yang berhubungan dengan masalah 

ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban salah, atau 

 Tidak memahami konsep matematika. 

 Menggunakan prosedur yang salah dalam menghitung 

konsep matematika. 

 Perhitungan jawaban benar tetapi tidak ada bukti 

 Penjelasan tertulisnya sulit dipahami. 

0 Tidak ada jawaban atau lembar kerja kosong 

  

Berdasarkan rubrik yang telah dibuat dapat dinilai tugas keterampilan yang 

dikerjakan siswa. Skor yang diperoleh masih harus dirubah ke dalam skala 

angka yang ditentukan (dalam bentuk 1-100).  
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Format Lembar Penilaian Keterampilan Ulangan Harian Ke-…. 

No Nama 

Siswa 

Nomor Soal Jumlah Rata-

rata 

 
1 2 3 4 Dst   

1 
        

Dst.  
        

 

Nilai Ketuntasan 

Pengetahuan dan Keterampilan 

Rentang Angka 
Golongan Kemampuan Huruf Mutu 

86 – 100 
Sangat Baik A 

81 – 85 
A- 

76 – 80 
Baik B+ 

71 – 75 
B 

66 – 70 
B- 

61 – 65 
Cukup C+ 

56 – 60 
C 

51 – 55 
C- 

46 – 50 
Kurang D+ 

0 – 45 
D 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)-3 

 

 

 

 

 

 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstark 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KompetensiDasar IndikatorPencapaianKompetensi 

3.9   Mengenal dan menganalisis 

berbagai situasi terkait aritmatika 

sosial (penjumlahan, pembelian, 

potongan, keuntungan, kerugian, 

bunga tunggal, persentase, bruto, 

neto, tara) 

3.9.7 Memahami besar bruto, netto, dan 

tara. 

3.9.8 Menentukan basar bruto, netto, 

dan tara. 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 13 Pekanbaru 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Sub Materi   : Bruto, netto, dan tara. 
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KompetensiDasar IndikatorPencapaianKompetensi 

4.9  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan aritmatika sosial 

(penjumlahan, pembelian, 

potongan, keuntungan, kerugian, 

bunga tunggal, persentase, bruto, 

neto, tara). 

4.9.5 Menyelesaikan permasalahan  

sehari-hari yang berkaitan dengan 

basar bruto, netto, dan tara. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Pekanbaru dapat 

mengidentifikasi dan menghubungkan nilai bruto, netto, dan tara. 

 

D. Materi Pembelajaran 

No. Standar 

Isi 

Yang ada dalam pembelajaran 

1. Fakta Tanda (simbol) pada materi Aritmatri Aritmatika sosial 

Netto                   : NT 

Bruto                   : BR 

Tara                     : TR 

2. Konsep a) Aritmatika sosial adalah materi yang dekat dengan kehidupam 

sehari-hari, seperti : menghitung harga beli, harga jual, untung, rugi. 

b) Netto (NT) adalah berat dari sebuah benda tanpa pembungkus benda 

tersebut atau bisa disebut juga dengan berat bersih. 

c) Bruto (BR) adalah berat suatu benda bersama pembungkusnya  juga 

dikenal dengan berat kotor. 

d) Tara (TR) adalah selisih antara Bruto dan netto. 

3. Prinsip 
      (           (          (     

Jika persentase tara dan bruto diketahui, maka : 

     (                             

Untuk setiap pembelian yang mendapatkan potongan berat (tara), maka 

dirumuskan : 
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4. Prosedur  Menyelesaikan dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
bruto netto dan tara. 

 

 

E. Metode, dan Pendekatan 

 Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 Pendekatan Pembelajaran : Scientifik Learning 

 Strategi Pembelajaran  : Rotating Trio Exchnge (RTE) 

 

F. Alat dan Sumber Belajar 

 Alat  : Papan tulis, Spidol, dan Penghapus 

 Sumber Belajar : Buku Matematika untuk SMP KelasVII Kemendikbud Edisi 

Revisi 2017, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), dan 

Referensi Lainnya. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

“Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh” 

b) Guru menyiapkan kelas sebelum mengikuti 

pembelajaran dan guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin do’a kepada teman-temannya 

sebelum belajar. 

“Baiklah anak-anak sebelum memulai pelajaran 

hari ini, alangkah baiknya kita berdoa terlebih 

dahulu dimohon kepada ketua kelas memimpin 

do’a untuk teman-temannya sebelum belajar” 

15 Menit 
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c) Guru menanyakan kabar serta mengecek 

kehadiran siswa. 

“apa kabar semuanya? dan siapa yang tidak 

hadir hari ini” 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

“Tujuan dari pemelajaran kita hari ini yaitu 

supaya anak-anak dapat mengetahui dan 

menghitung bruto, netto, dan tara serta dapat 

kita aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari” 

e) Guru menyampaikan strategi yang akan 

diterapkan dalam proses pembelajaran yaitu 

strategi Rotating Trio Exchange (RTE). 

f) Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan 

manfaat mempelajari bruto, netto, dan tara 

dalam kehidupan sehari-hari. 

“baiklah anak-anak dengan kita mempelajari 

bruto, netto, dan tara ini kita dapat mengetahui 

konsep aritmatika sosial serta dapat melakukan 

usaha perdagangan dengan memprediksi berapa 

bruto, netto, dan tara” 

g) Guru memberikan apersepsi tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari. Mengecek pemahaman siswa 

tentang materi kerugian dan persentase kerugian. 

 Mengajukan pertanyaan seperti: 

“Seorang pedagang durian membeli 20 buah 

durian dengan harga seluruhnya Rp. 600.000.- 

kemudian 4 buah durian itu dijual dengan harga 
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Rp. 30.000.- dab 12 buah dijual dengan harga 

Rp.35.000.- serta sisanya busuk. Berapa 

kerugian pedagang itu?” 

h) Guru mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok belajar. 

i) Guru memberikan nama kelompok beserta 

nomor indeks kepada masing-masing siswa 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru membagikan LKPD-3 pembelajaran bruto, 

netto, dan tara kepada siswa. 

b. Guru menjelaskan sedikit mengenai materi 

bruto, netto, dan tara yang ada pada buku 

pegangan siswa. 

Mengamati  

a. Guru meminta siswa mengamati dan memahami 

masalah yang ada di LKPD-3 pembelajaran 

bruto, netto, dan tara secara kelompok, dan 

mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait 

masalah yang ada di dalam LKPD-3. 

“Baiklah anak-anak sekarang buka LKPD-3, 

amati dan pahamilah permasalahan 1 pada 

permasalahan tersebut siswa diminta untuk 

melengkapi jawaban dari soal yang diberikan 

yaitu tentang bruto netto dan tara” 

Menanya 

Guru menanyakan apa saja yang sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari 

Mengumpulkan Informasi 

90 Menit 
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a. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk 

mendiskusikan masalah pada LKPD-3 tentang 

bruto, netto, dan tara. 

“Pada kegiatan mengumpulkan informasi 

diberikan penjelasan tentang apa itu bruto, netto 

dan tara kemudian siswa akan mendiskusikan 

penjelasan yang terdapat dalam LKPD-3 

menurut pemahamannya masing dan 

menyampaikan kepada teman sekelompoknya” 

b. Mendorong siswa untuk saling bekerja sama 

dalam menyelesaikan masalah pada LKPD-3  

bruto, netto, dan tara. 

“Pada kegiatan mengumpulkan informasi dalam 

LKPD-3 siswa saling bekerja sama dalam 

mengisi bagian yang kosong untuk mendapatkan 

rumus bruto dan tara sedangkan rumus netto 

sudah dituliskan dalam LKPD-3”  

c. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja, pada 

kelompok masing-masing dan memberikan 

bantuan jika diperlukan. 

d. Guru meminta siswa menyusun informasi 

sehingga diperoleh jawaban sementara. 

e. Setelah mengecek jawaban guru meminta siswa 

untuk menarik kesimpulan dari apa yang telah 

dikerjakan. 

Menalar 

Setelah selesai berdiskusi, dilakukan rotasi, guru 

meminta kepada siswa yang bernomor indeks 0 
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untuk tetap pada kelompoknya karena dia adalah 

anggota tetap dari kelompok, siswa yang nomor 

indeks 1 berpindah kesatu kelompok berikutnya 

searah dengan jarum jam, sedangkan siswa yang 

memakai nomor indeks 2 akan berpindah kedua 

kelompok berikutnya searah jarum jam. 

Mengkomunikasikan 

a. Setelah berada dikelompok baru, guru 

menjelaskan apa petunjuk selanjutnya yang ada 

pada  LKPD-3 dan siswa diminta untuk 

mempelajarinya dan membahas soal-soal yang 

ada pada LKPD-3 bersama teman kelompok 

baru. 

“Setelah melakukan kegiatan merotasi siswa 

menjadi kelompok baru selanjutnya siswa 

diminta untuk mengerjakan soal tentang bruto, 

netto dan tara secara berkelompok”  

b. Guru membimbing siswa mengerjakan LKPD-3. 

Apabila terdapat kesulitan maka perwakilan 

kelompok dianjurkan bertanya kepada guru. 

“Baiklah anak-anak, jika ada yang belum kalian 

pahami coba tanyakan kepada ibu, agar kalian 

lebih paham lagi” 

c. Setelah selesai mengerjakan LKPD-3, guru 

menunjuk perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

“perhatikan anak-anak, apabila telah selesai 

mengerjakan soal yang terdapat dalam LKPD-3 
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selanjutnya diharapkan kepada perwakilan 

kelompok agar mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya dimulai dari kelompok A” 

d. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari 

kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja 

kelompok temannya, seperti mengajukan 

pertanyaan atau menawarkan pendapat/jawaban 

lain. 

e. Guru meminta siswa bertepuk tangan untuk 

menghargai perwakilan kelompok yang telah 

mempersentasikan hasil kerja kelompoknya 

f. Jika masih ada siswa yang belum paham 

terhadap materi dan LKPD-3 yang diberikan, 

maka guru menjelaskan ulang materi yang 

kurang dipahami tersebut. 

“Baiklah anak-anak, apakah ada yang masih 

belum kalian pahami tentang bruto, netto dan 

tara, jika masih ada ibuk akan menjelaskan 

ulang bagian yang belum kalian pahami 

tersebut” 

g. Guru meminta siswa untuk kembali ke tempat 

duduk masing-masing. 

Penutup a. Guru bersama-sama dengan siswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari dari 

hasil diskusi kelompok yang telah 

dipresentasikan. 

b. Guru memberikan informasi mengenai materi 

yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 

15Menit 
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c. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

berdo’a dan memberikan pesan untuk tetap 

belajar. 

 

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Penilaian Pengetahuan 

a. Jenis atau Teknik  : Tertulis 

b. Bentuk Instrumen  : Uraian 

Indikator Pencapaian Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen 

3.9.7 Memahami besar 

bruto, netto, dan 

tara. 

3.9.8 Menentukan basar 

bruto, netto, dan 

tara. 

Tertulis  
Uraian Siswa diminta untuk 

mengidentifikasi nilai 

pada sebuah diskon, 

netto, bruto dan tara. 

 

Instrumen Tes 

Perhatikan gambar di bawah ini.  

1. Sebuah toko memberikan diskon 20 % untuk kaos dan 15 % untuk jenis 

barang lainnya. Jika Revi membeli 1 potong baju kaos dengan harga Rp. 

75.000 dan sebuah tas dengan harga Rp. 90.000, berapa rupiah revi harus 

membayar? 

2. Seorang pedagang membeli 5 karung beras dengan berat kotor masing-masing 

50 kg dan tara 1%. Berapa rupiah pedagang itu harus membayar jika harga 

setiap kg beras tersebut Rp. 6.000 ? 
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Pedoman Penilaian 

Alternatif Jawaban Pedoman 

Penskoran 

1. Diketahui :  

Harga kaos = Rp. 75.000 

Harga tas = Rp. 90.000  

Ditanya : berapa rupiah yang harus dibayarkan?  

Jawab : 

Harga 1 kaos + 1 tas   = Rp. 75.000 + Rp. 90.000 

                                    = Rp. 165.000 

Diskon = 
  

   
    p          

  

   
    p         

            = 
 

 
    p          

 

  
    p         

            =  p           p        

            =  p         

Jadi, yang harus dibayarkan Revi = Rp. 165.000 - Rp. 28.000.- 

                                                      = Rp. 136.000 

                            

2. Diketahui : 

Beras      = 5 karung 

Bruto      = 50 Kg 

Tara        = 1 % 

Ditanya : berapa rupiah yang harus dibayarkan? 

Jawab :  

                             

          
 

   
                

 

      (                            

                                                           

 

1 

1 

1 

 

1 

2 

1 

1 

1 

2 

 

1 

2 

 

 

1 

1 

1 

1 

 

1 

1 

 

3 

1 
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Pedagang harus membayar = 247,5 x Rp.6.000  

                                            = Rp. 1.485.000 

2 

1 

2 

Skor Maksimal 
29 

 

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100, sebagai berikut:  

       
              

             
       

 

Tabel: Rubrik Penilaian Pengetahuan 

tit  Tingkat Kriteria 

4  4 
Proses dan hasil akhir sesuai 

  3 
Proses sesuai tetapi hasil akhir tidak sesuai 

2 
Proses tidak sesuai tetapi hasil akhir sesuai 

1  1  
Proses dan hasil akhir tidak sesuai 

  0 
Tidak menjawab 

  

Berdasarkan rubrik yang sudah dibuat dapat dinilai tugas pengetahuan yang 

dikerjakan siswa. Skor yang diperoleh masih harus dirubah ke dalam skala angka 

yang ditentukan. (Misal dalam bentuk 0 – 100).  
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2. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian  : Penilaian Kinerja 

Bentuk Instrumen  : Uraian  

 

Tabel: Rubrik Penilaian Keterampilan 

Tingkat Kriteria 

Superior (4) Jawaban menunjukan pengetahuan matematika mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

 Memahami/menggunakan konsep matematika dengan benar. 

 Strategi/prosedur perhitungan konsep matematika 

seluruhnya benar. 

 Perhitungannya semua benar. 

 Penjelasan tertulisnya mudah dipahami 

Memuaskan (3) Jawaban menunjukan pengetahuan matematika mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

 Memahami/menggunakan konsep  matematika dengan benar 

 Strategi /prosedur perhitungan konsep matematika sebagian 

besar benar. 

 Perhitungannya hampir semua benar. 

 Penjelasan tertulisnya cukup mudah dipahami. 

Cukup Memuaskan 

(2) 

Jawaban menunjukan keterbatasan atau kurangnya pengetahuan 

matematika yang berhubungan dengan masalah ini. 

Ciri-ciri: 

 Memahami/menggunakan konsep  matematika dengan benar 

 Strategi/prosedur perhitungan konsep matematika sebagian 

kecil saja yang benar. 

 Perhitungannya sebagian benar. 

 Penjelasan tertulisnya cukup sulit dipahami. 

Tidak Memuaskan 

(1) 

Jawaban hanya menunjukan sedikit atau sama sekali tidak ada 

pengetahuan matematika yang berhubungan dengan masalah 

ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban salah, atau 

 Tidak memahami konsep matematika. 

 Menggunakan prosedur yang salah dalam menghitung 

konsep matematika. 
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 Perhitungan jawaban benar tetapi tidak ada bukti 

 Penjelasan tertulisnya sulit dipahami. 

0 Tidak ada jawaban atau lembar kerja kosong 

 Berdasarkan rubrik yang telah dibuat dapat dinilai tugas keterampilan 

yang dikerjakan siswa. Skor yang diperoleh masih harus dirubah ke dalam 

skala angka yang ditentukan (dalam bentuk 1-100).  

      
                                 

          
     

Format Lembar Penilaian Keterampilan Ulangan Harian Ke-…. 

No Nama 

Siswa 

Nomor Soal Jumlah Rata-

rata 

 1 
2 3 4 Dst   

1 
        

Dst.  
        

 

Nilai Ketuntasan 

Pengetahuan dan Keterampilan 

Rentang Angka 
Golongan Kemampuan Huruf Mutu 

86 – 100 
Sangat Baik A 

81 – 85 A- 

76 – 80 
Baik B+ 

71 – 75 B 

66 – 70 B- 

61 – 65 
Cukup C+ 

56 – 60 C 

51 – 55 C- 

46 – 50 
Kurang D+ 

0 – 45 D 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)-4 

 

 

 

 

 

 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstark 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9   Mengenal dan menganalisis 

berbagai situasi terkait aritmatika 

4.9.9 Memahami besar bunga runggak 

dan pajak 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 13 Pekanbaru 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Sub Materi   : Bunga tunggal dan pajak 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

sosial (penjumlahan, pembelian, 

potongan, keuntungan, kerugian, 

bunga tunggal, persentase, bruto, 

neto, tara) 

4.9.10 Menentukan besar bunga 

tunggal dan pajak 

 

4.9  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan aritmatika sosial 

(penjumlahan, pembelian, 

potongan, keuntungan, kerugian, 

bunga tunggal, persentase, bruto, 

neto, tara). 

4.9.6 Menyelesaikan permasalahan  

sehari-hari yang berkaitan 

dengan bunga tunggal dan pajak 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Pekanbaru dapat 

mengidentifikasi dan menghubungkan nilai bunga tunggal dan pajak. 

 

D. Materi Pembelajaran 

No. Standar 

Isi 

Yang ada dalam pembelajaran 

1. Fakta Tanda (simbol) pada materi Aritmatri Aritmatika sosial 

Bunga tunggal     : BT 

Pajak                    : P 

2. Konsep e) Aritmatika sosial adalah materi yang dekat dengan kehidupam 

sehari-hari, seperti : menghitung harga beli, harga jual, untung, rugi. 

f) Bunga tabungan adalah jasa dari simpanan yang dibayarkan pada 

akhir suatu jangka waktu yang ditentukan atas persetujuan bersama. 

g) Pajak merupakan suatu kewajiban dari warga Negara untuk 

menyerahkan sebagian kekayaan kepada Negara menurut peraturan-

peraturan yang diterapkan oleh pemerintah. 

3. Prinsip 
Bunga tunggal : 

                                     

                 
 

  
                      



 

109 
 

  
 

  
                                       

                                                                

                               

Pajak (PPh dan PPN) : 

                                       

                                

4. Prosedur  Menyelesaikan dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
bunga tunggal dan pajak. 

 

 

E. Metode, dan Pendekatan 

 Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 Pendekatan Pembelajaran : Scientifik Learning 

 Strategi Pembelajaran  : Rotating Trio Exchnge (RTE) 

 

F. Alat dan Sumber Belajar 

 Alat  : Papan tulis, Spidol, dan Penghapus 

 Sumber Belajar : Buku Matematika untuk SMP KelasVII Kemendikbud Edisi 

Revisi 2017, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), dan 

Referensi Lainnya. 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

“Assalamu’alaikum warahmatullahi 

15 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

wabarakatuh” 

b) Guru menyiapkan kelas sebelum mengikuti 

pembelajaran dan guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin do’a kepada teman-temannya 

sebelum belajar. 

“Baiklah anak-anak sebelum memulai pelajaran 

hari ini, alangkah baiknya kita berdoa terlebih 

dahulu dimohon kepada ketua kelas memimpin 

do’a untuk teman-temannya sebelum belajar” 

c) Guru menanyakan kabar serta mengecek 

kehadiran siswa. 

“apa kabar semuanya? dan siapa yang tidak 

hadir hari ini” 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

“Tujuan dari pemelajaran kita hari ini yaitu 

supaya anak-anak dapat mengetahui dan 

menghitung bunga tunggal dan pajak serta 

dapat kita aplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari” 

e) Guru menyampaikan strategi yang akan 

diterapkan dalam proses pembelajaran yaitu 

strategi Rotating Trio Exchange (RTE). 

f) Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan 

manfaat mempelajari bunga tunggal dan pajak 

dalam kehidupan sehari-hari. 

“baiklah anak-anak dengan kita mempelajari 

bunga tunggal dan pajak ini kita dapat 

mengetahui konsep aritmatika sosial serta dapat 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

melakukan peminjaman dan kita dapat 

mengetahui bunga tunggul serta berapa pajak 

yang harus dibayarkan” 

g) Guru memberikan apersepsi tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari. Mengecek pemahaman siswa 

tentang materi rabat, bruto, netto, dan tara 

 Mengajukan pertanyaan seperti: 

“Sebuah took memberikan diskon 20 % untuk 

kaos dan 15 % untuk jenis barang lainnya. Jika 

Revi membeli 1 potong baju kaos dengan harga 

Rp. 75.000.- dan sebuah tas dengan harga Rp. 

90.000.-, berapa rupiah revi harus membayar?” 

h) Guru mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok belajar. 

i) Guru memberikan nama kelompok beserta 

nomor indeks kepada masing-masing siswa. 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru membagikan LKPD-4 pembelajaran bunga 

tunggal dan pajak kepada siswa. 

b. Guru menjelaskan sedikit mengenai materi 

bunga tunggal dan pajak yang ada pada buku 

pegangan siswa. 

Mengamati  

Guru meminta siswa mengamati dan memahami 

masalah yang ada di LKPD-4 pembelajaran 

bunga tunggal dan pajak secara kelompok, dan 

mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait 

masalah yang ada di dalam LKPD-4. 

90 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

 

 

 

 

 

 

“Baiklah anak-anak sekarang buka LKPD-4, 

amati dan pahamilah permasalahan 1 dan 

permasalahan 2 yaitu pada permasalahan 

tersebut siswa diminta untuk melengkapi 

jawaban dari soal yang diberikan, tentang 

bunga tunggal dan pajak” 

Menanya 

Guru menanyakan apa saja yang sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari 

Mengumpulkan Informasi 

a. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk 

mendiskusikan masalah pada LKPD-4 tentang 

bunga tunggal dan pajak. 

“Pada kegiatan mengumpulkan informasi 

diberikan penjelasan tentang apa itu bunga 

tunggal dan pajak kemudian siswa akan 

mendiskusikan penjelasan yang terdapat dalam 

LKPD-4 menurut pemahamannya masing dan 

menyampaikan kepada teman sekelompoknya” 

b. Mendorong siswa untuk saling bekerja sama 

dalam memahami rumus pada LKPD-4  tentang 

bunga tunggal dan pajak. 

c. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja, pada 

kelompok masing-masing dan memberikan 

bantuan jika diperlukan. 

d. Guru meminta siswa menyusun informasi 

sehingga diperoleh jawaban sementara. 

e. Setelah mengecek jawaban guru meminta siswa 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

untuk menarik kesimpulan dari apa yang telah 

dikerjakan. 

Menalar 

Setelah selesai berdiskusi, dilakukan rotasi, guru 

meminta kepada siswa yang bernomor indeks 0 

untuk tetap pada kelompoknya karena dia adalah 

anggota tetap dari kelompok, siswa yang nomor 

indeks 1 berpindah kesatu kelompok berikutnya 

searah dengan jarum jam, sedangkan siswa yang 

memakai nomor indeks 2 akan berpindah kedua 

kelompok berikutnya searah jarum jam. 

Mengkomunikasikan 

a. Setelah berada dikelompok baru, guru 

menjelaskan apa petunjuk selanjutnya yang ada 

pada  LKPD-4 dan siswa diminta untuk 

mempelajarinya dan membahas soal-soal yang 

ada pada LKPD-4 bersama teman kelompok 

baru. 

“Setelah melakukan kegiatan merotasi siswa 

menjadi kelompok baru selanjutnya siswa 

diminta untuk mengerjakan soal tentang bunga 

tunggal dan pajak secara berkelompok”  

b. Guru membimbing siswa mengerjakan LKPD-4. 

Apabila terdapat kesulitan maka perwakilan 

kelompok dianjurkan bertanya kepada guru. 

“Baiklah anak-anak, jika ada yang belum kalian 

pahami coba tanyakan kepada ibu, agar kalian 

lebih paham lagi” 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

c. Setelah selesai mengerjakan LKPD-4, guru 

menunjuk perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

“Perhatikan anak-anak, apabila telah selesai 

mengerjakan soal yang terdapat dalam LKPD-4 

selanjutnya diharapkan kepada perwakilan 

kelompok agar mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya dimulai dari kelompok A” 

d. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari 

kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja 

kelompok temannya, seperti mengajukan 

pertanyaan atau menawarkan pendapat/ jawaban 

lain. 

e. Guru meminta siswa bertepuk tangan untuk 

menghargai perwakilan kelompok yang telah 

mempersentasikan hasil kerja kelompoknya 

f. Jika masih ada siswa yang belum paham 

terhadap materi dan LKPD-4 yang diberikan, 

maka guru menjelaskan ulang materi yang 

kurang dipahami tersebut. 

“Baiklah anak-anak, apakah ada yang masih 

belum kalian pahami tentang bunga tunggal dan 

pajak, jika masih ada ibuk akan menjelaskan 

ulang bagian yang belum kalian pahami 

tersebut” 

g. Guru meminta siswa untuk kembali ke tempat 

duduk masing-masing. 

Penutup a. Guru bersama-sama dengan siswa 15Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari dari 

hasil diskusi kelompok yang telah 

dipresentasikan. 

b. Guru memberikan informasi mengenai materi 

yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 

c. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

berdo’a dan memberikan pesan untuk tetap 

belajar. 

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Penilaian Pengetahuan 

c. Jenis atau Teknik  : Tertulis 

d. Bentuk Instrumen  : Uraian 

Indikator Pencapaian Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen 

3.9.6 Menentukan besar 

bunga tunggal dan 

pajak 

 

Tertulis  
Uraian Siswa diminta untuk 

mengidentifikasi nilai 

pada bunga tunggal dan 

pajak. 

 

Instrumen Tes 

Perhatikan gambar di bawah ini.  

1. Dika memiliki tabungan di Bank A sebesar Rp. 200.000 dengan bunga 18 % 

per tahun. Hitunglah jumlah uang Dika setelah 6 bulan ! 

2. Paman memperoleh gaji sebulan sebesar Rp. 950.000 dengan penghasilan 

tidak kena pajak Rp. 360.000 jika besar pajak penghasilan (PPh) adalah 10%, 

berapakah gaji yang diterima paman dalam sebulan? 



 

116 
 

Pedoman Penilaian 

Alternatif Jawaban Pedoman 

Penskoran 

1. Diketahui :  

Modal = Rp. 200.000 

Bunga = 18% per tahun 

Ditanya : hitunglah jumlah uang Dika setelah 6 bulan?  

Jawab : 

                                   

                            
  

   
             

                                      

               
 

  
                      

                                        
 

  
             

                                        
 

 
             

                                               

Jumlah uang Dika setelah disimpan selama 6 bulan menjadi :  

Rp. 200.000 + Rp. 18.000 = Rp. 218.000                            

2. Diketahui : 

Gaji                                 = Rp. 950.000  per bulan 

Penghasilan tanpa Pajak = Rp. 360.000 

Pajak penghasilan (PPh) = 10% 

Ditanya : berapakah gaji yang diterima Paman dalam sebulan? 

Jawab :  

Besar penghasilan kena pajak = Rp. 950.000 – Rp. 360.000 

                                                = Rp. 590.000 

                        

 

1 

1 

1 

 

3 

1 

2 

 

3 

1 

 

1 

2 

 

 

2 

 

1 

1 

1 

1 

 

1 

2 

3 
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1 

2 

Skor Maksimal 
31 

 

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100, sebagai berikut:  

       
              

             
       

 

Tabel: Rubrik Penilaian Pengetahuan 

tit  Tingkat Kriteria 

4  4 
Proses dan hasil akhir sesuai 

  3 
Proses sesuai tetapi hasil akhir tidak sesuai 

2 
Proses tidak sesuai tetapi hasil akhir sesuai 

1  1  
Proses dan hasil akhir tidak sesuai 

  0 
Tidak menjawab 

  

Berdasarkan rubrik yang sudah dibuat dapat dinilai tugas pengetahuan yang 

dikerjakan siswa. Skor yang diperoleh masih harus dirubah ke dalam skala angka 

yang ditentukan. (Misal dalam bentuk 0 – 100).  

 

     
                         

          
     

 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian  : Penilaian Kinerja 

Bentuk Instrumen  : Uraian  
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Tabel: Rubrik Penilaian Keterampilan 

Tingkat Kriteria 

Superior (4) Jawaban menunjukan pengetahuan matematika mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

 Memahami/menggunakan konsep matematika dengan benar. 

 Strategi/prosedur perhitungan konsep matematika 

seluruhnya benar. 

 Perhitungannya semua benar. 

 Penjelasan tertulisnya mudah dipahami 

Memuaskan (3) Jawaban menunjukan pengetahuan matematika mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

 Memahami/menggunakan konsep  matematika dengan benar 

 Strategi /prosedur perhitungan konsep matematika sebagian 

besar benar. 

 Perhitungannya hampir semua benar. 

 Penjelasan tertulisnya cukup mudah dipahami. 

Cukup Memuaskan 

(2) 

Jawaban menunjukan keterbatasan atau kurangnya pengetahuan 

matematika yang berhubungan dengan masalah ini. 

Ciri-ciri: 

 Memahami/menggunakan konsep  matematika dengan benar 

 Strategi/prosedur perhitungan konsep matematika sebagian 

kecil saja yang benar. 

 Perhitungannya sebagian benar. 

 Penjelasan tertulisnya cukup sulit dipahami. 

Tidak Memuaskan 

(1) 

Jawaban hanya menunjukan sedikit atau sama sekali tidak ada 

pengetahuan matematika yang berhubungan dengan masalah 

ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban salah, atau 

 Tidak memahami konsep matematika. 

 Menggunakan prosedur yang salah dalam menghitung 

konsep matematika. 

 Perhitungan jawaban benar tetapi tidak ada bukti 

 Penjelasan tertulisnya sulit dipahami. 

0 Tidak ada jawaban atau lembar kerja kosong 
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Berdasarkan rubrik yang telah dibuat dapat dinilai tugas keterampilan yang 

dikerjakan siswa. Skor yang diperoleh masih harus dirubah ke dalam skala 

angka yang ditentukan (dalam bentuk 1-100).  

 

      
                                 

          
     

 

Format Lembar Penilaian Keterampilan Ulangan Harian Ke-…. 

No Nama 

Siswa 

Nomor Soal Jumlah Rata-

rata 

 1 
2 3 4 Dst   

1 
        

Dst.  
        

 

Nilai Ketuntasan 

Pengetahuan dan Keterampilan 

Rentang Angka 
Golongan Kemampuan Huruf Mutu 

86 – 100 
Sangat Baik A 

81 – 85 A- 

76 – 80 
Baik B+ 

71 – 75 B 

66 – 70 B- 

61 – 65 
Cukup C+ 

56 – 60 C 

51 – 55 C- 

46 – 50 
Kurang D+ 

0 – 45 D 

 

 



Lampiran 6 (LKPD 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD-1) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikaan : SMP/MTS 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Sub Bahasan                   : Harga Jual, harga Beli, keuntungan dan  kerugian 

Kelas/Sememster : VII/Genap 

Waktu    : 40 Menit 

 

Kompetensi Dasar: 

3.9   Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial (penjumlahan, 

pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, 

neto, tara) 

4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan aritmatika sosial (penjumlahan, pembelian, 

potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara) 

Indikator: 

3.9.1 Memahami nilai harga jual, harga beli, keuntungan dan kerugian. 

3.9.2 Menentukan nilai harga jual, dan harga beli. 

3.9.3 Menghitung Keuntungan dan kerugian 

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan  sehari-hari yang berkaitan dengan harga jual, dan 

harga beli. 

4.9.2 Menyelesaikan permasalahan  sehari-hari yang berkaitan dengan   keuntungan 

dan kerugian. 

 

Isilah nama-nama anggota (Lingkari nama kamu sendiri) 

……………………………………..…(No. Indeks 0) tetap dikelompok………….. 

……………………………………(No. Indeks 1) dirotasi ke kelompok……….... 

…………………………………..……(No. Indeks 2) dirotasi kelompok…………. 
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Tujuan Pembelajaran 
Setelah kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan strategi pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) siswa dapat 

mengidentifikasi dan menghubungkan nilai 

harga jual, dan harga beli keuntungan dan 

kerugian. 

Petunjuk : 

1. Bacalah LKPD berikut dengan cermat, kemudian diskusikan dengan teman 

satu kelompokmu! 

2. Tanyalah kepada guru apabila kalian mendapat kesulitan! 

3. Isilah titik-titik pada LKPD! 

Ayo Mengamati 

Permasalahan 1 

Desi pergi belanja ke salah satu toko fotocopy dan alat-alat tulis “Warung pelajar” di 

Pekanbaru, dia membeli buku tulis 1 lusin (12 buku), sedangkan harga satuannya 

Rp.4000, karena ada keperluan Desi menjual kembali semua buku tersebut dengan harga 

Rp.42.000/lusin. Nah, dari penjelasan diatas dapat kita amati yaitu harga beli dan harga 

jual buku tersebut. 

Nama Harga beli (HB)/ lusin Harga Jual (HJ)/lusin 

Desi …….. Rp. 42.000 

Dari permasalahan diatas Desi mengalami keuntungan atau kerugian? Berikan alasannya. 
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Dari kegiatan Ayo Mengamati dapatkah anda menyimpulkan bagaimana langkah-langkah 

pengerjaannya? Buatlah Pertanyaan lain terkait penyelesaian nilai harga jual, dan harga beli keuntungan 

dan persentase keuntungan, ajukan pertanyaan tersebut pada gurumu atau diskusikan bersama teman 

sekelompokmu! 

 

 

 

 

 

 

 

AYO 

MENANYA 

Permasalahan 2 

Pak Bayu seorang penjual bubur ayam di Daerah Air dingin, Marpoyan Damai. Seperti 

biasa, setiap pagi pak Bayu pergi ke pasar untuk berbelanja bahan pokok untuk 

membuat bubur ayam.  Untuk membeli bahan pokok bubur ayam tersebut, pak Bayu 

menghabiskan uang Rp.1.000.000. Dengan bahan baku tersebut pak Bayu mampu 

membuat sekitar 153 porsi bubur ayam dan dijual dengan harga Rp.10.000/porsi. 

Pada hari itu pak Bayu mampu menjual  127 porsi bubur ayam. 

Secara ringkas kasus ini disajikan kedalam tabel : 

Kasus Barang yang 

terjual (m) 

Biaya membuat 

bubur (k) 

m-k Keterangan 

Pak Bayu 

tukang bubur 

ayam 

1.270.000 …… 1.270.000-……… 270.000  

Jadi, Rp.270.000 yang diperoleh pak Bayu adalah keuntungan atau kerugian………… 
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 Harga Jual (HJ) adalah sejumlah harga yang ditawarkan untuk seseorang membeli suatu 

barang dengan memperoleh atau menghasilkan suatu keuntungan maupun kerugian. 

 Harga Beli (HB) adalah sejumlah harga yang dibayarkan untuk memperoleh suatu barang 

tertentu. 

 Keuntungann (U) adalah peningkatan modal awal dalam suatu proses penjualan. 

 Kerugian adalah kurangnya pendapatan dari modal awal yang dilakukan pada proses 

penjualan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

  

 

 

 

 

 

MENGINFORMASIKAAN 

Menalar 

1. Seorang pedagang membeli dua macam tepung terigu (segitiga biru dan kunci biru) 

masing-masing sebanyak 15 kg dengan harga Rp. 8.900 per kg dan 12 kg dengan harga 

Rp.9.900 per kg. Kedua jenis tepung tersebut kemudian dicampur dan dijual dengan 

harga Rp. 10.200 per kg, berapakah harga jual dan harga beli dari tepung terigu 

tersebut? 

2. Seorang penjual soto mengeluarkan modal sebesar Rp900.000 untuk menjalankan 

usahannya. Dia mematok harga sotonya adalah Rp10.000 perporsi. Jika pada hari itu 

dia mendapatkan keuntungan sebesar  Rp.250.000 maka berapa porsi soto yang 

berhasil terjual. 

3. Koperasi ternak ‘Amanah’ membeli 5 ekor sapi dengan ukuran yang sama dengan 

harga Rp. 15.300.000 per ekor. Kamudian 4 ekor sapi dijual dengan harga Rp.15.800.000 

per ekor dan 1 ekor tidak terjual karna mati. Besar kerugian koperasi itu adalah….. 

 

Jika HJ > HB maka rumusnya  :  

 U = HJ – HB 

 HJ = …… – …. 

 HB = ….. – …. 

Jika HJ < HB maka rumusnya : 

 R  = HB – HJ 

 HJ = …. – …. 

 HB = …. – …. 
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Siswa diminta untuk mengerjakan  soal / mencari jawaban yang telah 

diberikan pada bagian menalar  dan mendiskusikan dengan anggota kelompok 

masing-masing. 

Petunjuk selanjutnya : 

 

 

 

 

Mengkomunikasikan  

Setelah melakukan kegiatan di atas maka selanjutnya akan dilakukan 

merotasi anggota kelompok yang bernomor indek 1 dan 2 ke kelompok 

lain dan akan terjadilah pertukaran trio-trio menjadi kelompok baru. 

Isilah jawaban dengan bersungguh-sungguh yah !!! 
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Nama-Nama Kelompok Baru (Lingkari Nama Kamu Sendiri) 

1) ................................ (No. Indeks 0) 

2) .................................(No. Indeks 1) 

3) …………………………(No. Indeks 2) 

Soal ini dikerjakan secara berdiskusi dengan anggota kelompok baru. 

1. Rani membeli 2 lusin dengan harga eceran Rp.3.500. dan akan dijual kembali 

pensil tersebut dengan menambahkan Rp.1.500 dari harga ecerannya. Dalam 

waktu 5 hari pensil tersebut berhasil terjual. Nah, dari soal cerita diatas 

tunjukkan berapa harga jual (total pemasukan)  dan harga beli (modal) pensil 

tersebut? 

2. Seorang pedagang kain di pasar Muara lembu membeli 3 kodi pakaian dengan 

harga Rp1.600.000 perkodi. Pakaian tersebut ia jual kembali dengan harga 

Rp1.180.000 perlusin. Dalam waktu dua hari pakaian tersebut sudah habis. 

Keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut adalah … (1 kodi = 20 buah) 

3. Pak Ikhwan membeli 2 karton jeruk madu dengan harga Rp. 170.000/karton. 

Satu karton jeruk berisi 10 kg, jeruk tersebut dijual dengan harga rata-rata 

Rp.17.500 per kg, tetapi 2 kg tidak terjual karena busuk. Dalam keadaan ini, 

Pak Ikhwan berarti mengalami keuntungan atau kerugian? Berikan alasan 

dengan menganalisis jawaban anda! 

                                                                                                  

 

 

 

 

 

                                                                                                     

 

***SELAMAT BEKERJA*** 
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 Lembar Jawaban Siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 (LKPD 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja Peserta Didik-2 

Mata Pelajaran      : Matematika 

Materi Pokok       : Aritmatika Sosial 

Sub Materi Pokok : Persentase keuntungan, kerugian 

dan diskon. 

Waktu                   :  40 Menit 

Isilah nama-nama anggota (Lingkari nama kamu sendiri) 

……………………………………..…(No. Indeks 0) tetap dikelompok………….. 

……………………………………(No. Indeks 1) dirotasi ke kelompok……….... 

…………………………………..……(No. Indeks 2) dirotasi kelompok…………. 

3.9   Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika social (penjumlahan, 

pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara) 

4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan aritmatika sosial (penjumlahan, pembelian, 

potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara) 

 

4.9.3 Memahami presentase keuntungan, kerugian dan diskon 
4.9.4Mengidentifikasi presentase keuntungan dan kerugian. 
4.9.5 Menentukan besar diskon. 

 
4.9.3 Menyelesaikan permasalahan  sehari-hari yang berkaitan dengan   persentase keuntungan 

dan kerugian. 
4.9.4 Menyelesaikan permasalahan  sehari-hari yang berkaitan dengan besar diskon. 

Kompetensi Dasar 
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Tujuan Pembelajaran 
Setelah kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan strategi pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) siswa dapat 

mengidentifikasi dan menghubungkan nilai 

persentasi keuntungan, persentase kerugian 

dan diskon. 

Petunjuk : 

1. Bacalah LKPD berikut dengan cermat, kemudian diskusikan dengan teman 

satu kelompokmu! 

2. Tanyalah kepada guru apabila kalian mendapat kesulitan! 

3. Isilah titik-titik pada LKPD! 

Ayo Kita Mengamati 

Pembelajaran sebelumnya kita sudah mengetahui apa itu yang dinamakan dengan 

harga jual, harga beli, keuntungan dan kerugian, nah sekarang kita akan 

mempelajari tetang persentase dari keuntungan dan kerugian serta menentukan 

berapa besar diskon. Mari kita amati permasalahan dibawah ini !!! 

Permasalahan 1 

Seseorang pedagang membeli dua macam beras (Topi koki dan Anak daro) masing-masing 

sebanyak 35 kg dengan harga Rp. 12.500 per kg dan 20 kg per kg dengan harga Rp. 14.000 per 

kg.  Kedua jenis beras tersebut kemudian dicampur dan dijual dengan harga Rp. 15.000 per kg 

kemudian pedagang tersebut mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 107.500. tentukan persentase 

keuntungan tersebut! 

Diketahui :  

Beras TK      = 35 kg dengan harga Rp. 12.500 per kg 

Beras AD      = 20 kg dengan harga Rp. 14.000 per kg 

Beras TK dan AD dicampur dan dijual dengan harga Rp. 15.000 per kg 

Keuntunga = Rp. 107.5000 
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Permasalahan 2 

Sebuah toko memberikan diskon 20 % untuk kaos dan 15 % untuk jenis barang lainnya. Jika Revi 

membeli 1 potong baju kaos dengan harga Rp. 75.000 dan sebuah tas dengan harga Rp. 90.000, berapa 

rupiah revi harus membayar? 

Diketahui :  

Harga kaos = Rp. 75.000 

Harga tas = Rp. 90.000  

Ditanya : Revi membayar  

 

Jawab : 

          o         p         p         

                                                   

          on  
  

   
    p          

  

   
        

             
 
    p          

 

  
    p        

              p             

                  

       n                 n            p         

                                                                      

 

 

Ditanya : Persentase keuntungan pedagang tersebut                      

Penyelesaian : 

      P m  l  n  (     p          (    p          

                                          p          

                                           

PU   
U

HB
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Dari kegiatan Ayo Kita Mengamati dapatkah anda menyimpulkan bagaimana langkah-langkah 

pengerjaannya? Buatlah Pertanyaan lain terkait penyelesaian nilai kerugian dan persentase kerugian, 

ajukan pertanyaan tersebut pada gurumu atau diskusikan bersama teman sekelompokmu! 

 

 

 

 

 

 Persentase keuntungan adalah persentase peningkatan modal awal dalam suatu proses 

penjualan. 

Persentase keuntungan (PU   
U     

HB
         

 

 Persentase kerugian adalah persentase kurangnya pendapatan dari modal awal yang 

dilakukan pada proses penjualan. 

Persentase rugi (PR) = 
    

HB
       

 

 Diskon adalah potongan harga suatu barang. 

    on n   
 

   
          l  

  

AYO 

MENANYA 

MENGINFORMASI 
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Menalar 

1. Rana membeli printer “Epson L210” dengan harga Rp.2.100.000 karna ada 

kebutuhan lain yang lebih penting akhirnya Rana menjual dengan harga 

Rp1.850.000 rupiah. Tentukan persentase kerugian yang didapat Rana? 

2. Tiya pergi belanja ke salah satu mall SKA di Pekanbaru. Tiya membeli 

sebuah mukena dengan harga Rp.360.000 dan mendapatkan diskon 20%, 

kemudian Tiya berjalan kembali dan melihat sebuah jilbab dan membelinya 

dengan harga Rp.95.000 tapi hanya mendapatkan diskon 5%. Jadi berapa 

yang harus dibayarkan Tiya untuk sebuah mukenah dan jilbab yang 

dibelinya? 

 
Isilah jawaban dengan bersungguh-sungguh yah !!! 
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Siswa diminta untuk mengerjakan  soal / mencari jawaban yang telah 

diberikan pada bagian menalar  dan mendiskusikan dengan anggota kelompok 

masing-masing. 

Petunjuk selanjutnya : 

 

 

 

Nama-Nama Kelompok Baru (Lingkari Nama Kamu Sendiri) 

1) ................................ (No. Indeks 0) 

2) .................................(No. Indeks 1) 

3) …………………………(No. Indeks 2) 

Soal ini dikerjakan secara berdiskusi dengan anggota kelompok baru. 

1. Seseorang pedagang ayam memperoleh hasil penjualan Rp.440.000 dari 

penjualan itu ternyata ia rugi 10%, besar modal pedagang ayam adalah… 

2. Mela membeli sebuah TV Panasonic dengan harga Rp2.250.000 jika TV 

tersebut ia jual kembali dengan harga Rp2.640.000 maka persentase 

keuntungan yang diperoleh Mela tersebut adalah……. 

3. Ninda membeli leptop dengan harga Rp.4.800.000 karna ada kebutuhan lain 

yang lebih penting akhirnya Ninda menjual dengan harga Rp3.250.000 rupiah. 

Tentukan persentase kerugian yang didapat Ninda? 

4. Sebuah toko Pakaian memberikan diskon sebesar 25% pada penjualan baju 

kaos dengan harga Rp. 185.000. Hitunglah berapa harga baju tersebut setelah 

mendapatkan diskon ?  

*****SELAMAT BEKERJA***** 

Setelah melakukan kegiatan diatas maka selanjutnya akan dilakukan 

merotasi anggota kelompok yang bernomor indek 1 dan 2 ke kelompok 

lain dan akan terjadilah pertukaran trio-trio menjadi kelompok baru. 

Mengkomunikasikan  
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 Lembar Jawaban Siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                        



Lampiran 8 (LKPD 3) 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD-3) 

Mata Pelajaran         : Matematika 

Materi Pokok         : Aritmatika Sosial 

Sub Materi Pokok  : Bruto, netto, dan tara 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isilah nama-nama anggota (Lingkari nama kamu sendiri) 

……………………………………..…(No. Indeks 0) tetap dikelompok………….. 

……………………………………(No. Indeks 1) dirotasi ke kelompok……….... 

…………………………………..……(No. Indeks 2) dirotasi kelompok…………. 

3.9   Mengenal dan menganalisis berbagai 

situasi terkait aritmatika sosial 

(penjumlahan, pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, tara) 

4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

aritmatika sosial (penjumlahan, 

pembelian, potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, persentase, 

bruto, neto, tara). 

 

3.9.5 Menentukan dasar bruto, netto, dan 

tara. 

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan  sehari-
hari yang berkaitan dengan dasar 
bruto, netto, dan tara. 

 

                                         

 

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
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Sebuah toko memberikan diskon 20 % untuk kaos dan 15 % untuk jenis barang lainnya. Jika 

Revi membeli 1 potong baju kaos dengan harga Rp. 75.000.- dan sebuah tas dengan harga Rp. 

90.000.-, berapa rupiah revi harus membayar? 

Diketahui :  

Harga kaos = Rp. 75.000 

Harga tas = Rp. 90.000  

Ditanya : berapa rupiah yang harus dibayarkan?  

Jawab : 

Harga 1 kaos + 1 tas   = Rp. 75.000 + Rp. 90.000 

                                    = ………. 

Tujuan Pembelajaran 
Setelah kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan strategi pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) siswa dapat 

mengidentifikasi dan menghubungkan nilai 

dasar diskon, (rabat, bruto, netto, dan 

tara). 

Petunjuk : 

1. Bacalah LKPD berikut dengan cermat, kemudian diskusikan dengan teman satu 

kelompokmu! 

2. Tanyalah kepada guru apabila kalian mendapat kesulitan! 

3. Isilah titik-titik pada LKPD! 

 

AYO KITA MENGAMATI 
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Diskon = 
  

   
    p          

  

   
       

            = 
 
    p          

 

  
    p        

            =  p          ……. 

            =       

Jadi, yang harus dibayarkan Revi = …… - Rp. 28.000 

                                                = …… 

 

Dari kegiatan Ayo Kita Amati dapatkah anda menyimpulkan bagaimana langkah-langkah 

pengerjaannya? Buatlah Pertanyaan lain terkait penyelesaian nilai kerugian dan persentase kerugian, 

ajukan pertanyaan tersebut pada gurumu atau diskusikan bersama teman sekelompokmu! 

 

 

 

 

 

 

 

  

AYO KITA MENANYA 
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MENGINFORMASI 

𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 (𝑁𝑇   𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜 (𝐵𝑅   𝑇𝑎𝑟𝑎 (𝑇𝑅   

Jika persentase tara dan bruto diketahui, maka : 

𝑇𝑎𝑟𝑎 (𝑇𝑅   𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑡𝑎𝑟𝑎  𝐵𝑢𝑡𝑜  

Untuk setiap pembelian yang mendapatkan potongan berat (tara), maka 
dirumuskan : 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖  𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜  𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡  

 

AYO KITA MENALAR 

1. Seorang pedagang membeli 5 karung beras dengan berat kotor masing-masing 50 kg dan tara 1%. 

Berapa rupiah pedagang itu harus membayar jika harga setiap kg beras tersebut Rp. 6.000 ? 

2. Seorang pedagang membeli 1 karung kacang kedelai dengan berat seluruhnya 92,20 kg dan tara 

0,70 kg. berapa rupiah yang harus dibayar oleh pedagang itu jika harga 1 kg kacang kedelai Rp. 

3.800 ? 
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Isilah jawaban dengan bersungguh-sungguh yah !!! 

 

 

 

 

 

                                                                                                

 

 

Siswa diminta untuk mengerjakan  soal / mencari jawaban yang telah 

diberikan pada bagian menalar  dan mendiskusikan dengan anggota kelompok 

masing-masing. 

Petunjuk selanjutnya : 

 

 

 

 

AYO KITA MENGKOMUNIKASIKAN 

Setelah melakukan kegiatan diatas maka selanjutnya akan dilakukan 

merotasi angkota kelompok yang ber nomor indek 1 dan 2 ke 

kelompok lain dan akan terjadilah pertukaran trio-trio menjadi 

kelompok baru. 
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Nama-Nama Kelompok Baru (Lingkari Nama Kamu Sendiri) 

1) ................................ (No. Indeks 0) 

2) .................................(No. Indeks 1) 

3) …………………………(No. Indeks 2) 

Soal ini dikerjakan secara berdiskusi dengan anggota kelompok baru. 

1. Pak Doni membeli 2 peti jeruk dengan berat masing-masing 25 kg dan harga Rp. 

4.000 per kg. jika besar tara 8%, berapa rupiah Pak Doni harus membayar? 

2. Dari grosir alat tulis, koperasi sekolah membeli 5 lusin pensil dengan harga Rp. 900 

per buah, dan 20 lisin buku tulis dengan harga Rp.1.200 per buah. Karena membayar 

kontan, maka koperasi mendapat diskon 5%. Berapa rupiah yang harus dibayar oleh 

koperasi? 

3. Toko grosir membeli 25 kodi kain dengan harga Rp.24.000 setiap potong. Toko itu 

mendapat diskon 5% dan ia menjual dengan harga Rp. 27.000 tiap potong, berapa 

keuntungan bersih yang diperoleh toko itu? 

 

*****SELAMAT BEKERJA***** 
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 Lembar Jawaban Siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                              

                                                                                                                                 



Lampiran 9 (LKPD 4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mata Pelajaran      : Matematika 

Sub Materi Pokok : bunga tunggal dan pajak 

Waktu        : 40 Menit 

 

Isilah nama-nama anggota (Lingkari nama kamu sendiri) 

……………………………………..…(No. Indeks 0) tetap dikelompok………….. 

……………………………………(No. Indeks 1) dirotasi ke kelompok……….... 

…………………………………..……(No. Indeks 2) dirotasi kelompok…………. 

Kompetensi dasar : 

3.9   Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial 

(penjumlahan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, tara) 

4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan aritmatika sosial (penjumlahan, 

pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, 

bruto, neto, tara). 

Indikator soal : 

4.9.6 Memahami besar bunga tunggal dan pajak 

4.9.7 Menentukan besar bunga tunggal dan pajak 

4.9.6 Menyelesaikan permasalahan  sehari-hari yang berkaitan dengan bunga 

tunggal dan pajak 
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Suka menabung di bank, pasti akan mendapat bunga. Nah, sekarang kita akan bahascara 

menghitung bunga yang diperoleh sesuai besaran uang yang ditabung. Yuk kita pelajari 

tentang bunga tabungan serta pajak!!! 

Permasalahan 1 

Dika memiliki tabungan di Bank A sebesar Rp. 200.000 dengan bunga 0.7% per tahun. 

Hitunglah jumlah uang Dika setelah menabung selama 6 bulan ! 

Diketahui :  

Modal = …… 

Bunga = …… per tahun 

 

Ditanya : Jumlah uang Dika setelah menabung selama 6 bulan?  

 

Tujuan Pembelajaran 
Setelah kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan strategi pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE) siswa dapat 

mengidentifikasi dan menghubungkan nilai 

bunga tunggal dan pajak 

 

Petunjuk : 

1. Bacalah LKPD berikut dengan cermat, kemudian diskusikan dengan teman satu 

kelompokmu! 

2. Tanyalah kepada guru apabila kalian mendapat kesulitan! 

3. Isilah titik-titik pada LKPD! 

 

Mengamati 
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Jawab : 

  n         n  p    n   n    mo  l  

                            
  

   
   p        

                             …….. 

  n       l n   
 

  
 p    n   n    mo  l  

                                        
 

  
   p         

                                        
 

 
   p         

                                      = ……. 

Jumlah uang Dika setelah disimpan selama 6 bulan menjadi :  

Rp. 200.000 + ……... = Rp. 218.000 

Permasalahan 2                 

Danang membeli sebuah laptop seharga Rp. 6.800.000 dan dikenakan pajak tambahan nilai 

(PPN) sebesar 10%. Berapa rupiah danang membayar laptop tersebut?    

Diketahui :  

Harga laptop = Rp. 6.800.000 

PPN              = 10% 

Ditanya : harga leptop setelah dikenakan pajak? 

Jawab : 

Besar pajak pertambahan nilai = 10% × Rp. 6.800.000 

                                                       
   

    

                                                 = …. 
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Karena adanya PPn, maka pembayaran bertambah. 

Hargga leptop yang harus dibayar Danang = ……+….. 

                                                                      =…… 

 

Dari kegiatan Ayo Mengamati dapatkah anda menyimpulkan bagaimana langkah-langkah 

pengerjaannya? Buatlah Pertanyaan lain terkait penyelesaian nilai kerugian dan persentase kerugian, 

ajukan pertanyaan tersebut pada gurumu atau diskusikan bersama teman sekelompokmu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

  
   n         n                         

Bunga tunggal : 

    n         n  p    n   n    mo  l  

    n       l n   
 

  
 p    n   n    mo  l  

  p    n   n     l l    n      n  n          n   c  l  j         
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Isilah jawaban dengan bersungguh-sungguh yah !!! 

 

 

 

                                                                                                 

 

Pajak (PPh dan PPN) : 

  PP  p    n PP   p n     l n       n  

  PPN  p    n PPN            n   

Ayo Menalar 

1. Tia menyimpan uang di Bank Mandiri dengan bunga 0.7% per tahun. Jika setelah 3 bulan ia 

menerima bunga sebesar Rp.9.000, berapakah besar uang simpanan Tia? 

2. Paman memperoleh gaji sebulan sebesar Rp. 950.000 dengan penghasilan tidak kena pajak Rp. 

360.000 jika besar pajak penghasilan (PPh) adalah 10%, berapakah gaji yang diterima paman 

dalam sebulan? 
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Siswa diminta untuk mengerjakan  soal/mencari jawaban yang telah 

diberikan pada bagian menalar  dan mendiskusikan dengan anggota kelompok 

masing-masing. 

Petunjuk selanjutnya : 

 

 

 

 

Nama-Nama Kelompok Baru (Lingkari Nama Kamu Sendiri) 

1) ................................ (No. Indeks 0) 

2) .................................(No. Indeks 1) 

3) …………………………(No. Indeks 2) 

Soal ini dikerjakan secara berdiskusi dengan anggota kelompok baru. 

1. Ani menabung di sebuah bank sebesar Rp.300.000. Jika bank tersebut memberi 

bunga 0.7% per tahun, maka besar bunga yang diperoleh Ani selama 8 bulan adalah? 

2. Desti mendapat penghasilan Rp.900.000. jika besar pajak penghasilan (PPh) 15%, 

maka besar penghasilan Desti adalah… 

3. Anto membeli sebuah TV dengan harga Rp.3.800.000 dan dikenakan pajak tambahan 

nilai (PPN) sebesar 10%. Karena pembelian kontan, maka ia mendapat diskon 

sebesar 5%. Tentukan jumlah uang yang harus dibayar Anto! 

 

 

AYO KITA MENGKOMUNIKASIKAN 

Setelah melakukan kegiatan diatas maka selanjutnya akan dilakukan 

merotasi anggota kelompok yang bernomor indek 1 dan 2 ke 

kelompok lain dan akan terjadilah pertukaran trio-trio menjadi 

kelompok baru. 
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 Lembar jawaban siswa  

                                                                               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                         



Lampiran 10 (Lembar Validasi RPP) 

 

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DENGAN STRATEGI ROTATING TRIO 

EXCHANGE (RTE) PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL KELAS VII SMP  

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama Sekolah  : SMP  

Nama Peneliti   : Vifi Ningsih 

Nama Validator : ……………………………………………………………………………………………………………………. 

Hari / Tanggal  : ……………………………………………………………………………………………………………………. 

 

a. Penilaiaan yang Bapak/Ibu berikan pada setiap item yang terdapat dalam lembar validasi ini akan digunakan sebagai 

validasi/kesesuaian dan masukan penyempurnaan RPP dengan strategi rotating trio exchange (RTE) 

b. Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda centang (   atau melingkari pada kolom yang tersedia sesuai dengan Bapak/Ibu. 

c. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut : 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Kurang Setuju 

1 = Tidak Setuju 

d. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah disediakan. 

e. Bapak/Ibu dimohon untuk melinkari poin yang yang dianggap sesuai dengan RPP yang dinilai pada bagian kesimpilan. 
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Indikator Unsur Penilaian RPP-1 RPP-2 RPP-3 RPP-4 

  Ada Tidak 

Ada 

Ada Tidak 

Ada 

Ada Tidak 

Ada 

Ada Tidak 

Ada 

I. Komponen 

RPP 

H. Mencantumkan satuan pendidikan          

I. Mencantumkan kelas         

J. Mencantumkan semester         

K. Mencantumkan nama mata 

pelajaran  

        

L. Mencantumkan pokok bahasan         

M. Memcantumkan waktu pertemuan         

N. Mencantumkan alokasi waktu         

Skala Penilaian 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

II. Aspek 

kelayakan 

isi 

O. Materi yang disajikan mencakup 

materi yang terkandung dalam 

standar kompetensi (SK) dan 

kompetensi dasar (KD) 

                

P. Materi yang disajikan 

mencerminkan jabaran yang 

mendukung pencapaian semua 

Kompetensi Dasar (KD) 
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Butir Pernyataan RPP-1 RPP-2 RPP-3 RPP-4 

Skala Penilaian 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

Q. Materi yang disajikan sudah 

memuat pengetahuan, konsep, 

definisi, prosedur, contoh dan 

latihan 

                

R. Kesesuaian indikator pencapaian 

kompetensi dengan kompetensi 

inti dan kompetensi dasar 

                

S. Kesesuaian indikator pencapaian 
kompetensi dengan tujuan 

pembelajaran 

                

III. Aspek 

kelayakan 

penyajian  

I. Sistematika penyajian pada RPP 

memiliki pendahukuan, isi dan 

penutup 

                

J. Penyajian materi pada RPP secara 

runtut mulai dari yang mudah ke 

yang sulit 

                

K. Materi yang disajikan sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

                

L. Terdapat contoh soal yang dapat 

menentukan menguatkan 

pemahaman konsep yang ada 

dalam materi 

                

M. Kesesuaian urutan pembelajaran 

dengan langkah-langkah strategi 

rotating trio exchange (RTE) 

                

N. Pemilihan teknik penilaian sesuai 

dengan pengetahuan dan 

keterampilan siswa 
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Butir pernyataan RPP-1 RPP-2 RPP-3 RPP-4 

Skala Penilaian 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

O. Butir instrument penilaian sesuai 
dengan indikator pembelajaran 

P. Butir instrument penilaian sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

                

                

IV.  Aspek 

bahasa 

G. Ketetapan alokasi waktu dengan 

kegiatan pembelajaran. 

                

H. Penggunaan bahasa yang sesuai 

dengan EYD 

                

I. Bahasa yang digunakan mudah 

dimengerti atau dipahami. 

J. Kalimat yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami 

                

K. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

kondisi siswa 

                

L. Kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 
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Catatan / saran RPP : 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Pekanbaru, …………………2020 

Validator 

 

…………………………………..



Lampiran 11 (Lembar Validasi LKPD) 

 

LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  DENGAN STRATEGI ROTATING TRIO EXCHANGE 

(RTE) PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL KELAS VII SMP  

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama Sekolah  : SMP 

Nama Peneliti   : Vifi Ningsih  

Nama Validator : ……………………………………………………………………………………………………………………. 

Hari / Tanggal  : ……………………………………………………………………………………………………………………. 

A. PETUNJUK  

f. Mohon Bapak/Ibuk berkenan memberikan penilaian dengan memberikan nilai sesuai dengan skala penilaian yang telah 

disediakan dengan member tanda ceklis (   pada kolom yang telah disediakan. 

g. Jika Bapak/Ibuk menganggap perlu ada revisi, mohon memberi butir revisi pada bagian saran atau menuliskan langsung pada 

naskah yang divalidasi. 

h. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut : 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Kurang Setuju 

1 = Tidak Setuju 

i. Bapak/Ibu dimohon untuk melinkari poin yang yang dianggap sesuai dengan LKPD yang dinilai pada bagian kesimpulan. 

j. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibuk memberikan penilaian serta saran perbaikan. 

Indikator Butir pernyataan LKPD-1 LKPD-2 LKPD-3 LKPD-4 

Skala penilaian 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

I. Tampilan 

LKPD 

E. Huruf dan angka pada lembar kerja 

peserta didik (LKPD) jelas 
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Butir pernyataa LKPD-1 LKPD-2 LKPD-3 LKPD-4 

Skala penilaian 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

F. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 
yang disajikan sudah rapi 

                

G. Warna pada lembar kerja peserta didik 
(LKPD) sudah menarik 

                

H. Gambar pada lembar kerja peserta 

didik (LKPD) menarik 

                

II. Aspek 

kelayakan 

isi 

G. Lembar kerja didik (LKPD) disajikan 

secara terurut 

                

H. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

yang disajikan sesuai dengan konsep 

materi 

                

I. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

yang disajikan sesuai dengan 

pemecahan masalah 

                

J. Setiap aktifitas yang disajikan 

mempunyai tujuan yang jelas 

                

K. Setiap aktifitas yang disajikan dapat 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

                

L. Penyajian LKPD disertai dengan 

gambar atau ilustrasi berwarna 

                

III. Aspek 

bahasa 

G. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

tingkat perkembangan kondisi siswa 

                

H. Bahasa yang digunakan bersifat 

komunikatif 

                

I. Kalimat yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami 
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Butir pernyataan RPP-1 RPP-2 RPP-3 RPP-4 

Skala peniaian 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

J. Kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

K. Kesesuaian pernyataan yang digunakan 

dengan tingkat kemampuan siswa 

                

L. Kecukupan tempat yang disediakan 

untuk tempat jawaban siswa  

                

IV.  aspek 

kelayakan 

penyajian  

I. Penyajian materi pada LKPD secara 

runtut mulai dari yang mudah ke yang 

sulit 

                

J. Materi yang disajikan sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

                

K. Terdapat contoh soal yang dapat 

menentukan menguatkan pemahaman 

konsep yang ada dalam materi 

                

L. Kesesuaian urutan pembelajaran 

dengan langkah-langkah strategi 

rotating trio exchange (RTE) 

                

M. Soal-soal yang diberikan pada LKPD 

dapat melatih kemampuan memahami 

dan menerapkan konsep yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran 

 

                

6. Pemilihan teknik penilaian sesuai 

dengan pengetahuan dan keterampilan 

siswa 

                

7. Butir instrument penilaian sesuai 

dengan indikator pembelajaran 
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Butir Pernyataan LKPD-1 LKPD-2 LKPD-3 LKPD-4 

Skala Penilaian 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

8. Butir instrument penilaian sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 

 

                

 

Catatan / saran RPP : 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Keterangan : 

A. Dapat digunakan tanpa revisi 

B. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

C. Dapat digunakan dengan revisi besar 

D. Belum dapat digunakan 

Pekanbaru, …………………2020 

Validator 

 

 

………………………………….. 

 



Lampiran 12 (Hasil Validitas RPP) 

 

Hasil Analisis Validasi RPP oleh Validator  

Indikator Unsur Penilaian Skala Penilaian Rpp 

RPP-1 RPP-2 RPP-3 RPP-4 

V1 V2 V3 V4 V1 V2 V3 V4 V1 V2 V3 V4 V1 V2 V3 V4 

I. Komponen 

RPP 

1. Mencantumkan 

satuan 

pendidikan 

Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada 

2. Mencantumkan 

kelas 

Ada  Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada 

3. Mencantumkan 

semester 

Ada  Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada 

4. Mencantumkan 

nama mata 

pelajaran 

Ada  Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada 

5. Mencantumkan 

pokok bahasan 

Ada  Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada 

6. Memcantumka

n waktu 

pertemuan 

Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada 

7. Mencantumkan 

alokasi waktu 

Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada 

II. Aspek 

Kelayakan 

Isi 

8. Materi yang 

disajikan 

mencakup 

materi yang 

terkandung 

dalam standar 

kompetensi 

(SK) dan 

kompetensi 

dasar (KD) 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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9. Materi yang 

disajikan 

mencerminkan 

jabaran yang 

mendukung 

pencapaian 

semua 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

10. Materi yang 

disajikan sudah 

memuat 

pengetahuan, 

konsep, 

definisi, 

prosedur, 

contoh dan 

latihan 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11. Kesesuaian 

indikator 

pencapaian 

kompetensi 

dengan 

kompetensi inti 

dan kompetensi 

dasar 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

12. Kesesuaian 

indikator 

pencapaian 

kompetensi 

dengan tujuan 

pembelajaran 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 
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III. Aspek 

kelayakan 

penyajian 

1. Sistematika 

penyajian pada 

RPP memiliki 

pendahukuan, 

isi dan penutup 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 

2. Penyajian 

materi pada 

RPP secara 

runtut mulai 

dari yang 

mudah ke yang 

sulit 

4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

3. Materi yang 

disajikan sudah 

sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

4. Terdapat 

contoh soal 

yang dapat 

menentukan 

menguatkan 

pemahaman 

konsep yang 

ada dalam 

materi 

4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

5. Kesesuaian 

urutan 

pembelajaran 

dengan 

langkah-

langkah 

strategi 

rotating trio 

exchange 

4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 
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(RTE) 

6. Pemilihan 

teknik 

penilaian 

sesuai dengan 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

siswa 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

7. Butir 

instrument 

penilaian 

sesuai dengan 

indikator 

pembelajaran 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8. Butir 

instrument 

penilaian 

sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran. 

4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 

IV. Aspek 

bahasa 

1. Ketetapan 

alokasi waktu 

dengan 

kegiatan 

pembelajaran. 

4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
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2. Penggunaan 

bahasa yang 

sesuai dengan 

EYD 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 

3. Bahasa yang 

digunakan 

mudah 

dimengerti atau 

dipahami. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

4. Kalimat yang 

digunakan jelas 

dan mudah 

dipahami 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

5. Bahasa yang 

digunakan 

sesuai dengan 

tingkat 

perkembangan 

kondisi siswa 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

6. Kalimat yang 

digunakan 

tidak 

menimbulkan 

penafsiran 

ganda. 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

 

Analisis data ini dibuat dengan rentang 100%, yang di defenisikan sebagai berikut: 

Nilai 4 = 
 

 
           %  Nilai 2 = 

 

 
            

Nilai 3 = 
 

 
          %   Nilai 1= 
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Analisis Data RPP 1 Oleh Validator untuk Setiap Indikator (dalam hitungan %) 

Validator Aspek kelayakan isi Aspek kelayakan penyajian Aspek Bahasa 
Rata-rata 

untuk setiap 

validator 

 

8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 

V1 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

V2 75 75 100 100 75 100 75 100 75 75 100 100 75 75 100 100 100 75 100 88,16 

V3 100 100 100 100 100 100 75 100 100 75 75 100 100 75 75 100 100 100 100 93,42 

V4 100 100 100 100 75 100 100 100 75 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 97,37 

Rata-rata 

untuk setiap 

indikator 93,75 94 100 100 87,5 100 87,5 100 87,5 87,5 94 100 93,8 88 93,75 100 100 94 100 94,73 

 

 

Analisis Data RPP 2 Oleh Validator untuk Setiap Indikator (dalam hitungan %) 

Validator Aspek Kelayakan isi Aspek Kelayakan Penyajian Aspek Bahasa 
Rata-rata untuk 

setiap validator 

 

8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 

V1 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

V2 100 100 100 75 75 100 100 100 75 75 100 100 75 75 100 100 100 100 75 90,79 

V3 100 75 100 75 100 100 75 100 100 75 75 100 75 100 100 100 100 75 100 90,79 

V4 100 75 100 100 75 75 100 100 100 75 100 100 100 100 75 100 100 100 100 93,42 

Rata-rata 

untuk 

setiap 

indikator 100 88 100 87,5 87,5 93,75 93,75 100 93,75 81,25 94 100 87,5 94 93,75 100 100 94 93,75 93,75 
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Analisis Data RPP 3 Oleh Validator untuk Setiap Indikator (dalam hitungan %) 

validator Aspek Kelayakan isi Aspek Kelayakan Penyajian Aspek Bahasa 
Rata-rata untuk 

setiap validator 

 

8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 

V1 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

V2 100 75 100 100 75 100 100 75 100 75 100 100 75 100 75 100 100 75 100 90.79 

V3 100 100 100 100 100 75 75 100 75 100 100 100 100 100 100 75 75 75 100 92,10 

V4 100 100 100 100 100 75 75 100 75 100 100 100 75 100 100 100 100 100 100 94,73 

Rata-rata 

untuk 

setiap 

indikator 100 94 100 100 

93,7

5 87,5 87,5 93,75 87,5 93,75 100 100 87,5 100 93,75 93,75 93,75 88 100 94,40 

 

Analisis Data RPP 4 Oleh Validator untuk Setiap Indikator (dalam hitungan %) 

Validator Aspek Kelayakan isi Aspek Kelayakan Penyajian Aspek Bahasa 
Rata-rata untuk 

setiap validator 

 

8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 

V1 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

V2 100 100 100 75 75 100 75 100 100 100 100 100 75 100 100 75 100 100 100 93,42 

V3 100 100 100 75 75 100 75 100 100 75 100 100 75 100 75 100 100 100 75 90,79 

V4 100 100 100 100 100 100 100 75 75 100 75 100 75 75 100 100 100 100 100 93,42 

Rata-rata 

untuk 

setiap 

indikator 100 100 100 87,5 87,5 100 87,5 93,75 93,75 93,75 94 100 81,3 94 93,75 93,75 100 100 

93,7

5 94,41 
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Keterangan: 

Aspek Kelayakan Isi  

8 = Materi yang disajikan mencakup materi yang terkandung dalam standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) 

9 = Materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukung pencapaian semua Kompetensi Dasar (KD) 

10 = Materi yang disajikan sudah memuat pengetahuan, konsep, definisi, prosedur, contoh dan latihan 

11 = Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar 

12 = Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan tujuan pembelajaran 

Aspek Kelayakan Penyajian  

1= Sistematika penyajian pada RPP memiliki pendahukuan, isi dan penutup 

2= Penyajian materi pada RPP secara runtut mulai dari yang mudah ke yang sulit 

3= Materi yang disajikan sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 

4= Terdapat contoh soal yang dapat menentukan menguatkan pemahaman konsep yang ada dalam materi 

5= Kesesuaian urutan pembelajaran dengan langkah-langkah strategi rotating trio exchange (RTE) 

6= Pemilihan teknik penilaian sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan siswa 

7= Butir instrument penilaian sesuai dengan indikator pembelajaran 

8= Butir instrument penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Aspek Bahasa  

1= Ketetapan alokasi waktu dengan kegiatan pembelajaran. 

2= Penggunaan bahasa yang sesuai dengan EYD 

3= Bahasa yang digunakan mudah dimengerti atau dipahami. 
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4= Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami 

5= Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan kondisi siswa 

6= Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

 

Analisis Data RPP untuk Setiap Aspek Penilaian (dalam hitungan %) 

Aspek 

Kelayakan Isi 

 

RPP-1 RPP-2 RPP-3 RPP-4 

Total 

rata-

tara 

8 93.75 100 100 100 

9 94 88 94 100 

10 100 100 100 100 

11 100 87,5 100 87,5 

12 87,5 87,5 93,8 87,5 

Rata-rata 95,05 92,6 97,56 95 95,05 

 

Aspek 

Kelayakan 

Penyajian 

 

RPP1 RPP2 RPP3 RPP4 

Total 

Rata-

rata 

1 100 93,75 87,5 100 

2 87,5 93,75 87,5 87,5 

3 100 100 94 94 

4 88 94 88 94 

5 88 81 94 94 

6 94 94 100 94 

7 100 100 100 100 

8 94 88 88 81 

Rata-rata 93,93 93,063 92,38 93,06 93,11 
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Aspek 

Bahasa 

 

RPP-1 RPP-2 RPP-3 RPP-4 

Total 

rata-

rata 

1 88 94 100 94 

2 94 94 94 94 

3 100 100 94 94 

4 100 100 94 100 

5 94 94 88 100 

6 100 93,8 100 93,8 

Rata-rata 96 95,97 95 95,97 95.73 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13  (Hasil Validitas LKPD) 

 

Hasil Analisis Validasi LKPD Oleh Validator 

Indikator Unsur Penilaian Skala Penilaian LKPD 

LKPD-1 LKPD-2 LKPD-3 LKPD-4 

V1 V2 V3 V4 V1 V2 V3 V4 V1 V2 V3 V4 V1 V2 V3 V4 

I. Tampilan 

LKPD 

1. Huruf dan angka pada 

lembar kerja peserta 

didik (LKPD) jelas 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2. Lembar kerja peserta 

didik (LKPD) yang 

disajikan sudah rapi 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3. Warna pada lembar kerja 

peserta didik (LKPD) 

sudah menarik 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

4. Gambar pada lembar 

kerja peserta didik 

(LKPD) menarik 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

II. Aspek 

Kelayakan 

Isi 

1. Lembar kerja didik 

(LKPD) disajikan secara 

terurut 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 

2. Lembar kerja peserta 

didik (LKPD) yang 

disajikan sesuai dengan 

konsep materi 

4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 

3. Lembar kerja peserta 

didik (LKPD) yang 

disajikan sesuai dengan 

pemecahan masalah 

4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

 4. Setiap aktifitas yang 

disajikan mempunyai 

tujuan yang jelas 

4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 
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5. Setiap aktifitas yang 
disajikan dapat 

menimbulkan rasa ingin 

tahu siswa 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

6. Penyajian LKPD disertai 

dengan gambar atau 

ilustrasi berwarna 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

III. Aspek 
bahasa 

1. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan tingkat 

perkembangan kondisi 

siswa  

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

2. Bahasa yang digunakan 

bersifat komunikatif 

4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 

3. Kalimat yang digunakan 
jelas dan mudah 

dipahami 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4. Kalimat yang digunakan 

tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

5. Kesesuaian pernyataan 
yang digunakan dengan 

tingkat kemampuan 

siswa  

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

6. Kecukupan tempat yang 

disediakan untuk tempat 

jawaban siswa 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

IV. Aspek 

kelayakan 

penyajian 

1. Penyajian materi pada 

LKPD secara runtut 

mulai dari yang mudah 

ke yang sulit 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
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2. Materi yang disajikan 
sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

3. Terdapat contoh soal 

yang dapat menentukan 

menguatkan pemahaman 

konsep yang ada dalam 

materi 

4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

4. Kesesuaian urutan 

pembelajaran dengan 

langkah-langkah strategi 

rotating trio exchange 

(RTE) 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 

5. Soal-soal yang diberikan 

pada LKPD dapat 

melatih kemampuan 

memahami dan 

menerapkan konsep 

yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 

6. Pemilihan teknik 

penilaian sesuai dengan 

pengetahuan dan 

keterampilan siswa 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

7. Butir instrument 

penilaian sesuai dengan 

indikator pembelajaran 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 

8. Butir instrument 

penilaian sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
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Analisis data ini dibuat dengan rentang 100%, yang di defenisikan sebagai berikut: 

Nilai 4 = 
 

 
           %  Nilai 2 = 

 

 
            

Nilai 3 = 
 

 
          %   Nilai 1= 

 

 
           

 

Analisis Data LKPD 1 Oleh Validator untuk Setiap Indikator (dalam hitungan %) 

Validator Tampilan LKPD 

 

Aspek Kelayakan Isi 

   

Aspek Bahasa 

   

Aspek Kelayakan Penyajian 

    

Rata-rata 

untuk setiap 

Validator 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 7 8 

 
V1 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

V2 100 75 100 100 100 75 75 100 100 100 75 75 75 75 100 100 75 75 75 100 100 75 75 100 87,5 

V3 100 100 100 75 100 100 100 75 100 75 100 100 100 75 100 100 100 75 75 100 100 100 75 100 92,71 

V4 100 100 100 100 100 75 75 100 100 100 100 75 75 75 100 100 100 75 75 100 100 75 100 100 91,67 

Rata-rata 

untuk 

setiap 

indikator 100 94 100 

93,

75 100 

87,

5 87.5 

93,

75 100 

93,

75 94 

87,

5 

87,

5 81 100 100 

93,

75 81 

81,

25 100 100 87,5 87,5 100 92,97 

 

Analisis Data LKPD 2 Oleh Validator untuk Setiap Indikator (dalam hitungan %) 

Validator Tampilan LKPD 

 

Aspek Kelayakan Isi 

   

Aspek Bahasa 

   

Aspek Kelayakan Penyajian 

    

Rata-rata 

untuk setiap 

Validator 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 7 8 

 
V1 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

V2 100 100 75 100 100 75 75 100 100 75 100 100 100 75 100 100 100 75 75 100 75 100 100 75 90,62 

V3 100 100 100 75 75 100 100 100 75 100 75 100 100 100 75 75 100 75 100 75 100 100 100 100 91,67 

V4 100 100 100 100 75 100 100 75 100 100 100 75 100 100 100 100 100 75 100 75 75 100 100 100 93,75 

Rata-rata 

untuk 

setiap 

indikator 100 100 

93,

75 93,75 87,5 

93,

75 93,75 93,75 

93,

75 93,75 94 

93,

8 100 94 

93,

75 

93,

75 100 81 

93,

75 

87,

5 

87,

5 100 100 

93,

75 94,01 
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Analisis Data LKPD 3 Oleh Validator untuk Setiap Indikator (dalam hitungan %) 

Validator Tampilan LKPD Aspek Kelayakan Isi Aspek Bahasa Aspek Kelayakan Penyajian 

Rata-rata 

untuk setiap 

Validator 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 7 8 

 
V1 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

V2 100 75 100 75 100 100 100 75 75 100 100 75 100 75 100 100 75 100 75 100 100 75 100 75 89,58 

V3 100 100 100 100 75 75 100 75 100 75 100 100 100 100 100 100 100 75 75 100 75 100 75 100 91,67 

V4 100 100 100 100 75 75 100 100 100 75 100 75 100 100 75 100 75 100 100 100 100 75 100 100 92,71 

Rata-rata 

untuk setiap 

indikator 100 94 100 

93,

75 87,5 

87,

5 100 

87,

5 

93,7

5 

87,

5 100 

87,

5 100 94 

93,

75 100 

87,

5 94 

87,

5 100 

93,

75 

87,

5 

93,

75 

93,

75 93,49 

 

Analisis Data LKPD 4 Oleh Validator untuk Setiap Indikator (dalam hitungan %) 

Validator Tampilan LKPD Aspek Kelayakan Isi Aspek Bahasa AspekKelayakan Penyajian 

Rata-rata 

untuk 

setiap 

Validator 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 7 8 

 
V1 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

V2 100 100 75 100 100 75 100 75 100 100 100 100 100 75 100 75 100 75 100 100 100 100 75 75 91,67 

V3 100 100 100 100 100 75 75 100 75 100 75 100 100 100 100 100 75 100 75 100 100 75 100 100 92,71 

V4 100 100 100 100 75 100 75 75 100 100 100 75 100 100 100 100 100 75 100 100 100 100 100 100 94,79 

Rata-rata 

untuk setiap 

indikator 100 100 

93,

75 100 

93,

75 

87,

5 

87,

5 

87,

5 

93,

75 100 94 

93,

8 100 94 100 93,75 93,75 88 

93,

75 100 100 

93,

75 

93,

75 

93,7

5 94,79 
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Tampilan 

LKPD 

 

LKPD-1 LKPD-2 LKPD-3 LKPD-4 

Total 

rata-rata 

1 100 100 100 100 

2 94 100 94 100 

3 100 93,75 100 93,75 

4 93,75 93,75 93,75 100 

Rata-rata 96,938 96,87 96,94 98,44 97,3 

 

Aspek 

Kelayakan Isi 

 

LKPD-1 LKPD-2 LKPD-3 LKPD-4 

Total 

rata-

rata 

1 100 87,5 87,5 93,75 

2 87,5 93,75 87,5 87,5 

3 87,5 93,75 100 87,5 

4 93,75 93,75 87,5 87,5 

5 100 93,75 93,75 93,75 

6 93,75 93,75 87,5 100 

Rata-rata 93.,75 92,708 90,62 91,67 92,19 

 

Aspek 

Bahasa 

 

LKPD-1 LKPD-2 LKPD-3 LKPD-4 

Total 

Rata-rata 

1 94 94 100 94 

2 87,5 93,8 87,5 93,8 

3 87,5 100 100 100 

4 81 94 94 94 

5 100 93,75 93,75 100 

6 100 93,75 100 93,75 

Rata-rata 91,67 94,88 95,87 95,92 94,59 
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Aspek Kelayakan 

Penyajian 

 

LKPD-1 LKPD-2 LKPD-3 LKPD-4 

Total 

Rata-

rata 

1 93,75 100 87,5 93,75 

 2 81 81 94 88 

 3 81,25 93,75 87,5 93,75 

 4 100 87,5 100 100 

 5 100 87,5 93,75 100 

 6 87,5 100 87,5 93,75 

 7 87,5 100 93,75 93,75 

 8 100 93,75 93,75 93,75 

 Rata-rata 91,37 92,94 92,22 94,59 92,78 
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